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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan memaknai bagaimana 
pelaksanaan program English Camp TahfizdQu mulai dari perencanaan 
pembelajaran, proses pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran serta menganalisis 
faktor-faktor pendukung dan penghambat program English Camp di Rumah 
TahfizdQu.  
Pendekatan penelitian yang digunakan ialah deskriptif kualitatif. Subyek 
penelitian pada penelitian ini adalah penyelenggaran program, dan pendidik di 
Rumah TahfizdQu. Pengumpulan data berlangsung dari bulan Oktober 2014 
sampai Maret 2015. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Uji keabsahan data menggunakan triangulasi 
sumber dan metode. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam hal perencanaan pembelajaran 
pendidik mempersiapkan perencanaan telah disesuaikan oleh kebutuhan peserta 
didik dan silabus, tetapi rencana pelaksanaan pembelajaran hanya dibahas secara 
lisan dengan mengadakan pertemuan tanpa menyusun secara tertulis. Kemudian 
proses pembelajaran yang terdiri dari; 1) kegiatan pendahuluan pendidik 
mempersiapkan fisik dan mental peserta didik guna untuk membangkitkan 
motivasi belajar, dengan memberikan ilustrasi cerita sesuai dengan rencana 
pelaksanaan pembelajaran; 2) kegiatan inti mengutamakan partisipasi peserta 
didik, bersifat interaktif, insipratif, menyenangkan dan menantang dengan 
menggunakan metode serta pemanfaatan media sesuai kebutuhan peserta didik;  
3) kegiatan penutup melakukan review, merefleksikan materi dengan kehidupan 
sehari-hari, mengulang materi yang disampaikan dengan praktik mengucapkan 
tanpa memyimpulkan suatu rangkuman/ kesimpulan kemudian mengakhiri. 
Evaluasi pembelajaran dilakukan dengan cara tes dan non tes dilihat dari proses 
dan akhir pembelajaran, aspek yang dinilai dalam program pembelajaran yaitu 
menguatamakan aspek kognitif berupa keberanian dan kepercayaan diri dalam 
berbicara bahasa Inggris 
Kata Kunci : pelaksanaan pembelajaran, program English Camp Tahfizdqu 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan wadah terjadinya perkembangan tranformasi 
informasi dimana pendidikan merupakan proses yang berlangsung seumur hidup, 
dapat berlangsung kapan dan di mana saja, yaitu pada saat dan tempat yang sesuai 
dengan keadaan dan kebutuhan peserta didik. Hal tersebut dikemukakan oleh 
Yusufhadi Miarso (2004:9) pendidikan pada hakikatnya merupakan kegiatan yang 
dilakukan oleh peserta didik yang berakibat terjadinya perubahan pada diri 
pribadinya. 
 Pendidikan juga merupakan sarana yang amat penting dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa seperti tercantum dalam Undang-undang Nomor 
20 Tahun 2003 bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
Pendidikan merupakan bagian integral dalam pembangunan, terlebih 
dalam ranah internasional, sebagaimana diramalkan oleh sejumlah ahli, 
globaliasasi akan berujung pada penyeragaman satu bahasa dan sebuah sistem 
kebudayaan.  
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Banyak orang yang ketika dihadapkan pada belajar bahasa Inggris, merasa 
panik dan menganggap bahasa tersebut bahasa yang sulit dimengerti. Mengingat 
banyaknya kosakata yang harus dihafal dan sulitnya mengucapkan kata-kata 
tertentu, maka dari itu banyak yang berpendapat bahasa Inggris sebagai momok 
yang menakutkan. Hal tersebut dikemukakan oleh salah satu lembaga kursus 
bahasa Inggris di Jakarta Wall Street English melalui akun web yaitu 
wallstreetenglish.co.id  
Jika dilihat lebih jauh, belajar bahasa Inggris sangat mudah jika dilakukan 
melalui metode pembelajaran yang tepat. Belajar bahasa Inggris secara mandiri 
dapat dilakukan dengan banyak membaca majalah berbahasa Inggris atau 
berinteraksi langsung dengan para turis. Namun tentunya metode seperti ini 
membuat belajar bahasa Inggris memerlukan pengetahuan tentang struktur bahasa 
Inggris yang menjadi dasarnya dengan pembelajaran yang efektif, cepat dan 
menyenangkan.   
Banyak lembaga/instansi yang menawarkan kursus untuk meningkatkan 
kemampuan bahasa Inggris di beberapa kota, salah satunya di kota pelajar yaitu 
Daerah Istimewa Yogyakarta. Tempat kursus tersebut menawarkan beragam cara, 
metode dan fasilitas untuk mempermudah kemampuan ketrampilan bahasa 
Inggris, dan salah satu pembelajaran bahasa Inggris yang unik dan menarik yaitu 
program pembelajaran English Camp TahfidzQu yang menawarkan pembelajaran 
dengan sistem asrama. 
Rumah TahfidzQU selain merupakan tempat para santri yang belajar 
mengaji dan menghafalkan Al-Quran, Rumah TahfidzQU mengadakan program-
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program pembelajaran dari program yang bersifat asrama, non asrama dan rumah 
tahfizd binaan dengan program asrama yang terdiri dari tahfizd anak dan tahfizd 
dewasa. Kali ini Rumah TahfidzQU mengadakan program pembelajaran English 
Camp TahfidzQu program ini merupakan program bahasa Inggris yang 
diselenggarakan oleh Rumah TahfidzQu menggunakan sistem asrama yang 
berbeda dengan tempat kursus lain yang ada di Daerah Istimewa Yogyakarta, 
yaitu sistem asrama bernuansa Islami yang perpaduan antara belajar tahsin dan 
belajar bahasa Inggris di dalamnya. 
Menurut Yusuf Mansur dalam tahfidzqu.com Rumah TahfidzQU 
merupakan sebuah konsep pesantren mini tanpa asrama, tanpa masjid, tanpa 
sekolah, karena asrama yang dipakai adalah sebuah rumah dan yang lebih baik 
rumah tersebut berdekatan dengan masjid. Tanpa madrasah atau sekolah karena 
sekolah atau madrasah yang digunakan bekerjasama dengan lingkungan sekitar, 
dan tidak perlu untuk membangun masjid karena yang dipakai adalah masjid 
sekitar lingkungan tersebut. 
Berdasarkan observasi pendahuluan menurut penyelenggara pelaksanaan 
program English Camp TahfidzQu tolak ukur mengadakan program yakni 
dikarena kurangnya kemampuan awal ketrampilan bahasa Inggris para peserta 
didik di Rumah TahfidzQu. Para peserta didik yang belum sempat melanjutkan 
atau putus sekolah kurang dalam kemampuan awal bahasa Inggris. Hal tersebut 
senada dengan pernyataan peserta didik pada saat peneliti melakukan observasi 
pendahuluan yang mengatakan merasa kurang mampu untuk berbahasa Inggris 
dan tidak suka dengan bahasa Inggris karena cara mengajar disekolah hanya 
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membosankan dan monoton  sehingga merasa susah untuk memahaminya. Hal 
tersebut yang mengakibatkan kemampuan awal ketrampilan bahasa Inggris para 
peserta didik di Rumah TahfidzQU rendah. 
Jumlah peserta didik yang berminat untuk mengikuti program 
pembelajaran English Camp TahfidzQu tinggi terlihat dari banyaknya pendaftar 
untuk mengikuti program pembelajaran English Camp TahfidzQu. Hal tersebut 
membuat pihak penyelenggara merasa kualahan dan menolak beberapa peserta 
didik karena fasilitas dan prasarana yang disediakan masih terbatas. 
Kemudian dalam perencanaan pelaksanaan program pembelajaran English 
Camp TahfidzQu sudah berjalan, tetapi belum ada dokumentasi kelengkapan 
administrasi perencanaan pelaksanaan pembelajaran yang benar-benar dibuat 
khusus untuk proses belajar mengajar untuk setiap satu pertemuan, hanya sekedar 
berjalan dan ditentukan secara lisan tanpa di dokumentasikan.  
Kemudian Pendidik belum mampu mengelola lingkungan kelas yang 
seimbang dan merata untuk semua peserta didik. Karena kenyataannya sebagian 
dari peserta didik ada yang rajin, berani mengutarakan pendapatnya, dan cepat 
menguasai pelajaran, sementara sebagian dari peserta didik masih ada yang malas-
malasan, malu-malu dan takut berkomunikasi dalam bahasa Inggris, dan kurang 
mampu menangkap topik.   
Media yang digunakan dalam program pembelajaran English Camp 
TahfidzQu guna menunjang pelaksanaan program pembelajaran yakni masih 
menggunakan whiteboard dan spidol, sehingga media yang digunakan masih 
terbatas, sedangkan metode yang digunakan pada proses pelaksanaan program 
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English Camp kurang bervariasi, terlihat dalam pelaksanaan pembelajaran 
menggunakan metode ceramah. 
Evaluasi pembelajaran juga belum ada dalam program pembelajaran 
English Camp TahfidzQu terlihat dari tidak ada evaluasi yang dilakukan oleh 
pendidik di proses maupun akhir pembelajaran, sehingga dalam pembelajaran 
tidak menghasilkan umpan balik yang baik.  
Selain itu ditemukan faktor pendukung dan penghambat dalam 
pelaksanaan program pembelajaran English Camp yaitu tersedianya fasilitas 
gedung asrama menjadi faktor pendukung program English Camp, sedangkan 
faktor penghambat pelaksanaan English Camp ditemukan dalam mengajar 
pendidik kurang maksimal dalam proses belajar mengajar dikarenakan kesibukan 
para pendidik di luar program, sehingga pembelajaran kurang efektif. 
Berdasarkan permasalah di atas, maka peneliti tertarik untuk mengadakan 
penelitian guna mendeskripsikan dan memaknai tentang pelaksanaan program 
English Camp TahfidzQu di Rumah TahfidzQu, Deresan Yogyakarta.  
 
B. Fokus Penelitian 
Penelitian ini di fokuskan pada pelaksanaan program pembelajaran mulai 
dari perencanaan, proses, dan evaluasi pembelajaran, serta faktor pendukung dan 
faktor penghambat program English Camp TahfizdQu dalam pembelajaran bahasa 
Inggris. 
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C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah yang diungkapkan di atas, maka rumusan 
masalah penelitian ini adalah  
1. Bagaimana pelaksanaan program pembelajaran English Camp di Rumah 
TahfidzQu  yang terdiri: 
a. perencanaan pembelajaran program English Camp? 
b. proses pelaksanaan pembelajaran program English Camp? 
c. evaluasi pembelajaran program English Camp? 
2. Faktor-faktor apa yang mendukung dan menghambat pelaksanaan program 
pembelajaran English Camp? 
 
D. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk: 
1) mendeskripsikan dan memaknai pelaksanaan pembelajaran mulai dari 
perencanaan pembelajaran, proses pembelajaran dan evaluasi pembelajaran, 2) 
menganalisis faktor-faktor pendukung dan penghambat program English Camp di 
Rumah TahfidzQu 
 
E.  Manfaat Penelitian 
Penelitian tentang pelaksanaan pembelajaran program English Camp di 
Rumah TahfidzQu, Deresan Yogyakarta ini diharapkan bermanfaat : 
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1. Manfaat Teoritis 
Dari hasil penelitian pelaksanaan program pembelajaran ini diharapkan dapat 
memberikan sumbangan berupa pengetahuan dan data serta informasi yang 
memadai dalam pelaksanaan program pembelajaran English Camp TahfizdQu 
di Rumah TahfizdQu.  
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peneliti  
Memberikan wawasan dan pengetahuan mengenai pelaksanaan program 
pembelajaran dalam kemampuan bahasa Inggris. 
b. Bagi Pendidik 
Memberikan pengetahuan tentang pelaksanaan program pembelajaran bahasa 
Inggris kepada pendidik yang berada di Rumah TahfizdQu 
c. Bagi Rumah TahfidzQu (Penyelenggara) 
Sebagai bahan evaluasi bagi Rumah TahfidzQu dalam pelaksanaan program 
pembelajaran English Camp 
 
F. Definisi Operasional 
1. Pelaksanaan Pembelajaran adalah suatu kegiatan aktif yang bertujuan untuk 
membangun makna dan pemahaman, melalui tahap-tahap pembelajaran yang 
terdiri dari tahap perencanaan pembelajaran, tahap pelaksanaan pembelajaran, 
dan tahap evaluasi/evaluasi pembelajaran yang berkaitan erat dengan 
komponen pembelajaran yang terdiri dari tujuan pembelajaran, pendidik, 
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peserta didik, materi pembelajaran, metode pembelajaran, media pembelajaran 
dan evaluasi pembelajaran. 
2. Program English Camp TahfidzQu adalah program bahasa Inggris yang di 
selenggarakan oleh Rumah TahfidzQu yang berbeda dengan tempat kursus lain 
yang ada di Daerah Istimewa Yogyakarta, dengan sistem asrama bernuansa 
Islami untuk belajar tahsin dan belajar bahasa Inggris di dalamnya. 
3. Bahasa Inggris adalah salah satu bahasa asing yang menjadi kesepakatan dunia 
menjadi bahasa Internasional yang digunakan untuk mempermudah 
berkomunikasi dan berinteraksi tukar informasi di era globalisasi sekarang ini. 
Bahasa Inggris memiliki empat ketrampilan bahasa, adapun cakupan bahasa 
tersebut yaitu: 1) Reading (membaca); 2) Writing (menulis); 3) Listening 
(mendengar); 4) Speaking (berbicara).  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 9 
 
BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Kajian Teoritik  
1. Kajian Tentang Pelaksanaan Program Pembelajaran 
a. Pengertian Program Pembelajaran 
Farida Yusuf Tayibnabis dalam Widoyoko Eko Putro (2009:8) 
menyatakan program sebagai segala sesuatu yang dilakukan seseorang dengan 
harapan akan mendatangkan hasil atau pengaruh. Dengan demikian program 
dapat diartikan sebagai serangkaian kegiatan yang direncanakan dengan 
seksama dan dalam pelaksanaanya berlangsung dalam proses yang 
berkesinambungan, dan terjadi dalam suatu orgnisasi yang melibatkan banyak 
orang.  
Suharsimi Arikunto (1988: 1) menjadi dua pengertian untuk istilah 
“program”, yaitu pengertian secara khusus dan umum. Menurut pengertian 
secara umum “program” dapat diartikan sebagai “rencana”. Program 
didefinisikan sebagai satu unit atau serangkaian kegiatan yang merupakan 
realisasi atau implementasi dari suatu kebijakan, berlangsung dalam suatu 
instansi yang melibatkan sekelompok orang.  
Sedangkan Widoyoko, Eko Putra (2009: 9) pembelajaran merupakan 
salah satu bentuk program, karena pembelajaran yang baik memerlukan 
perencanaan yang matang. Selain itu, pelaksanaan pembelajaran melibatkan 
berbagai orang, baik pendidik maupun peserta didik, memiliki keterkaitan 
antara kegiatan pembelajaran yang satu dengan kegiatan pembelajaran yang 
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lain, yaitu untuk mencapai kompotensi bidang studi yang akhirnya mendukung 
pencapaian komponen lulusan, serta berlngsungnya dalam sebuah lembaga 
atau instansi.  
Dalam pasal 1 butir 20 UU Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional (Sisdiknas), pembelajaran adalah proses interaksi peserta 
didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 
Hamalik, Oemar (2008:57) mengemukakan bahwa pembelajaran adalah suatu 
kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, 
perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi mencapai tujuan 
pembelajaran. 
Menurut Hasan Alwi (2002:17) pembelajaran berarti sebagai proses, 
cara, perbuatan menjadikan orang untuk belajar. Kemudian menurut Wiyani, 
Novan Ardy (2013:20) pembelajaran adalah proses menjadikan orang agar mau 
belajar dan mampu (kompeten) belajar melalui berbagai pengalamannya agar 
tingkah lakunya dapat berubah menjadi lebih baik lagi. 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
pengertian program pembelajaran yaitu serangkaian kegiatan yang 
direncanakan dan dalam pelaksanaanya melibatkan beberapa orang, baik 
pendidik maupun peserta didik, memiliki keterkaitan antara kegiatan 
pembelajaran yang satu dengan kegiatan pembelajaran lain dengan harapan 
akan mendatangkan pengaruh atau suatu hasil yang ingin dicapai.  
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b. Komponen Program Pembelajaran 
Komponen program pembelajaran merupakan hal penting dalam proses 
belajar mengajar yang terdiri dari beberapa item saling berhubungan satu sama 
lain. Menurut Sudjana, Djudju (2006:4) unsur-unsur program pembelajaran 
terdiri atas kelompok belajar, tujuan belajar, warga belajar, sumber belajar, 
sarana belajar, pamong belajar, ragi belajar, panti belajar, dana belajar, dan 
hasil belajar.  
Menurut Arikunto, Suharsimi (2008:5) dalam sebuah program 
pembelajaran yang tersistem komponen program pembelajaran terdiri dari 
peserta didik, pendidik, sarana belajar, kurikulum, lingkungan, dan kegiatan 
pembelajaran itu sendiri.  
Kemudian Menurut Rusman, dkk (2013: 41) pelaksanaan pembelajaran 
merupakan hasil integrasi dari beberapa komponen yang memiliki fungsi 
tersendiri dengan maksud agar ketercapaian tujuan pembelajaran dapat 
terpenuhi. Komponen-komponen pembelajaran tersebut dapat digambarkan 
sebagai berikut: 
 
Gambar 1. Hubungan antar komponen dalam pembelajaran. 
(Sumber: Rusman, 2013) 
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Penjelasan mengenai komponen-komponen program pembelajaran 
menurut Rusman (2013:41) di atas adalah sebagai berikut: 
a. Tujuan pendidikan adalah untuk meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, 
kepribadian, akhlak mulia, serta ketrampilan untuk hidup mandiri dan 
mengikuti pendidikan lebih lanjut. Dengan kata lain, pendidikan merupakan 
peran sentral dalam upaya mengembangkan sumber daya manusia.  
b. Sumber belajar, diartikan segala bentuk atau segala sesuatu yang ada di luar  
diri seseorang yang bisa digunakan untuk membuat atau memudahkan 
terjadinya proses belajar pada diri atau peserta didik, apa pun bentuknya, 
apa pun bendanya, asal bisa digunakan untuk memudahkan proses belajar, 
maka benda itu bisa dikatakan sebagai sumber balajar. 
c. Strategi Pembelajaran, adalah tipe pendekatan yang spesifik untuk 
menyampaikan informasi, dan kegiatan  yang mendukung penyelesaian 
tujuan khusus. Strategi pembelajaran pada hakikatnya merupakan penerapan 
prinsip-prinsip psikologi dan prinsip-prinsip pendidikan bagi perkembangan 
peserta didik. 
d. Media pembelajaran, merupakan salah satu alat untuk mempertinggi proses 
interaksi pendidik dengan peserta didik, interaksi peserta didik dengan 
lingkungan, dan sebagai alat bantu mengajar agar dapat menunjang 
penggunaan metode mengajar yang digunakan oleh pendidik dalam proses 
belajar.  
e. Evaluasi Pembelajaran, merupakan alat indikator untuk menilai pencapaian 
tujuan-tujuan yang telah ditentukan serta menilai proses pelaksanaan 
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mengajar secara keseluruhan. Evaluasi bukan hanya sekedar menilai suatu 
aktivitas secara spontan dan insidental, melainkan merupakan kegiatan 
untuk menilai sesuatu secara terencana, sistematik, dan terarah berdasarkan 
tujuan yang jelas.  
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat kesimpulan bahawa 
komponen program pembelajaran adalah penentu dari keberhasilan proses 
pembelajaran. Komponen-komponen yang terdiri dari tujuan pembelajaran, 
pendidik, peserta didik, materi/ bahan ajar pembelajaran, metode pembelajaran, 
media pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran, beberapa hal tersebut 
memiliki fungsi masing-masing dalam setiap perannya dalam proses 
pembelajaran dan saling berkaitan. 
 
c. Tahap-Tahap Program Pembelajaran 
Pembelajaran sebagai suatu proses kegiatan, terdiri atas tiga tahapan. 
Fase-fase proses pembelajaran yang dimaksud meliputi: perencanaan 
pembelajaran, proses pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran. Adapun dari 
ketiganya akan dibahas sebagaimana berikut:  
1) Perencanaan Pembelajaran 
Perencanaan merupakan kegiatan menyusun langkah-langkah yang 
akan dilaksanakan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. 
Perencanaan mengandung rangkaian keputusan dari penentuan tujuan, 
kebijakan, program, metode-metode dan prosedur tertentu, serta kegiatan 
secara terjadwal. Untuk membuat kegiatan dapat berjalan secara baik, 
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disertai dengan berbagai langkah antisipatif guna memperkecil 
kesenjangan yang terjadi sehingga kegiatan tersebut mencapai tujuan yang 
ditetapkan. (Martiyono, 2012:22)  
Perencanaan pembelajaran yang menentukan keberhasilan 
pembelajaran, yang merupakan kegiatan merencanakan semua komponen 
pembelajaran, terutama yang terencana (tujuan, materi, strategi/ metode, 
langkah-langkah, sumber bahan, dan evaluasi) sehingga proses 
pembelajaran berjalan secara baik dan mencapai hasil optimal. 
Secara lebih operasional, perencanaan pembelajaran dapat 
diartikan sebagai proses menyusun silabus dan rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) yang memuat identitas mata pelajaran, standar 
kompetensi (SK), kompetensi dasar (KD), indikator pencapaian 
kompetensi, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, alokasi waktu, 
metode pembelajaran, kegiatan pembelajaran, sumber belajar, dan evaluasi 
hasil belajar. (Martiyono, 2012: 23) 
Dalam Permendiknas No 16-17 dan 18 tahun 2007 tentang Standar 
Proses pasal 20 menjelaskan bahwa perencanaan proses pembelajaran 
meliputi silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran yang memuat 
sekurang-kurangnya tujuan pembelajaran, materi ajar, metode pengajaran, 
sumber belajar, dan evaluasi hasil belajar.  
Perencanaan pembelajaran dibuat atau disusun bukan hanya 
sekedar untuk memenuhi kelengkapan administrasi sebagai pendidik. 
Tetapi hal itu merupakan bagian integral proses pekerjaan profesional, 
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sehingga berfungsi sebagai arah dan pedoman yang jelas dalam 
pelaksanaan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan. 
Perencanaan pembelajaran yang disusun oleh pendidik tercantum dalam 
silabus dan Rencana Pelaksanan Pembalajaran (RPP). Dalam 
merencanakan pembelajaran yang baik, seorang pendidik harus memiliki 
kompetensi kemampuan, sebagai berikut : (1) mampu mendeskripsikan 
tujuan/kompetensi pembelajaran; (2) mampu mamilih/menentukan materi; 
(3) mampu mengorganisir materi; (4) mampu menentukan metode/ strategi 
pembelajaran; (5) mampu menentukan sumber belajar/media/alat peraga 
pembelajaran; (6) mampu menyusun perangkat evaluasi pembelajaran; (7) 
mampu menentukan teknik evaluasi; dan (8) mampu mengalokasikan 
waktu pembelajaran dengan baik (Majid, 2011: 7). 
Rencana pembelajaran yang baik menurut Gagne dan Briggs dalam 
Majid, Abdul (2013: 96) hendaknya mengandung tiga komponen yang 
disebut anchor point, yaitu 1) tujuan pengajaran; 2) materi pelajaran/ 
bahan ajar, pendekatan dan metode mengajar, media pengajaran, dan 
pengalaman belajar; dan 3) evaluasi keberhasilan. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Kenneth D. Moore dalam Majid Abdul (2013: 96)  bahwa 
komposisi format rencana pembelajaran meliputi komponen: 
a) Topik bahasan 
b) Tujuan pembelajaran (kompetensi dan indikator kompotensi) 
c) Materi pembelajaran 
d) Kegiatan pembelajaran 
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e) Alat/media yang dibutuhkan 
f) Evalusai hasil belajar.  
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat diambil  kesimpulan 
bahwa pada tahap perencanaan pembelajaran yang terpenting yaitu adanya 
silabus, rencana proses pembelajaran (RPP) yang terdiri dari tujuan 
pengajaran, materi pelajaran/ bahan ajar, metode mengajar, media 
pengajaran, kegiatan pembelajaran, dan mempersiapkan evaluasi 
pembelajaran. 
 
2) Proses Pembelajaran 
Proses pembelajaran ini merupakan implementasi atau tahap 
penerapan atas desain perencanaan yang telah dibuat pendidik. Hakikat 
dari tahap pelaksanaan adalah kegiatan operasional pembelajaran itu 
sendiri. Dalam tahap ini, pendidik melakukan interaksi belajar-mengajar 
melalui penerapan berbagai strategi metode dan teknik pembelajaran, serta 
pemanfaatan seperangkat media. 
Berdasarkan Permendiknas Nomor 41 Tahun 2007 tentang standar 
proses pendidikan, sebelum proses pembelajaran berlangsung harus 
dipenuhi kondisi-kondisi yang merupakan persyaratan pelaksanaan proses 
pembelajaran. Persyaratan itu adalah sebagai berikut: 
a) Jumlah maksimal peserta didik setiap rombongan belajar adalah : (1) 
SD/MI : 28 peserta didik; (2) SMP/MTS : 32 peserta didik; (3) 
SMA/MA : 32 peserta didik; (4) SMK/MAK : 32 peserta didik 
b) Beban minimal kerja pendidik sekurang-kurangnya 24 jam tatap muka 
perminggu, mencakup kegiatan pokok yaitu merencanakan 
pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, menilai hasil 
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pembelajaran, membimbing dan melatih peserta didik, serta 
melaksanakan tugas tambahan 
c) Buku teks pelajaran yang digunakan menjadi tanggung jawab satuan 
pendidikan untuk menentukan melalui rapat dewan pendidik dengan 
pertimbangan dari komite sekolah/madrasah.  
d) Pengelolaan kelas 
Pengelolaan kelas merupakan persyaratan pembelajaran yang harus 
dilakukan oleh pendidik yaitu: 
(1) Pendidik mengatur tempat duduk sesuai dengan karakteristik 
peserta didik dan mata pelajaran, serta aktivitas pembelajaran 
yang akan dilakukan; 
(2) Volume dan intonasi suara pendidik dalam proses pembelajaran 
harus dapat didengar dengan baik oleh peserta didik; 
(3)  Pendidik kata pendidik santun dan dapat dimengerti oleh peserta 
didik; 
(4) Pendidik menyesuaikan materi pelajaran dengan kecepatan dan 
kemampuan belajar peserta didik; 
(5) Pendidik menciptakan ketertiban, kedisiplinan, kenyamanan, 
keselamatan dan kepatuhan pada peraturan dalam 
menyelnggarakan proses pembelajaran 
(6) Pendidik memberikan penguatan dan umpan balik terhadap 
respons dan hasil belajar peserta didik selama proses 
pembelajaran berlangsung; 
(7)  Pendidik menghargai pendapat peserta didik 
(8)  Pendidik memakai pakaian yang sopan, bersih, dan rapi 
(9) Pada tiap awal semester, pendidik menyampaikan silabus mata 
pelajaran yang diajarkannya 
(10) Pendidik memulai dan mengakhiri proses pembelajaran sesuai 
dengan     waktu yang dijadwalkan. (Martiyono, 2012: 111) 
 
Pelakasanan pembelajaran merupakan implementasi dari Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Dalam melaksanakan proses 
pembalajaran, seorang pendidik harus memiliki kemampuan sebagai 
berikut: (1) Mampu membuka pelajaran; (2) mampu menyajikan materi; 
(3) mampu menggunakan metode/media; (4) mampu menggunakan alat 
peraga; (5) mampu menggunakan bahasan yang komunikatif; (6) mampu 
memotivasi peserta didik; (7) mampu mengorganisasi kegiatan; (8) mampu 
berinteraksi dengan peserta didik secara komunikatif; (9) mampu 
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menyimpulkan pembelajaran; (10) mampu memberikan umpan balik; (11) 
mampu melaksanakan evaluasi; (12) mampu menggunakan waktu 
semaksimal mungkin (Majid, 2006: 7) 
Secara umum pelakasanaan pembelajaran menjadi tiga langkah 
utama meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup. 
Untuk lebih jelasnya tentang pelaksanaan pembelajaran adalah sebagai 
berikut : 
(1) Kegiatan Pendahuluan  
Supriadie, D (2012:154-155) kegiatan pendahuluan atau 
Membuka pembelajaran adalah usaha yang dilakukan oleh pendidik 
pada saat mengawali pembelajaran dalam rangka menciptakan kondisi 
bagi peserta didik agar fisik, mental, perhatian, motivasi terpusat dan 
bangkit untuk melakukan aktivitas pembelajaran. Tujuan kegiatan 
membuka adalah untuk menciptakan kondisi siap belajar bagi peserta 
didik. Aspek kegiatan terdiri dari menyiapkan fisik dan mental, 
menarik perhatian, membangkitkan motivasi, dan memberi acuan 
tentang kegiatan pembelajaran. 
Kemudian dalam kegiatan pendahuluan menurut Majid 
(2006:7) yang perlu dilakukan pendidik yaitu: 
a. Menyiapkan peserta didik secara psikhis dan fisik untuk mengikuti 
proses pembalajaran; 
b. Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan 
sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari;  
c. Menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian kegiatan sesuai 
dengan silabus 
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat diambil  
kesimpulan bahwa pada kegiatan pendahuluan suatu proses 
pembelajaran yang terpenting yaitu Menyiapkan fisik dan mental 
dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengenai 
pengetahuan (materi), menarik perhatian, membangkitkan motivasi 
dan memberi acuan tentang kegiatan pembelajaran baik dengan 
bercerita ataupun tanya jawab.  
 
(2) Kegiatan Inti 
Kegiatan inti pembelajaran menurut Majid (2006:8) 
merupakan proses pembelajaran untuk mencapai kompotensi dasar. 
Kegiatan dilakukan secara interaktif, inspriratif, menyenangkan, 
menantang, dan memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif. 
Memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan 
kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan fisik serta 
psikologis peserta didik. Kegiatan inti pembelajaran dapat 
menggunakan pendekatan, strategi, metode dan media yang 
disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan materi 
pembelajaran.  
Kemudian Supriadie, D (2012:154-155) mengemukakan 
bahwa dalam kegiatan inti terdapat ketrampilan memberi penguatan, 
ketrampilan bertanya, ketrampilan mengadakan variasi, ketrampilan 
menjelaskan, ketrampilan memimpin diskusi kelompok kecil, 
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ketrampilan mengelola kelas, dan ketrampilan mengajar kelompok 
dan perorangan.  
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat diambil  
kesimpulan bahwa pada kegiatan inti suatu proses pembelajaran yang 
terpenting yaitu  proses pembelajaran yang interaktif, inspiratif, 
menyenangkan, menantang, dan memotivasi peserta didik untuk 
berpartisipasi aktif dengan menggunakan strategi dan metode serta 
pemanfaatan media pembelajaran sesuai dengan materi dan 
karakteristik peserta didik.  
 
(3) Kegiatan Penutup 
Kegiatan Penutup atau Menutup pembelajaran (closure) 
menurut Supriadie, D (2012:154-155) merupakan kegiatan yang 
dilakukan oleh pendidik untuk mengakhiri kegiatan pembelajaran. 
Tujuan kegiatan menutup pembelajaran adalah memberi gambaran 
menyeluruh tentang pengalaman pembelajaran dan hasil belajar. Aspek 
kegiatan yaitu meninjau kembali atau mengonsolidasikan hal-hal 
pokok, merangkum, mengevaluasi, melakukan tindak lanjut.  
Sedangkan Martiyono (2012:112-114) mengemukakan dalam 
kegiatan penutup, pendidik malakukannya berbagai kegiatan sebagai 
berikut: 
a. Bersama-sama dengan peserta didik dan/ atau sendiri membuat 
rangkuman/ simpulan pelajaran; 
b. Melakukan evaluasi dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah 
dilaksanakan secara konsisten dan terprogram; 
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c. Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran; 
d. Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran 
remedi, program pengayaan, layanan konseling dan/ atau 
memberikan tugas, baik tugas individual maupun kelompok sesuai 
dengan hasil belajar peserta didik; 
e. Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya.  
 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat diambil  kesimpulan 
bahwa pada kegiatan inti suatu proses pembelajaran yang terpenting yaitu 
bersama peserta didik ataupun sendiri merangkum atau membuat kesimpulan 
terkait materi yang sedang berlangsung, melakukan evaluasi atau umpan balik 
terhadap proses/hasil pembelajaran, melakukan tindak lanjut kegiatan dengan 
pemberian remidi, pemberian tugas baik secara individu atau kelompok, dan 
menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya.  
 
3) Evaluasi Pembelajaran 
Selain mempersiapkan dan melaksanakan proses pembelajaran, 
diharuskan untuk melakukan evaluasi pembelajaran pada peserta didik. 
Sudrajat, Akhmad (2011:95) mengemukakan bahwa evaluasi pembelajaran 
dilakukan untuk mengetahui kemajuan dan hasil belajar peserta didik, 
mendiagnosa kesulitan belajar, memberikan umpan balik/ perbaikan proses 
belajar mengajar, dan penentuan pencapaian tujuan. Melalui evaluasi dapat 
diperoleh informasi yang akurat tentang penyelenggaraan pembelajaran dan 
keberhasilan belajar peserta didik, pendidik, serta proses pembelajaran itu 
sendiri.  
Sedangkan Martiyono (2012:54) berpendapat bahwa evaluasi hasil 
pembelajaran dilakukan oleh pendidik untuk mengukur tingkat pencapaian 
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kompetensi peserta didik, serta digunakan sebagai bahan penyusunan laporan 
kemajuan hasil belajar dan memperbaiki proses pembelajaran. 
Kemudian evaluasi pembelajaran menurut Sudrajat, Ahmad (2012:105) 
merupakan salah satu komponen penting dalam pembelajaran yang juga harus 
direncanakan. Alat ukur atau instrumnen evaluasi hasil belajar perlu lebih 
dahulu dipersiapkan sebelum proses pembelajaran dilakukan. Penyusunan 
instrument evaluasi pembelajaran di awal, dan bukan setelah proses 
pembelajaran selesai, akan dapat berfungsi untuk memperjelas arah 
pembelajaran. Evaluasi pembelajaran mencakup tingkat pengusaan peserta 
didik terhadap tujuan pembelajaran, baik tujuan umum maupun khusus, baik 
aspek kognitif, afektif maupun psikomotorik  
Dalam evaluasi pembelajaran peserta didik, seorang pendidik harus 
memiliki kemampuan sebagai berikut : (1) mampu memilih soal berdasarkan 
tingkap kesukaran; (2) mampu memilih soal berdasarkan tingkat pembeda; (3) 
mampu memperbaiki soal yang tidak valid; (4) mampu memeriksa jawab; (5) 
mampu mengklasifikasi hasil-hasil pembelajaran; (6) mampu mengolah hasil 
pembelajaran; (7) mampu membuat interpretasi kecenderungan hasil evaluasi; 
(8) mampu menentukan korelasi antara kecenderungan hasil evaluasi; (9) 
mampu mengidentifikasi tingkat variasi hasil evaluasi;dan (10) mampu 
menyimpulkan dari hasil evaluasi secara jelas dan logis (Majid, 2006:  7) 
Dalam evaluasi pembelajaran tentu terdapat aspek evaluasi, pada 
umumnya hasil belajar menurut Haryati, Mimin (2008: 22) dapat 
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dikelompokkan menjadi tiga ranah yaitu ranah kognitif, psikomotor, dan 
afektif. Penjelasan mengenai tiga hal tersebut yaitu: 
a. Evaluasi Aspek Kognitif 
Aspek kognitif berhubungan dengan kemampuan berfikir 
termasuk di dalamnya kemampuan memahami, menghapal, 
mengaplikasi, menganalisi, mensistesis dan kemampuan mengevaluasi. 
Pada tingkat penghafalan peserta didik menjawab pertanyaan 
berdasarkan hafalan saja. Pada tingkat pemahaman peserta didik 
dituntut untuk menyatakan masalah dengan kata-katanya sendiri, 
memberi contoh suatu konsep atau prinsip. Pada tingkat aplikasi, 
peserta didik dituntut untuk menerapkan prinsip dan konsep dalam 
situasi yang baru.  
Pada tingkat analisis, peserta didik diminta untuk menguraikan 
informasi ke dalam beberapa bagian. Menemukan asumsi, membedakan 
fakta dan pendapat serta menemukan hubungan sebab-akibat. Pada 
tingkat sintesisi, peserta didik dituntut untuk menghasilkan suatu cerita, 
komposisi, hipotesis atau teorinya sendiri dan mensintesikan 
pengetahuannya. Pada tingkat evaluasi, peserta didik mengevaluasi 
informasi seperti bukti, sejarah, ediotorial, teori-teori yang termasuk di 
dalamnya judgement terhadap hasil analisis untuk membuat kebijakan. 
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b. Evaluasi Aspek Psikomotor 
Menurut Singer dalam Haryati, Mimin (2008: 25) psikomotor 
adalah mata ajar yang lebih berorientasi pada gerakan dan menekankan 
pada reaksi-reaksi fisik. Sedangkan menurut Mardapi dalam Haryati, 
Minim (2008: 25) dikatakan bahwa ketrampilan psikomotor 
mempunyai enam peringkat yaitu gerakan reflex, gerakan dasar, 
kemampuan perceptual, gerakan fisik, gerakan terampil, dan 
komunikasi nondiskusi.  
 
c. Evaluasi Aspek Afektif 
Life skill merupakan bagian dari kompetensi lulusan sebagai 
hasil proses pembelajaran. Menurut Pophan dalam Haryati (2008: 36) 
mengatakan bahwa ranah afektif menentukan keberhasilan sesorang 
peserta didik untuk mencapai ketuntasan dalam proses pembelajaran. 
Menurut Krathwohl dalam Haryati (2008: 36) peringkat ranah afektif 
menurut taksonomi krathwohl ada lima, yaitu menerima, tanggapan, 
menilai, organisasi, dan karakterisasi.  
 
Brown dalam Wahyuni, Sri (2012:10) menggolongkan penilaian terdiri 
dari penilaian formal, dan informal serta penilaian formatif dan sumatif. 
Penilaian informal bisa dalam bentuk komentar-komentar atau respon-respon 
yang sifatnya insidental tak terencana. Penilaian formal adalah prosedur yang 
secara khusus dirancang untuk mengukur pengetahuan dan ketrampilan peserta 
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didik. Penilaian formal bersifat sistematis, terencana, dan dibuat untuk 
memberikan pengakuan terhadap prestasi peserta didik. Semua tes adalah 
penilaian formal, tetapi tidak semua penilaian formal berupa tes. Penilaian 
formatif merupakan penilaian terhadap proses pembentukan kompetensi dan 
ketrampilan. Penilaian sumatif merupakan penilaian untuk mengukur 
pencapaian kompetensi atau ketrampilan di akhir sebuah program 
pembelajaran. 
Selain kedua penilaian tersebut, Brown dalam  Wahyuni, Sri (2012:10) 
juga menggolongkan penilaian menjadi dua, yaitu penilaian tradisional dan 
penilaian alternative/ otentik. Penilaian tradisional merupakan kegiatan 
penilaian yang lebih banyak menyadap pengetahuan yang telah dikuasai 
peserta didik sebagai hasil belajar yang pada umumnya ditagih lewat bentuk tes 
objektif. Penilaian alternative/ otentik lebih menekankan pada pemberian tugas 
yang menuntut pembelajar menampilkan, mempraktikkan, atau 
mendemostrasikan hasil pembelajarannya di dunia nyata dalam suatu mata 
pelajaran tertentu. Dengan demikian, penilaian tradisional lebih menekankan 
tagihan pengusaan pengetahuan, sedangkan penilaian alternative/ otentik lebih 
menilai kinerja atau tampilan yang mencerminkan penguasaan pengetahuan 
dan ketrampilan. 
Dalam evaluasi menurut Wahyuni dan Ibrahim, Syukur (2012:11) dapat 
dibedakan menjadi dua, yaitu yang berupa tes dan nontes. Kedua alat ini dapat 
digunakan untuk mendapatkan informasi tentang subjek secara tepat jika 
penggunaanya dilakukan secara tepat. Tes adalah suatu cara untuk mengadakan 
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evaluasi yang berbentuk tugas atau serangkaian tugas yang harus dikerjakan 
oleh peserta didik (perorangan atau kelompok) sehingga menghasilkan skor 
tentang prestasi atau tingkah laku peserta didik, yang dibandingkan dengan 
nilai standar tertentu yang telah ditetapkan. 
Berdasarkan kriteria cara mengerjakan, dibedakan menjadi 3 yaitu tes 
tertulis, tes lisan, dan tes perbuatan. Tes tertulis adalah tes bahasa yang 
menghendaki jawaban peserta didik dalam bentuk tertulis, baik berupa tes 
bahasa yang menghendaki jawaban peserta didik dalam bentuk tertulis, baik 
berupa pilihan maupun isian. Tes lisan adalah tes bahasa yang menghendaki 
jawaban peserta didik dalam bentuk lisan, yang dilaksanakan melalui 
komunikasi langsung tatap muka antara peserta didik dengan seorang atau 
beberapa penguji. Tes perbuatan adalah tes bahasa yang menghendaki jawaban 
peserta didik dalam bentuk penampilan/perbuatan atau kinerja (performance).  
Berdasarkan cara menjawab tes, dibedakan menjadi tes objektif, dan tes 
non objektif. Tes objektif adalah tes bahasa yang cara menjawab pertanyaan-
pertanyaan pada tes semata-mata dinyatakan dengan memilih salah satu 
alternative jawaban yang telah disediakan, jawaban yang benar pada tes 
objektif sudah pasti, tidak ada alternative jawaban benar lainnya. Yang 
termasuk dalam tes bahasa objektif adalah sebagai berikut: 
a. Benar-salah (True-False) 
Merupakan tes yang meminta peserta didik untuk menentukan apakah 
pernyataan itu benar atau salah 
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b. Menjodohkan (Macthing) 
Merupakan tes yang meminta peserta didik untuk menjodohkan/ 
memasangkan pernyataan-pernyataan yang ada pada kelompok pertama 
dengan pernyataan-pernyataan yang ada pada kelompok kedua.  
c. Pilihan Ganda (Multiple Choise) 
Merupakan tes yang meminta peserta didik untuk memilih jawaban yang 
paling tepat dari alternative jawaban yang telah disediakan.   
Tes bahasa non-objektif adalah tes bahasa yang cara menjawab 
pertanyaan-pertanyaan pada tes dengan menyebutkan atau menjelaskan berupa 
uraian tentang hal-hal yang sudah dipelajari. Peserta didik mengemukakan atau 
mengekspresikan gagasan tersebut kata-katanya sendiri. Yang termasuk tes 
non-objektif adalah  
a. Isian (melengkapi) 
Yaitu soal yang meminta peserta didik untuk mengisi pernyataan yang 
belum lengkap, yang biasanya berupa kata atau kelompok kata. 
b. Jawaban singkat 
Yaitu soal yang meminta peserta didik untuk menjawab pertanyaan 
berupa kata, kelompok kata, atau kalimat pendek. 
c. Soal uraian 
Yaitu suatu soal yang jawabannya menuntut siswa untuk mengingat dan 
mengorganisasikan gagasan-gagasan atau hal-hal yang telah 
dipelajarinya dengan cara mengemukan dan mengekspresikan gagasan 
tersebut dalam bentuk uraian.  
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Kemudian penilaian berbentuk non tes, penilaian non tes dapat 
digunakan untuk mengukur kompetensi secara mandiri dan dapat pula 
digunakan sebagai pelengkap alat lain dalam rangka mengungkapkan 
ketrampilan, kebiasaan-kebiasaan belajar, sikap, minat, motivasi, apresiasi, 
ataupun penyesuaian. Beberapa jenis penilaian non tes tersebut adalah sebagai 
berikut. 
a. Penilaian Unjuk Kerja/ Performance 
Penilaian unjuk kerja merupakan penilaian yang dilakukan dengan 
mengamati kegiatan peserta didik dalam melakukan sesuatu. Penilaian ini 
cocok digunakan untuk menilai ketercapaian kompetensi yang menuntut 
peserta didik melakukan tugas tertentu yang berbentuk praktik. Pendidik 
dapat melakukan penilaian ketika membiarkan peserta didik menyelesaikan 
tugasnya. Hal ini dapat dilakukan dengan melibatkan peserta dalam 
kegiatan kelompok kecil dan memberi kesempatan pada mereka untuk 
merencanakan hasil pekerjaan mereka sendiri. Unjuk kerja digunakan untuk 
kompetensi yang berhubungan dengan praktik. Unjuk kerja dalam mata 
bahasa umumnya berupa bermain peran, diskusi, berpidato, bercerita, 
wawancara, dan lain-lain. 
b. Penilaian Portofolio 
Penilaian portofolio merupakan terjemahan dari kata portfolio yang berarti 
kumpulan hasil karya seseorang, baik dalam bentuk tertulis, karya seni, 
maupun berbagai penampilan yang tersimpan dalam bentuk kaset video 
atau audio. Penilaian portofolio juga merupakan kumpulan hasil kerja 
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peserta didik yang menunjukan atau memperlihatkan hasil pemikiran 
mereka, minat, hasil usaha, prestasi, dan kreativitas peserta didik dalam 
kurun waktu tertentu. Suatu contoh penilaian portofolio adalah penilaian 
ketrampilan menulis. Portofolio dibedakan menjadi tiga macam yaitu  
1)  Potofolio proses 
Portofolio ini berisi seluruh pekerjaan peserta didik dalam bidang 
tertentu dan dalam kurun waktu tertentu. Potofolio jenis ini berisi tahapan-
tahapan pengalaman peserta didik mengerjakan tugas dalam pembelajaran. 
Bukti-bukti proses dan produk terekam dengan lengkap termasuk draft 
kasar, sketsa, perbaikan-perbaikan serta hasil pekerjaan peserta didik.  
2) Portofolio pameran 
Portofolio ini berisi hasil terbaik dari karya peserta didik yang akan 
dipamerkan kepada kepala sekolah, orang tua, ataupun masyarakat. 
Portofolio ini berfungsi seperti etalase yang memamerkan barang 
dagangan. Portofolio ini cenderung berisi produk akhir. 
3) Portofolio refleksi 
Portofolio jenis ini memfokuskan pada relfeksi proses dan hasil 
pembelajaran yang telah dilakukan. Portofolio ini berisi kumpulan proses 
dan hasil pekerjaan peserta didik dalam bidang tertentu dalam kurun waktu 
tertentu, penilaian diri oleh peserta didik terhadap karya yang dihasilkan, 
penialaian peserta didik terhadap hasil karya peserta didik, dan simpulan 
tentang kualitas proses dan hasil. 
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c. Penilaian Proyek 
Penilaian proyek merupakan kegiatan penialaian terhadap sesuatu tugas 
yang harus diselesaikan dalam periode/ waktu tertentu. Penialaian proyek 
dapat digunakan untuk mengetahui pemahaman, kemampuan 
mengaplikasikan, kemampuan penyelidikan dan kemampuan 
menginformasikan peserta didik pada mata pelajaran tertentu secara jelas. 
Proyek dapat berupa tugas individu dilakukan secara periodic untuk 
diselesaikan oleh peserta didik dan dapat berupa tugas rumah, dan dapat 
berupa tugas kelompok, digunakan untuk menilai kemampuan kerja 
kelompok dalam upaya pemecahan masalah.  
d. Penilaian Produk 
 Penilaian prosuk atau hasil kerja peserta didik adalah penilaian terhadap 
penguasaan peserta didik akan suatu ketrampilan dalam membuat suatu 
hasil dan kualitas hasil kerja peserta didik. Penilaian produk dalam bidang 
bahasa, misalnya peserta didik diberi tugas membuat mading yang berisi 
beragam puisi dan cerpen.   
e. Penilaian Diri (Self Assessment) 
 Penilaian diri adalah suatu teknik penilaian di mana peserta didik diminta 
untuk menilai dirinya sendiri berkaitan dengan status, proses, dan 
tingkatan pencapaian kompetensi yang dipelajarinya. Menurut callison 
dalam Wahyuni, Sri (2012:21), penilaian diri memberi peluang kepada 
peserta didik untuk mengatur belajarnya dan menghargai kemajuan yang 
dibuatnya secara mandiri. Penggunaan teknik ini dapat memberikan 
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dampak positif terhadap perkembangan kepribadian seseorang. 
Keuntungan penggunaan teknik ini dalam penilaian di kelas antara lain 
sebagai berikut (1) dapat menumbuhkan rasa percaya diri peserta didik, 
karena mereka diberi kepercayaan untuk menilai dirinya sendiri; (2) 
peserta didik  menyadari kekuatan dan kelemahan dirinya, karena ketika 
mereka melakukan penilaian, harus melakukan intropeksi terhadap 
kekuatan dan kelemahn yang dimilikinya; dan (3) dapat mendorong, 
membiasakan, dan melatih peserta didik untuk berbuat jujur, karena 
mereka dituntut untuk jujur dan objektif dalam melakukan penilaian.  
f. Penilaian Teman Sejawat (Peer Assessment) 
Merupakan teknik penilaian yang dilakukan dengan cara meminta peserta 
didik untuk mengemukakan kelebihan dan kekurangan temannya dalam 
berbagai hal. Dengan demikian, penilaian teman sejawat memanfaatkan 
teman sebagai penilaian. Kedudukan teman sejawat dapat dilakukan secara 
berpasangan dan dapat pula dilakukan secara acak, yang hasilnya dapat 
dimanfaatkan oleh pendidik sebagai salah satu informasi penentuan 
keberhasilan peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran. Hasil 
penilaian teman sejawat dapat berupa skor rinci per aspek penilaian dan 
dapat pula berupa catatan, komentar, tanggapan rinci setiap aspek yang 
dinilai.  
g. Penilaian Sikap 
Sikap merupakan suatu kecenderungan untuk bertindak secara suka atau 
tidak suka terhadap suatu objek. Sikap bermula dari perasaan yang terkait 
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dengan kecenderungan seseorang dalam merespon suatu/objek. Secara 
umum, objek sikap yang perlu dinilai dalam proses pembelajaran berbagai 
mata pelajaran adalah sebagai berikut.  
1) Sikap terhadap materi pelajaran. Peserta didik perlu memiliki sikap 
positif terhadap mata pelajaran. Dengan sikap positif dalam diri peserta 
didik akan tumbuh dan berkembang minat belajar, akan lebih mudah 
diberi motivasi, dan akan lebih mudah menyerap materi pelajaran yang 
diajarkan.  
2) Sikap terhadap pendidik. Peserta didik perlu memiliki sikap positif 
terhadap pendidik. Peserta didik yang memiliki sikap positif terhadap 
pendidik akan cenderung mengbaikan hal-hal yang diajarkan. Dengan 
demikian, peserta didik yang memiliki sikap negative terhadap 
pendidik akan sukar menyerap materi pelajaran yang diajarkan oleh 
pendidik 
3) Sikap terhadap proses pembelajaran. Peserta didik juga perlu memiliki 
sikap positif terhadap proses pembelajaran, strategi, metodologi, dan 
teknik pembelajaran yang digunakan. Proses pembelajaran yang 
menarik, nyaman dan menyenangkan dapat menumbuhkan motivasi 
belajar peserta didik, sehingga dapat mencapai hasil belajar yang 
maksimal.  
4) Sikap berkaitan dengan nilai atau norma yang berhubungan dengan 
suatu materi pelajaran. Misalnya kasus atau masalah lingkungan hidup, 
berkaitan dengan materi Biologi atau Geografi. Peserta didik juga perlu 
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memiliki sikap yang tepat, yang dilandasi oleh nilai-nilai positif 
terhadap kasus lingkungan tertentu. 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat di tarik kesimpulaan bahwa 
dalam evaluasi pembelajaran terdapat tiga ranah dalam penilaian suatu 
proses pembelajaran yaitu ranah kognitif, psikomotor, dan afektif. 
Kemudian ada penggolongan penilaian yang terdiri dari penilaian formal & 
informal, formatif & sumatif serta penilaian tradisional & alternatif 
(otentik). 
   Selanjutnya evaluasi pembelajaran yang lainnya yaitu berupa tes 
dan non tes. Evaluasi tes sendiri dapat di kategorikan kedalam dua kriteria 
yaitu 1) kriteria cara mengerjakan; 2) kriteria cara menjawab, sedangkan 
untuk non tes sendiri terdiri dari 1) penilaian unjuk kerja (performance);   
2) penilaian potofolio; 3) penilaian proyek; 4) penilaian produk; 5) 
penilaian diri; 6) penilaian teman sejawat; 7) penilaian sikap.     
 
d. Macam- Macam Program Pembelajaran 
Menurut Arikunto, Suharsimi (1988: 2) program dapat bermacam-
macam wujudnya ditinjau dari berbagai aspek, yakni tujuan, jenis, jangka 
waktu, luas, sempitnya, pelaksanaan, sifatnya, dan sebagainya. Penjelasan 
mengenai macam-macam program sebagai berikut: 
1) Ditinjau dari tujuan, ada program yang kegiatannya bertujuan mencari 
keuntungan dan ada program yang tujuan sukarela, maka evaluasi 
program di ukur atas seberapa besar keuntungan dan seberapa 
bermanfaat program tersebut. 
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2) Ditinjau dari jenis, terdiri dari beberapa jenis program seperti program 
pendidikan, program koperasi, program kemasyarakatan, program 
pertanian dan sebagainya, 
3) Ditinjau dari jangka waktu, ada program berjangka pendek, jangka 
menengah, dan jangka waktu panjang. Untuk ukuran jangka waktu bagi 
sesuatu program sebenarnya agak relatif. 
4) Ditinjau dari keluasanya, ada program sempit dan program luas. 
Pengertian program sempit, hanya menyangkut suatu variabel yang 
terbatas dan program luas menyangkut variabel yang tidak terbatas.  
5) Ditinjau dari pelaksanaan, terdiri program kecil yang dilaksanakan oleh 
beberapa orang, dan program besar yang dilaksanakan oleh berpuluh-
puluh orang. 
6) Ditinjau dari sifatnya, ada program penting dan program kurang 
penting. Program penting adalah program program yang dampaknya 
menyangkut nasib orang banyak mengenai hal yang vital, sedangkan 
program kurang penting adalah sebaliknya, yang tidak melibatkan 
banyak orang dan tidak mengenai hal vital.  
 
Kemudian menurut Widoyoko, Eko Putro (2009: 8) ada empat 
unsur pokok untuk dapat dikategorikan sebagai program, yaitu: 
1) Kegiatan yang direncanakan atau dirancang dengan saksama. Bukan 
asal rancangan, tetapi rancangan kegiatan yang disusun dengan 
pemikiran yang cerdas dan cermat.  
2) Kegiatan tersebut berlangsung secara berkelanjutan dari satu kegiatan 
ke kegiatan yang lain. Dengan demikian lain ada keterkaitan antar 
kegiatan sebelum dengan kegiatan sesudahnya. 
3) Kegiatan tersebut berlangsung dalam sebuah organisasi, baik 
organisasi formal maupun organisasi nonformal bukan kegiatan 
individual. 
4) Kegiatan tersebut dalam implementasi atau pelaksanaannya 
melibatkan banyak orang, bukan kegiatan yang dilakukan oleh 
perorangan tanpa ada kaitanya dengan kegiatan orang lain.  
 
Berdasarkan beberapa penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan 
bahwa macam-macam program pembelajaran terdiri dari kegiatan yang 
ditinjau dari tujuan saat dirancang, ditinjau dari jangka waktu 
berlangsungnya kegiatan program, ditinjau dari jenis program yang 
dilaksanakan dan ditinjau dari pelaksanaan yang melibatkan beberapa 
orang. 
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e. Faktor-Faktor Program Pembelajaran Orang Dewasa 
Menurut Sudarman, Danim (2010: 140) menyatakan bahwa orang 
dewasa tidak mengalami pertumbuhan pribadi yang signifikan pada usia 
setengah baya. Namun, peserta didik dewasa hanya tumbuh secara 
signifikan dalam satu jenis lingkungan belajar. Mereka cenderung tidak 
berkembang atau mundur pada beberapa aspek. Faktor program belajar 
orang dewasa disajikan berkut ini: 
1) Lingkungan di mana peserta didik merasa aman dan didukung, 
kebutuhan individual dan keunikan yang terhormat, serta kemampuan 
dan prestasi hidup yang diakui dan dihromati. 
2) Sebuah lingkungan yang mendorong kebebasan intelektual, eksprimen 
dan kreativitas. 
3) Lingkungan di mana pendidik memperlakukan peserta didik dewasa 
sebagi teman, diterima dan dihormati sebagai orang dewasa cerdas yang 
pendapatnya didengarkan, dihormati, dan dihargai. 
4) Menekankan pada tantangan intelektual, menantang orang melampaui 
tingkat kemampuan mereka saat ini. 
5) Keterlibatan aktif dalam belajar, karena memang mereka tidak suka 
dengan tindakan pasif seperti mendengarkan ceramah. 
6) Mekanisme umpan balik regular bagi peserta dewasa untuk 
menceritakan pendidik seperti apa yang terbaik bagi mereka dan apa 
yang mereka inginkan, serta perlu dipelajari, pendidik mendengar dan 
melakukan perubahan berdasarkan masukan peserta didik. 
 
Kemudian menurut malik, Halim (2011) ada beberapa faktor 
program pembelajaran dalam proses interaksi belajar orang dewasa yait; 1) 
bersikap manusiawi dan tidak bereaksi secara mekanis atau memahami 
masalah peserta didik hanya secara intelektual dengan ikut merasakan apa 
arti manusia dan benda bagi mereka dan bersatu dengan peserta didik, 2) 
bersikap kewajaran jujur, apa adanya, konsisten, terbuka, membuka diri, 
merespon secara tulus ikhlas, dan 3) bersikap respek mempunyai 
pandangan positif terhadap peserta didik yaitu mengkomunikasikan 
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kehangatan, perhatian, pengertian dan menerima orang lain. 4) membuka 
diri menerima keterbukaan orang lain tanpa menilai dengan ukuran, 
konsep, dan pengalaman diri sendiri, secara aktif, mengungkap diri kepada 
orang lain kepada orang lain dan mengambil resiko jika melakukan 
kekeliruan.     
Berdasarkan beberapa penjelasan di atas dapat diambil kesimpulan 
bahwa faktor-faktor program pembelajaran orang dewasa yang akan 
diteliti pada penelitian ini adalah lingkungan di mana pendidik 
memperlakukan peserta didik dewasa sebagi teman, diterima dan 
dihormati sebagai orang dewasa cerdas yang pendapatnya didengarkan, 
dihormati, dan dihargai. Menekankan pada tantangan intelektual, 
keterlibatan aktif dalam belajar, mekanisme umpan balik regular bagi 
peserta dewasa untuk menceritakan pendidik seperti apa yang terbaik bagi 
mereka dan apa yang mereka inginkan, serta perlu dipelajari pendidik 
mendengar dan melakukan perubahan berdasarkan masukan peserta didik. 
 
2. Kajian Tentang Pembelajaran Bahasa Inggris 
a. Pengertian Bahasa Inggris 
Menjelaskan kata bahasa dan pengertiannya, telah banyak ahli 
bahasa membuat batasan-batasan tentang hakekat bahasa sebagai obyek 
lingustik, di bawah ini kita cantumkan beberapa definisi bahasa yang 
dikemukakan oleh beberapa ahli (linguis) 
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Menurut Sapir dalam Nikelas, Syahwin (1988:2) Bahasa adalah 
cara atau metode mengkomunikasikan pendapat, emosi dan keinginan dari 
manusia yang bukan in-stinkif dengan menggunakan tanda atau simbol-
simbol tertentu. Kemudian menurut Bloch & Trager dalam Syahwin  
(1988:3) bahasa merupakan suatu sistem dari lambang vokal yang arbiter, 
dan dengan lambang-lambang ini kelompok sosial berkomunikasi. 
Sedangkan Hall dalam Nikelas, Syahwin (1988:3) bahasa adalah 
merupakan kegiatan dari kelompok sosial di mana manusia berkomunikasi 
dan berinteraksi dengan menggunakan simbol-simbol yang dapat didengar 
dan diucapkan. 
Kompetensi bahasa Inggris mencakup ketrampilan: mendengar, 
membaca, berbicara dan menulis, hal tersebut senada dengan Jodih 
Rusmajadi, (2010:135) bahwa sekarang ini Bahasa Inggris secara 
terintegrasi, yaitu meliputi empat ketrampilan berbahasa, yaitu: reading, 
writing, listening, dan speaking. Penjelasan mengenai ketiga cakupan 
bahasa Inggris sebagai berikut: 
1) Membaca berarti memahami berbagai makna (antar-perseorangan, 
pendapat, buku pelajaran ) dalam berbagai teks tulis yang memiliki 
tujuan komunikatif, struktur teks, dan lingustik tertentu.   
2) Menulis (writing) menurut Jodih Rusmajadi (2010:229) merupakan 
proses berfikir atau dengan kata lain “writing and thinking are 
interwoven” (menulis dan berfikir saling terkait). Menulis itu satu 
proses yang kompleks di mana penulis melakukan eksplorasi dari 
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berbagai ide dan pemikiran dan membuat ide dan pemikiran tersebut 
menjadi suatu yang konkret. Berfikir itu sendiri merupakan fondasi 
dari kegiatan menulis karena berfikir adalah inti dari belajar.  
3) Mendengar berarti memahami berbagai makna (antar-perseorangan, 
pendapat, buku pembelajaran) berbagai teks lisan yang memiliki 
tujuan komunikatif, struktur teks, dan lingusitik tertentu.  
4) Berbicara berarti mengungkapkan berbagai makna (antar-
perseorangan, pendapat, buku pelajaran) melalui berbagai teks lisan 
yang memiliki tujuan komunikatif, struktur, dan lingustik tertentu.  
 
b. Pentingnya Mempelajari Bahasa Inggris 
Zaman era globalisasi seperti sekarang ini, akan semakin banyak 
perkembangan yang terjadi di negeri ini. Dari mulai perdagangan bebas, 
semakin banyaknya berdiri perusahaan-perusahanan asing di Indonesia 
sehingga penggunaan bahasa internasional seperti bahasa Inggris sudah 
sangat tersebar luas, dalam dunia pendidikan sudah dimasukkan bahasa 
Inggris sebagai mata pelajaran wajib, bahkan menjadikan bahasa Inggris 
merupakan salah satu mata pelajaran untuk ujian nasional (UN). Tentunya 
untuk para calon pengusaha dan pencari kerja sudah menjadi suatu 
keharusan untuk bisa menguasai bahasa Inggris agar mengikuti 
perkembangan di era globalisasi ini.  
Bahasa Inggris adalah bahasa yang paling banyak digunakan di 
dunia. Bahasa ini merupakan bahasa lebih dari 400 juta orang diseluruh 
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dunia, dalam setiap hari jutaan orang menggunakan bahasa Inggris di 
tempat kerja maupun di kehidupan sosial. Dan ketika orang-orang dari 
bangsa saling bertemu, bahasa Inggris adalah satu-satunya bahasa 
penghubung yang digunakan oleh mereka. Pada saat duduk dibangku 
sekolah maupun kuliah, beruntung masih mempunyai waktu untuk 
mempelajari dan mengusai bahasa Inggris. Maka jikalau sudah lulus dari 
sekolah atau perguruan tinggi, sudah siap memasuki dunia kerja dengan 
skill bahasa Inggris yang mahir. Hal tersebut menurut English First 
(www.ef.co.id) yang menjelaskan pentingnya bahasa Inggris di masa 
sekarang ini, maka dari itu sangat diperlukan belajar dari sekarang agar 
menguasai bahasa Inggris untuk masa depan yang lebih baik. 
Richards dalam Nurkamto, Joko (2003:24) menyatakan bahwa 
bahasa Inggris memiliki paling tidak tiga kedudukan, yiatu bahasa pertama 
(mother tongue), bahasa kedua (second language), dan bahasa asing 
(foreign language). Dengan kedudukannya itu bahasa Inggris di Indonesia 
memiliki karakteristik sebagai berikut: pertama, bahasa Inggris tidak 
digunakan sebagai bahasa komunikasi sehari-hari. Kedua, bahasa Inggris 
juga tidak digunakan sebagai bahasa resmi pemerintahan, pendidikan, 
hokum, dunia usaha dan media. Ketiga, bahasa Inggris biasaya menjadi 
salah satu mata pelajaran di sekolah dan menjadi salah satu materi ujian 
perguruan tinggi. Keempat. Bahasa inggris kadang-kadang diperlukan oleh 
orang-orang yang bekerja di bidang pariwisata, dunia usaha, dan bidang 
lain di luar pemerintahan. Kedudukan sebagai bahasa asing tersebut 
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berimplikasi pada kuantitas dan kualitas masukan (input) yang diterima 
oleh pembelajar. Karena bahasa inggris jarang digunakan dalam sehari-
hari, pembelajar tidak memperoleh masukan yang memadai, padahal 
masukan merupakan salah satu faktor penting dalam mempelajari bahasa.  
 
c. Materi Pembelajaran Bahasa Inggris 
Riyanto, Slamet (2008:3) mengemukakan bahwa dalam materi 
pembelajaran bahasa ada 4 bagian (Section) yaitu Listening 
Comprehension, Structure and Written Expression, Reading 
Comprehension, dan Writing. Berikut penjelasan mengenai 4 bagian 
materi pembelajaran bahasa Inggris : 
1) Listening Comprehension (Pemahaman dalam mendengarkan) 
Bagian ini mengetes kemampuan dalam mendengarkan percakapan 
ataupun pidato pendek dalam bahasa Inggris melalui tape atau media 
audio lainnya. 
2) Structure and Written Expression (Struktur dan Ungkapan tertulis 
berkaitan dengan Grammar atau Tata Bahasa) 
Bagian ini mengetes kemampuan dalam memahami Grammar (Tata 
Bahasa) Inggris dan Ungkapan-ungkapan yang lazim ada dalam 
bahasa tulis dalam bahasa Inggris serta dapat menggunakan dan 
mengetahui letak kesalahan dalam penggunanya.  
3) Reading Comprehension (Pemahaman Bacaan) 
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Bagian ini mengetes kemampuan dalam memahami berbagai jenis 
bacaan ilmiah berkaitan dengan topic ide utama, isi bacaan, arti kata 
atau kelompok kata, serta informasi rinci yang berkaitan dengan 
bacaan. 
4) Writing (Menulis) 
Bagian ini mengetes kemampuan dalam menulis bahasa Inggris dalam 
bentuk essay dengan suatu topic tertentu. 
Kemudian menurut Purwanto, Rudi Agus (2010:23) ketrampilan 
bahasa Inggris meliputi 
1) Ketrampilan Mendengarkan (Listening Skill) 
Mendengarkan merupakan kemampuan menangkap apa yang 
didengarkan. Kemampuan mendengarkan merupakan aspek 
pembelajaran bahasa yang penting dan perlu mendapat perhatian para 
pendidik. Oleh karena itu, perlu diperhatikan beberapa faktor 
mempengarhui pemahaman peserta didik dalam mendengarkan. 
Faktor yang pertama adalah pendengar. Hal ini menyangkut 
masalah kemampuan menangkap informasi, kemampuan mengigat 
kembali, dan konsentrasi pada saat mendengarkan. Pendengar harus 
benar-benar memperhatikan apa yang sedang mereka dengar. Faktor 
yang kedua adalah situasi dan kondisi. Pemahaman mendengarkan 
merupakan proses psikomotor di dalam menerima suara melalui 
telinga dan ditransmisi oleh otak.  
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Rost (Nunan, 2003:35) mengidentifikasi strategi yang 
digunakan oleh pendengar yang baik berikut: 
a. Predicting: Effective listeners think about what they will hear. This 
fils into the ideas about prelistening mentioned earlier. 
b. Inferring: it is useful for learners to “listen between the lines.” 
c. Monitoring: good listeners notice what they do and don’t 
understand. 
d. Clarifying: efficient learner ask questions (what does … mean? 
You mean..?) and give feedback (I don’t understand yet) to the 
speaker. 
e. Responding: learner reach to what they hear 
f. Evaluating: they check on how well they have understood. 
 
2) Ketrampilan Berbicara (Speaking Skill) 
Pada hakekatnya tujuan pembelajaran bahasa asing adalah 
menjadikan anak didik mampu berkomunikasi dengan menggunakan 
bahasa target. Oleh karena itu, peserta didik harus benar-benar 
diberikan pelatihan khususnya ketrampilan berbicara. Hal ini juga 
didukung oleh artikel “Goals and Techniques for Teaching Speaking” 
(http:www.nclrc.org/essentials/speaking/goalspeak.htm) yaitu “the 
goal of teaching speaking skills is communicative efficiency”. Tujuan 
akhir dari pembelajaran bahasa pada ketrampilan berbicara yaitu 
untuk komunikatif. 
Dalam standar kompetensi dan kompetensi dasar pembelajaran 
bahasa Inggris dipaparkan bahwa peserta didik diharapkan mampu 
mengungkapkan makna dalam percakapan transaksional dan 
interpersonal dalam konteks kehidupan sehari-hari. Peserta didik 
diharapkan mampu merespon makna yang terdapat dalam percakapan 
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traksional dan interpersonal (bersosialisai) resmi dan tak resmi yang 
menggunakan ragam bahasa lisan sederhana secara akurat dan lancar. 
Menurut Bailey (Nunan 2003:54-56) ada empat prinsip pada 
pembelajaran berbicara, yakni: 
1)Be awaere of the difference between second language and foreign 
language learning contexts, 2) give students practice with both fluency 
and accuracy. 3) provide opportunities for students to talk by using 
group work or pair work, and limiting teacher talk. 4) plan speaking 
task that involve guidance and practice in both transactional and 
interactional speaking.  
 
Disamping pemberian kesempatan pada siswa seluas-luasnya, 
guru sebaiknya memfasilitasi peserta didik agar supaya mampu 
mengungkapkan makna dalam percakapan transaksional dan 
interpersonal baik resmi dan tak resmi dengan menggunakan ragam 
lisan sederhana dalam kehidupan sehari-hari.  
3) Ketrampilan Membaca (Reading Skill) 
Membaca merupakan aktivitas komunikasi yang bertujuan untuk 
memah ami teks tertulis dengan menggabungkan informasi dengan 
pengetahuan yang dimilikinya. Hal ini didukung oleh Aderson 
(Nunan, 2003:68) yang menyatakan bahwa “Reading is a fluent 
process of readers combining information from a test and their own 
background knowledge to build meaning. The goal of the reading is 
comprehension” 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
materi pembelajaran bahasa Inggris meliputi materi Listening 
Comprehension (pemahaman dalam mendengarkan), structure and written 
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expression (struktur dan ungkapan tertulis berkaitan dengan grammer atau 
tata bahasa), reading comprehension (pemahamn bacaan) dan writing 
(menulis).  
d. Strategi Pembelajaran Bahasa Inggris 
Strategi Pembelajaran menurut Mujiono dalam Iskandarwassid dan 
Sunendar, Dadang (2013:8) di artikan sebagai kegiatan pengajar untuk 
memikirkan dan mengupayakan terjadinya konsistensi antara aspek-aspek 
dan komponen pembentuk sistem instruksional, di mana untuk itu pengajar 
menggunakan siasat tertentu.  
Sedangkan Zaini dan Bahri dalam Iskandarwassid dan Sunendar, 
Dadang (2013:8) mengemukakan bahwa strategi pembelajaran mempunyai 
pengertian suatu garis-garis besar haluan untuk bertindak dalam usaha 
mencapai sasaran yang telah ditentukan.  
Penggunaan metode dan teknik yang variatif dalam proses 
pembelajaran dihadapkan tidak mmbuat jenuh dan monoton dalam 
menyajikan materi pembelajaran. Melalui bentuk komunikasi lisan antara 
peserta didik dengan peserta didik yang terpola melalui ketrampilan 
menyimak, berbicara, membaca, dan menulis dapat memberikan suasana 
pembelajaran terhindar dari kejenuhan. Berikut beberapa startegi 
pembelajaran dalam bahasa Inggris menurut Iskandarwassid (2013:229): 
1) Strategi pembelajaran ketrampilan menyimak (Listening) 
Ketrampilan menyimak pemahamnya melalui ketrampilan 
berbicara maupun menulis. Pengetahuan menyimak dalam pengajaran 
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bahasa Inggris terbagi atas situasi langsung sebuah percakapan, 
pidato, lagu, dan sebagainya, dan situasi tidak langsung seperti 
mendengarkan sebuah percakapan melalui kaset. Dengan 
perkembangan teknologi perekaman seperti kaset, CD, video, dan 
lain-lain membuat strategi pembelajaran menyimak menjadi 
berkembang sehingga kemajuan pengajaran pemberi materi ajar 
menyimak meningkat.  
Strategi  pembelajaran menyimak dapat memilih salah satu 
atau campuran dari ketiga pola kegiatan belajar mengajar umum, 
seperti penjelasan dibawah ini: 
a)   Pemberian informasi tertentu kepada peserta didik mengenai apa 
dan bagaimana menyimak menurut jenis dan tahap aktivitas, 
kemudian diikuti demonstrasi.  
b)   Interaksi, pengajar memberi contoh dan peserta didik menirukan, 
diikuti pemantapan oleh pengajar dan peserta didik dengan cara 
menirukan lagi dan mengulang secara lebih kreatif. Tanya jawab 
antara pengajar dengan peserta didik atau berdiskusi antara 
sesama peserta didik tentang pelaksanaan suatu jenis tahap 
penyimakan.  
c)   Secara independen tiap individu peserta didik bekerja sendiri 
dengan melakukan kegiatan tertentu yakni menyimak rekaman 
model, mengidentifikasi, mengklasifikasi dan melakukan retensi 
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tertentu sesuai dengan tingkat ketrampilan yang dipilih dari model 
yang diprogramkan atau dari suatu bentuk percakapan yang nyata. 
2) Strategi Pembelajaran Ketrampilan Berbicara (Speaking) 
Dalam proses pembelajaran berbicara akan menjadi mudah 
jika peserta didik terlibat aktif berkomunikasi, strategi pembelajaran 
berbicara merujuk pada prinsip stimulus-respon. Selama kedua 
variabel tersebut dikuasai oleh peserta didik, maka peserta didik dapat 
dikategorikan memiliki kemampuan berbicara. Ketrampilan berbicara 
didasari oleh kepercayaan diri untuk berbicara secara wajar, jujur, 
benar, dan tanggungjawab dengan menghilangkan masalah psikologis 
seperti rasa malu, rendah diri, ketegangan, berat lidah, dan lain-lain.  
Rancangan program pembelajaran untuk mengembangkan 
ketrampilan berbicara dapat dilakukan menurut kegiatan-kegiatan 
dibawah ini: 
a)  Aktivitas mengembangkan ketrampilan bicara secara umum. 
b)  Aktivitas mengembangkan bicara secara khusus untuk membentuk 
model diksi dan ucapan, dan mengurangi penggunaan bahasa 
nonstandard 
c)  Aktivitas mengatasi masalah yang meminta perhatian khusus, 
seperti peserta didik yang penggunaan bahasa ibunya dominan, 
peserta didik yang mengalami probelama kejiwaan, pemalu,dan 
tetutup, serta peserta didik yang menderita hambatan jasmani 
yang berhubungan dengan alat-alat bicaranya.  
 47 
 
Dalam hal pemilihan strategi atau gabungan metode dan teknik 
pembelajaran terutama didasarkan pada tujuan dan materi yang telah 
ditetapkan sebelumnya, makan dalam kegiatan pelaksanaan 
pembelajaran peserta didik dapat dilatih menggunakan bermain peran, 
berbagai bentuk diskusi, wawancara, bercerita (pengalaman diri, 
pengalaman diri seperti: pengalaman hidup, pengalaman membaca), 
pidato, laporan lisan, membaca nyaring, merekam bicara, dan bermain 
peran.  
3) Strategi Pembelajaran Ketrampilan Membaca (Reading) 
Strategi pembelajaran membaca berkembang pesat, strategi 
yang digunakn yaitu teknik tradisional yang masih digunakan oleh 
sebagian besar pendidik. Kebiasaan pengajar meminta para peserta 
didik untuk membaca teks selama waktu tertentu, kemudian 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan seperti apa jenis teks yang dibaca? 
Bagaimana? Mengapa? Siapa? Keseluruhan pertanyaan tersebut masih 
dilakukan karena masih relevan dengan tuntutan ketrampilan 
membaca peserta didik. 
Kemudian strategi pembelajaran yang lain yaitu dengan 
menggunakan teknik pemberian tugas. Tugas membaca dirumah 
dengan waktu yang realtif lebih leluasa. Tuntutan ketrampilan yang 
diminta pun lebih tinggi karena perbedaan durasi membaca.  
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4) Strategi Pembelajaran Ketrampilan Menulis (Writing) 
Strategi pembelajaran bahasa inggris haruslah yang mungkin 
melibatkan unsur linguistic dan ekstralingustik, memberi kesempatan 
kepada peserta didik untuk tidak saja berfikir bagaimana 
menggunakan bahasa secara tepat, melainkan juga memikirkan 
gagasan apa yang akan dikemuakan. Tugas tersebut berarti melatih 
peserta didik untuk mengkomunikasikan gagasannya.  
Kemudian secara umum strategi pembelajaran terbagi menjadi 
beberapa ragam. Bektiarso, Singgih (2015:54) mengemukakan bahwa 
strategi pembelajaran terdiri dari: 
1) Strategi Pembelajaran langsung (Direct Instruction) 
Menurut Joyce dan Weil dalam Bektiarso, Singgih (2015:55) 
sintaks strategi pembelajaran langsung memiliki lima fase, yaitu fase 
orientasi, fase presentasi atau demonstrasi, fase latihan terstruktur, 
fase latihan terbimbing, dan fase latihan mandiri. Berikut penjelasan 
mengenai lima fase tersebut. 
Pada fase orientasi, pendidik sebelumnya menyajikan dan 
menyampaikan materi pembelajaran baru, akan sangat membantu 
peserta didik jika pendidik memberikan kerangka materi pembelajaran 
dan berorientasi pada materi yang akan disampaikan. Bentuk orientasi 
dapat berupa: (a) kegiatan pendahuluan untuk mengetahui 
pengetahuan yang relevan dengan pengetahuan yang lebih dimiliki 
siswa; (b) menginformasikan tujuan pembelajaran; (c) menjelaskan 
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kegiatan yang akan dilakukan; (d) menginformasikan materi yang 
akan dipelajari dan kegiatan yang akan dilakukan, dan (e) 
menginformasikan kerangka materi pembelajaran. 
 Fase presentasi, pendidik menyajikan materi pembelajaran 
baik berupa konsep-konsep atau ketrampilan. Penyajian materi dapat 
berupa: (a) penyajian materi dengan langkah-langkah kecil sehingga 
materi dapat dikuasai peserta didik dalam waktu relative pendek; (b) 
pemberian contoh-contoh konsep; (c) pemodelan atau peragaan 
ketrampilan dengan cara demonstrasi atau penjelasan langkah-langkah 
kerja terhadap tugas, dan (d) mempejelaskan ulang hal-hal yang sulit.  
Sementara pada fase latihan terstruktur, guru memadu siswa 
untuk melakukan latihan-latihan. Peran pendidik yang paling utama 
pada fase ini adalah memberikan umpan balik terhadap respons 
peserta didik dan menberikan penguatan terhadap respons peserta 
didik yang benar dan mengoreksi respons siswa yang salah. 
Sedangkan pada fase latihan terbimbing, pendidik memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk berlatih konsep atau 
ketrampilan serta memonitor dan memberikan bimbingan jika 
diperlukan. Bantuan yang diberikan dalam pembelajaran langsung 
dapat berupa petunjuk, peringatan, dorongan, menguraikan masalah 
dalam bentuk lain yang memungkinkan peserta didik dapat mandiri.  
Terakhir adalah fase latihan mandiri. Pada fase ini peserta 
didik melakukan latihan secara mandiri. Fase ini dapat dilalui peserta 
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didik jika telah menguasai tahap-tahap pengerjaan tugas 85-90% 
dalam fase latihan bimbingan.  
 
2) Strategi Pembelajaran Diskoveri Terbimbing 
Dalam pembelajaran penemuan (discovery) terbimbing, 
pendidik memberi petunjuk pada peserta didik untuk membantu 
peserta didik menghindari jalan buntu. Pendidik memberi pertanyaan 
atau mengungkapkan dilemma yang membutuhkan pemecahan-
pemecahan, menyediakan materi-materi yang sesuai dan menarik, 
serta meningkatkan kamampuan peserta didik untuk mengemukakan 
dan menguji hipotesis. 
Sintaks pembelajaran penemuan terbimbing dapat diadaptasi 
dari pembelajaran berdasarkan masalah (problem based learning). Hal 
ini dikarenakan pembelajaran penemuan terbimbing merupakan 
bagian dari pembelajaran penemuan, dan pembelajaran penemuan 
mempunyai kaitan dengan pembelajaran berdasarkan masalah. Sintaks 
pembelajaran penemuan terbimbing yakni (a) menjelaskan tujuan/ 
mempersiapkan peserta didik; (b) orientasi siswa pada masalah; (c) 
merumuskan hipotesis; (d) kegiatan penemuan; (e) presentasi hasil 
penumuan, dan (f) mengevaluasi kegiatan penemuan. 
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3) Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah 
Dalam pembelajaran berbasis masalah ada 2 tahap yang harus 
dilakukan yaitu merencanakan pelajaran untuk pembelajaran berbasis 
masalah dan menerapkan pengajaran untuk pembelajaran berbasis 
masalah. Berikut penjelasan mengenai 2 tahap tersebut, dimulai dari 
tahap pertama yaitu tahap merencanakan pelajaran untuk 
pembelajaran berbasis masalah yaitu: 
a) Mengidentifikasi topik 
b) Menentukan tujuan belajar 
c) Mengidentifikasi masalah 
d) Mengakses materi 
Setelah mengidentifikasi topik, menentukan tujuan belajar, 
mamilih masalah, dan mengakses materi-materi yang perlu, maka 
selanjutnya pembelajaran siap untuk dilaksanakan. Berikut penjelasan 
terkait tahap kedua yaitu tahap menerapkan pengajaran berbasis 
masalah yang memiliki 4 fase: 
a)  Meriview dan menyajikan masalah 
b) Menyusun strategi 
c) Menerapkan strategi, dan  
d) Membahas dan mengevaluasi hasil. 
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4) Strategi Pembelajaran OBPS (On Boards Picture Stories) 
Strategi pembelajaran OBPS (On Boards Picture Stories) atau 
cerita bergambar di atas papan tulis merupakan strategi pembelajaran 
yang menuntut peserta didik untuk aktif dalam hal 
menginteprestasikan sebuah gambar yang banyak untuk disusun 
dalam sebuah urutan yang logis dan bisa terbentuk satu rangkaian 
cerita yang utuh.  
Langkah-langkah dalam strategi pembelajaran OBPS menurut 
Bektiarso, Singgih (2015:71-73) adalah: 
a) Membentuk kelompok (setiap kelompok 5-6 peserta didik) atau 
sesuai dengan jumlah peserta yang ada 
b) Setiap kelompok mempersiapkan bahan-bahan seperti buku 
referensi, gambar, spidol warna, kertas, warna, gunting, lem, dan 
lain-lain 
c) Setiap kelompok menggambar di kertas karton sesuai materi yang 
didapatkan 
d) Setiap kelompok mendeskripsikan gambar berdasarkan buku 
referensi, kemudian membuat deskripsi utuh mengenai sub pokok 
bahasan tersebut 
e) Setiap individu dalam kelompok saling bekerjasama untuk 
menganalisi kronologis gambar, kemudian dibuat rekaan deskriptif 
menurut kemampuan individu yang selanjutnya diterjemahkan 
dalam alur cerita bergambar. 
f) Pendidik mengawasi jalannya kerja kelompok, memonitor setiap 
pekerjaan peserta didik dan memberikan petunjuk apabila ada 
permasalahan yang dtanyakan peserta didik 
g) Pada saat presentasi diskusi, setiap kelompok diwakili salah satu 
peserta didik dengan berdiri untuk memaparkan data temuannya 
yaitu menjelaskan apa dan bagaimana gambar yang telah mereka 
analisi kemudian dijadikan cerita yang menarik, sementara peserta 
lain menyimak anggota kelompok yang menjelaskan. 
h) Dalam menjelaskan hasil temuannya kelompok lain melakukan 
peneelaah kebenaran, data, dengan mengajukan pertanyaan, 
sanggahan, dan komentar 
i) Peserta didik yang memaparkan datanya, dilakukan secara random 
j) Pendidik berperan sebagai moderator yang mengarahkan jalannya 
diskusi sekaligus sebagai jembatan penghubung permasalahan; 
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menilai aspek afekti, setiap individu dalam rangka kerja sama 
peserta didik dan dalam kelompok 
k) Presentasi hasil kegiatan diskusi berlangsung dalam rangka saling 
memberikan informasi kepada kelompok lain dimana setiap 
gambar cerita diinterpretasikan berbeda-beda, peserta didik dapat 
membuat alur cerita sendiri menurut kemampuan dirinya 
berdasarkan rujukan refernsi 
l) Setiap peserta didik yang bertanya, menyanggah, memberikan 
masukan, memecahkan masalah diberikan penhargaan nilai lebih 
m) Akhir diskusi setiap kelompok memberikan kesimpulan akhir.  
 
 
5) Strategi Pembelajaran Kooperatif 
Pembelajaran kooperatif (cooperative learning) merupakan 
strategi pembelajaran dalam kelompok-kelompok kecil, dengan 
anggota kelompok 3-5 orang, yang dalam menyelesaikan tugas 
kelompoknya setiap anggota kelompok harus saling kerja sama dan 
saling membantu untuk memahami materi. 
Secara umum, strategi pembelajaran terdapat enam langkah 
utama atau tahapan, berikut langkah-langkah tersebut adalah:  
a) Pada tahap pertama pendidik menyampaikan tujuan dan motivasi 
kepada peserta didik. Pendidik menyampaikan semua tujuan 
pelajaran yang ingin dicapai pada pelajaran tersebut dan 
memotivasi peserta didik belajar 
b) Tahap kedua menyajikan informasi, pendidik menyajikan informasi 
atau lewat bahan bacaan  
c) Mengorganisasikan peserta didik ke dalam kelompok kooperatif. 
Pendidik menjelaskan kepada peserta didik bagaimana caranya 
membentuk kelompok belajar dan membantu setiap kelompok agar 
melakukan transisi secara efisien.  
d) Membimbing kelompok bekerja dan belajar. Pendidik 
membimbing kelompok-kelompok belajar pada saat mereka 
mengerjakan tugas. 
e) Pada  kelima yaitu evaluasi, pendidik mengevaluasi hasil belajar 
tentang materi yang telah dipelajari atau masing-masing kelompok 
mempresentasikan hasil kerjanya. 
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f) Tahap terakhir memberikan penghargaan, pendidik mencari cara-
cara untuk menghargai baik upaya maupun hasil belajar individu 
dan kelompok.  
 
Kemudian strategi pembelajaran dasar, menurut Stern dalam 
Ghazali Syukur (2010:139) mengemukakan bahwa ada empat strategi 
pembelajaran dasar antara lain; 
1) Strategi perencanaan secara aktif yaitu menentukan tujuan atau 
sub-tujuan, mengenali tahap-tahap pembelajaran dan 
berpartisipasi secara aktif di dalam proses pembelajaran 
2) Strategi pembelajaran eksplisit yaitu memperhatikan aspek-
aspek linguistic dari bahasa target, pembelajaran secara sadar, 
praktik bahasa, menghafal, dan memantau kemajuan. 
3) Strategi pembelajaran sosial yaitu berusaha berkomunikasi 
dengan para penutur bahasa target dan masyarakat bahasa 
target dalam situasi-situasi penggunaan bahasa otentik 
4) Strategi afektif yaitu mengerjakan tugas dengan suasana positif, 
mengembangkan energi yang diperlukan untuk mengatasi rasa 
frustasi dalam pembelajaran dan mengatasi masalah-masalah 
emosioanal dan motivasional 
 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
strategi pembelajaran meliputi atau pemakaian teknik yang dilakukan oleh 
pendidik mulai dari perencanaan, proses kegiatan sampai tahap evaluasi, 
serta program tindak lanjut yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk 
mencapai tujuan tertentu, yaitu pembelajaran.  
 
e. Teori Belajar dan Pembelajaran Bahasa Inggris 
Istilah belajar dan pembelajaran merupakan suatu istilah yang 
memiliki suatu keterkaitan yang sangat erat dan tidak dapat dipisahkan 
satu sama lain dalam proses pendidikan. Pembelajaran sesungguhnya 
merupakan kegiatan yang dilakukan untuk menciptakan suasana atau 
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memberikan pelayanan agar siswa belajar. Untuk itu harus dipahami 
bagaimana siswa memperoleh pengetahuan dari kegiatan belajarnya. 
Belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku sebagai hasil 
interaksi individu dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan 
hidupnya. Menurut Santrock dan Yussen 1994 dalam Sugihartono 2007: 
74 bahwa belajar sebagai perubahan yang relatif permanen karena adanya 
pengalaman.  Reber 1988 dalam Sugihartono 2007: 14 mendefinisikan 
belajar dalam dua pengertian: 
Pertama, belajar sebagai proses memperoleh pengetahuan dan 
kedua, belajar sebagai perubahan kemampuan bereaksi yang relatif 
langgeng sebagai hasil latihan yang diperkuat. 
 
Dari berbagai definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa belajar 
merupakan suatu proses memperoleh pengetahuan dan pengalaman dalam 
wujud perubahan tingkah laku dan kemampuan bereaksi yang relatif 
permanen atau menetap karena adanya interaksi individu dengan 
lingkungannya. 
Adapun pandangan para ahli mengenai belajar, berikut adalah teori 
belajar menurut para ahli, yaitu (Budiningsih, C. Asri 2008: 20-24): 
1) Teori Belajar Dan Pembelajaran Behavioristic 
a) Edward Lee Thorndike  
menurut Thorndike mengemukakan bahwa belajar merupakan proses 
interaksi antara stimulasi (S) dan respon (R). Stimulus adalah suatu 
perubahan dari lingkungan eksternal yang menjadi tanda untuk 
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mengaktifkan organisme untuk beraksi atau berbuat, sedangkan 
respon adalah sembarang tingkah laku yang dimunculkan karena 
adanya perangsang.  
b) Watson 
Menurut Watson belajar adalah proses interaksi antara 
stimulus dan respon, namun stimulus dan respon yang dimaksud 
hanya berbentuk tingkah laku yang dapat diamati (observable) dan 
dapat diukur. Mengakui adanya perubahan-perubahan mental 
dalam diri seseorang selama proses belajar, namun hal-hal tersebut 
sebagai faktor yang tak perlu diperhitung.  
c) Clark Hull 
Belajar menurut Clark Hull mengatakan bahwa kebutuhan 
biologis dan pemuasan kebutuhan biologis adalah penting dan 
menempati posisi sentral dalam seluruh kegiatan manusia, 
sehingga stimulus dalam belajarpun hampir selalu dikaitkan 
dengan kebutuhan biologis, walaupun respon yang akan muncul 
mungkin dapat bermacam-macam bentuknya.   
d) Burhuss Frederic Skinner 
Adapun beberapa prinsip belajar Skinner antara lain: 1. 
Hasil belajar harus segera diberitahukan kepada peserta didik, jika 
salah dibetulkan, jika benar diberi penguatan, 2. Proses belajar 
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harus mengikuti irama dari yang belajar, 3. Materi pelajaran, 
digunakan sistem modul, 4. Dalam proses pembelajaran, lebih 
dipentingkan aktivitas sendiri, 5. Dalam proses pembelajaran, 
tidak digunakan hukuman, 6. Tingkah laku yang diinginkan 
pendidik, diberi hadiah dan sebaiknya hadiah diberikan dengan 
digunakannya jadwal variable rasio reinforce, 7. Dalam 
pembelajaran, digunakan shaping.  
2) Teori Belajar Dan Pembelajaran Kognitif  
a) Teori Gestalt 
Esensi dari teori psikologi gestalt adalah bahwa pikiran (mind) 
adalah usaha-usaha untuk menginterpretasikan sensasi dan 
pengalaman-pengalaman yang masuk sebagai keseluruhan yang 
terorganisir berdasarkan sifat-sifat tertentu dan bukan sebagai 
kumpulan unit data yang terpisah-pisah. Jadi menurut pandangan 
psikologi gestalt dapat disimpulkan bahwa seseorang 
memperoleh pengetahuan melalui sensasi atau informasi dengan 
melihat strukturnya secara menyeluruh kemudian menyusunnya 
kembali dalam struktur yang lebih sederhana sehingga lebih 
mudah dipahami.  
3) Teori Belajar Dan Pembelajaran Konstruktivistik 
a) John Dewey (1856-1952) 
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Sebagai filosof dan banyak menulis mengenai pendidikan, 
John Dewey dikenal sebagai bapak konstruktivisme. Idenya 
digunakan sebagai dasar metode konstruktivisme dan Discovery 
Learning. Ia mengemukakan bahwa belajar tergantung pada 
pengalaman dan minat siswa sendiri dan topik dalam kurikulum 
seharusnya saling teristegrasi bukan terpisah atau tidak mempunyai 
kaitan satu sama lain. Belajar harus bersifat aktif, langsung terlibat, 
berpusat pada siswa dalam konteks pengalaman sosial.  
b) Teori belajar Jean Piaget (1896-1980) 
Menurut Piaget, pengamatan sangat penting dan menjadi 
dasar dalam menuntun proses berpikir anak, berbeda dengan 
perbuatan melihat yang hanya melibatkan mata, pengamatan 
melibatkan seluruh indra, menyimpan kesan lebih lama dan 
menimbulkan sensasi yang membekas pada siswa. Oleh karena itu 
dalam belajar diupayakan siswa harus mengalami sendiri dan terlibat 
langsung secara realistik dengan obyek yang dipelajarinya. Belajar 
harus bersifat aktif dan sosial. 
c) Teori belajar Jerome Brunner (1915) 
Menurut Brunner, belajar adalah proses yang bersifat aktif 
terkait dengan ide Discovery Learning yaitu siswa berinteraksi 
dengan lingkungannya melalui eksplorasi dan manipulasi obyek, 
membuat pertanyaan dan menyelenggarakan eksperimen. Teori ini 
menyatakan bahwa cara terbaik bagi seseorang untuk memulai 
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belajar konsep dan prinsip dalam siswa adalah dengan 
mengkonstruksi sendiri konsep dan prinsip yang dipelajari itu. Hal 
ini perlu dibiasakan sejak anak-anak masih kecil. 
d) Teori belajar Lev Vygotsky (1896-1934) 
Berbeda dengan konstruktivisme kognitif Piaget, 
konstruktivisme sosial yang dikembangkan oleh Vygotsky adalah 
bahwa belajar bagi anak dilakukan dalam interaksi dengan 
lingkungan sosial maupun fisik. Penemuan atau discovery dalam 
belajar lebih mudah diperoleh dalam konteks sosial budaya 
seseorang. Inti konstruktivis Vygotsky adalah interaksi antara aspek 
internal dan eksternal yang penekanannya pada lingkungan sosial 
dalam belajar. 
Dari seluruh teori dan pengertian belajar diatas, maka dapat 
disimpulkan bahwa pengertian belajar adalah proses interaksi 
terhadap semua situasi  yang ada di sekitarnya dengan usaha sadar 
dan di sengaja yang bertujuan merubah tingkah laku ke arah yang 
lebih baik serta menambah pengetahuan dan kemampuan dirinya. 
 
f. Hasil Belajar Bahasa Inggris 
Setiap proses pembelajaran selalu menghasilkan hasil belajar. 
Masalah yang dihadapi adalah sampai di mana tingkat prestasi (hasil) 
belajar yang telah dicapai.  Sehubungan dengan hal tersebut keberhasilan 
proses mengajar dibagi menjadi beberapa tingkatan atau taraf. Berikut 
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tingkat keberhasilan proses mengajar menurut Syaiful Bahri Djamarah & 
Aswan Zain dalam jurnal Eka Nur’aini: 
1) Istimewa/ maksimal: apabila seluruh bahan pelajaran yang 
diajarkan itu dapat dikuasai oleh peserta didik. 
2) Baik sekali/ optimal: apabila sebagian besar (76% s.d 99%) 
bahan pelajaran yang diajarkan dapat dikuasai oleh peserta 
didik. 
3) Baik/ minimal: apabila bahan pelajaran yang diajarkan hanya 
60% s.d 75% saja dikuasai oleh peserta didik. 
4) Kurang: apabila bahan pelajaran yang diajarkan kurang dari 
60% dikuasai oleh peserta didik. 
Hasil belajar dari proses belajar mengajar adalah perubahan dalam 
tingkah laku, maka dalam pembelajaran bahasa hasil tersebut adalah 
peserta didik dapat berkomunikasi menggunakan bahasa tersebut. 
Kemudian berdasarkan Taksonomi Bloom dalam Nurgiyantoro Buran 
(2010:57) menyangkut tiga ranah atau domain dalam mengetahui hasil 
belajar seseorang, berikut penjelasan mengenai tiga ranah tersebut: 
1) Ranah Kognitif merupakan segala upaya yang menyangkut aktivitas 
otak termasuk ranah proses berpikir. Dalam ranah kognitif terdapat 
enam jenjang proses berfikir yaitu (a) pengetahuan/ingatan/hafalan 
(knowledge), (b) pemahaman (comprehension), (c) aplikasi/penerapan 
(application), (d) analisis (analysis), (e) sintesis (synthesis), dan (f) 
evaluasi (evaluation). Ranah kognitif ini menuntut kemampuan 
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menghubungkan, mengambilkan kesimpulan, membandingkan, 
mengkritik, membedakan, menerangkan, memutuskan, dan 
menafsirkan. Dalam kegiatan belajar mengajar di kelas, khususnya 
untuk mata-mata pelajaran teoritis, aspek kognitif biasanya paling 
banyak mendapat perhatian.  
2) Ranah Afektif berkaitan dengan perasaan, nada, emosi, motivasi, 
kecenderungan bertingkah laku, tingkatan penerimaan dan penolakan 
terhadap sesuatu. Jangkauan ranah aktif lebih bersifat kesadaran 
melalui penerimaan dan kecenderungan terhadap nilai-nilai. Dalam 
kegiatan pembelajaran di kelas, ranah afektif ini sering kurang 
mendapatkan perhatian yang cukup seperti halnya ranah kognitif, 
karena ranah afektif tidak secara langsung terkait dengan kompetensi 
dasar, indicator, dan materi pembelajaran dan karenanya tidak mudah 
diukur.  
3) Ranah Psikomotor berkaitan dengan kompetensi berunjuk kerja yang 
melibatkan gerakan-gerakan otot psikomotor. Sebagai petunjuk bahwa 
peserta didik telah memperoleh ketrampilan (gerak otot) itu, mereka 
dapat berunjuk kinerja tertentu sesuai dengan kompetensi yang 
dibelajarkan. Misalnya, dalam pembelajaran bahasa peserta didik 
dapat melakukan aktivitas melakukan aktivitas tulis-menulis, 
mengucapkan lafal bahasa, terampil menyiapkan peralatan 
laboratorium bahasa, dan sebagainya.  
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Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
hasil belajar adalah penilaian hasil yang sudah dicapai oleh setiap siswa 
dalam ranah kognitif, afektif dan psikomotor yang diperoleh sebagai 
akibat usaha kegiatan belajar dan dinilai dalam periode tertentu. Di antara 
ketiga ranah tersebut, ranah kognitif dan afektif yang paling banyak dinilai 
oleh pendidik karena berkaitan dengan kemampuan para peserta didik 
dalam menguasai isi bahan pengajaran dan tujuan pembelajaran. 
 
3. Kajian Tentang Lembaga Pendidikan 
a. Pengertian Lembaga Pendidikan 
Lembaga pendidikan adalah badan atau instansi baik negeri 
maupun swasta yang melaksanakan kegiatan pendidik dengan adanya 
beberapa komponen yang saling terkait dan bekerjasama mencapai tujuan, 
hal tersebut dikemukakan Arikunto, Suharsimi & Yuliana Lia (2008:15).  
Kemudian menurut Titahardja, (2015) Umar menjelaskan bahwa 
lembaga pendidikan adalah tempat berlangsungnya proses pendidikan 
terkhusus pada lingkungan utamanya yaitu keluarga, sekolah dan 
masyarakat, sedangkan menurut Ahmadi, Abu (2015) lembaga pendidikan 
merupakan suatu badan usaha yang bergerak dan bertanggung jawab atas 
diselenggarakannya pendidikan yang dijalankan oleh para pendidik dan 
peserta didik.  
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
suatu lembaga pendidikan merupakan suatu instansi atau badan negeri atau 
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swasta yang melaksanakan kegiatan proses pembelajaran dengan adanya 
beberapa komponen yang bertanggung jawab atas diselenggarakan suatu 
kegiatan.  
b. Macam- Macam Lembaga Pendidikan 
Arikunto, Suharsimi & Yuliana Lia (2008:17) mengemukan 
pendapatnya bahwa macam-macam lembaga pendidikan menurut 
penyelenggaranya lembaga-lembaga pendidikan dapat dibedakan menjadi 
dua macam, yaitu: 
1) Lembaga Pendidikan Negeri yang terdiri dari beberapa departemen 
yaitu departemen pendidikan dan kebudayaan contohnya SD, SMP, 
SMA, SGO, SMKK, SMIK dan berbagai Perguruan Tinggi. 
Kemudian departemen-departemen lain, yaitu departemen agama, 
departemen hankam, departemen kesehatan, departemen dalam 
negeri, departemen pertanian, departemen perhubungan, 
departemen perindustrian, dan departemen sosial. 
2) Lembaga pendidikan swasta yaitu lembaga pendidikan yang 
diselenggarakan oleh badan atau yayasan swasta, yang diberikan 
kebebasan memasukkan ide-ide atau prinsip-prinsip yang ingin 
ditanamkan kepada anak didik hal-hal pokok kurikulum yang 
berkaitan dengan pembentukan warga negara. Kemudian lembaga 
pendidikan swasta ditinjau dari sifatnya antara lain: 
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 a) lembaga pendidikan formal yang bersifat permanen, dalam 
jangka lama, waktu belajar cukup banyak, mempunyai efek 
jenjang dalam lapangan pekerjaan;  
b)   lembaga pendidikan non formal lembaga yang bersifat relative 
tidak permanen artinya diselenggarakan apabila diperlukan, 
jangka waktu belajar kurang terikat, tidak mempunyai efek 
jenjang dalam lapangan pekerjaan.  
Kemudian menurut Kurniadi, Didin & Machali (2013: 242) 
lembaga pendidikan dapat dibagi menjadi dua macam yaitu: 
1) Lembaga pendidikan Formal 
Lembaga yang dicirikan oleh struktur organisasi. 
Keberadaan struktur organisasi menjadi pembeda utama antara 
organisasi formal dan informal. Struktur lembaga pendidikan 
formal dimaksudkan untuk menyediakan penugasan kewajiban 
penugasan dan tanggung jawab kepada personel dan membangun 
hubungan tertentu diantara orang-orang pada berbagai kedudukan. 
Lembaga pendidikan semisal SD/MI, SMP/MTS, SMU/MA 
merupakan contoh organisasi formal.  
2) Lembaga Pendidikan Informal 
Karakteristik lembaga pendidikan adalah adanya norma 
perilaku, tekanan untuk menyesuaikan diri, dan adanya 
kepemimpinan informal. Norma perilaku adalah standar perilaku 
yang diharapkan menjadi perilaku bersama yang ditetapkan oleh 
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kelompok dalam sebuah kesepakatan sosial sehingga sanksinya pun 
berupa sanksi sosial. Norma perilaku dalam lembaga informal tidak 
tertulis sebagaimana lembaga formal, tetapi menjadi kesepakatan 
bersama di antara orang-orang atau anggota kelompok.  
Tekanan untuk menyesuaikan diri akan muncul apabila 
seseorang akan bergabung dengan suatu kelompok informal. 
Tergabungnya bukan semata-mata fisik, melainkan melibatkan 
sosio-emosionalnya sehingga menjadi satu kesatuan dan saling 
memiliki di antara anggota. Kepemimpinan informal dalam 
lembaga menjadi salah satu komponen yang sangat kuat 
mempengaruhi orang-orang di dalam lembaga, bahkan 
dimungkinkan melebihi kepemimpinan dalam lembaga formal.  
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
macam-macam lembaga pendidikan  menurut penyelenggarannya dapat 
dibagi menjadi lembaga pendidikan negeri dan lembaga pendidikan 
swasta, kemudian menurut sifatnya lembaga pendidikan dapat dibagi 
menjadi dua macam yaitu lembaga pendidikan formal dan informal. 
 Pada penelitian ini sasaran atau tempat yang menjadikan tempat 
penelitian yaitu Rumah TahfizdQu yang merupakan lembaga pendidikan 
swasta yang bersifat lembaga pendidikan non formal. Perbedaan Rumah 
TahfizdQu dengan lembaga pendidikan yang lainnya yaitu adanya 
perpaduan pembelajaran pengetahuan umum dan pengetahuan agama 
didalamnya.  
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c. Ciri-Ciri Peserta Didik di Program Pembelajaran English Camp 
 Peserta didik dalam suatu proses pembelajaran merupakan 
komponen yang sangat penting, peserta didik adalah anggota masayarakat 
yang berusaha mengembangkan dirinya melalui proses pendidikan pada 
jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu hal tersebut menurut undang-
undang Republik Indonesia Nomor 2 tahun 2003 tentang sistem 
pendidikan nasional.  
Peserta didik program pembelajaran English Camp mempunyai 
beberapa ciri-ciri karena sasaran program pembelajaran English Camp 
yaitu peserta didik yang menginjak sekolah menengah atas ataupun sudah 
kuliah dan bekerja, berusia 18-30 tahun. Menurut Santrock dalam Izzaty 
Rita Eka (2008:159) Ciri perkembangan fisik individu pada masa ini 
diikuti dengan kesehatan yang baik. Kemudian pada masa ini ada 
pandangan yang berubah mengenai perkembangan kognitif, schaie dalam 
Izzaty Rita (2008:159) mengatakan bahwa ada beberapa ciri-ciri 
perkembangan kognitif pada masa ini yaitu  
1. Mencari Prestasi (Achieveing Stage) 
pada masa dewasa awal, penerapan intelektualitas individu pada 
masa dewasa situasi yang melibatkan konsekuensi besar untuk mencapai 
tujuan jangka panjang. Hal ini berkenanan dengan perencanaan masa 
depan yang berkaitan dengan pencapaian karir dan pemerolehan 
pengetahuan. 
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2. Tanggung Jawab 
pada masa ini terjadi ketika keluarga sudah terbentuk, sehingga 
perhatian diberikan pada pemenuhan kebutuhan pasangan dan anak-anak 
(keturunan). Penekanan pada masa ini adalah adanya tanggung jawab pada 
lingkungan keluarga dan lingkungan sosialnya.  
3. Eksekutif  
pada masa ini individu bertanggung jawab tentang sistem yang ada 
di lingkungannya, baik itu di masyarakat maupun di lingkungan kerja 
terutama yang berhubungan dengan keorganisasiannya. Pada tahap ini, 
individu membangun pemahaman tentang bagaimana suatu organisasi itu 
bekerja dan kompleksitas hubungan yang terbangun di dalamnya.  
Pencapaian ini tergantung dengan kesempatan dan kemampuan pada 
individu. 
4. Reintegratif   
pada masa ini terjadi pada masa dewasa akhir atau lanjut usia. 
Individu akan memfokuskan pada kegiatan yang bermakna bagi dirinya. 
 Kemudian untuk ciri perkembangan emosi dan sosial pada masa 
ini sangat berkaitan dengan adanya perubahan minat. Adapun kondisi-
kondisi yang mempengaruhi perubahan minat pada masa ini adalah 
perubahan kondisi kesehatan, perubahan status sosial ekonomi, perubahan 
dalam pola kehidupan, perubahan dalam nilai, perubahan peran seks, 
perubahan dalam pola kehidupan. Kondisi-kondisi di atas sangat menuntut 
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orang dewasa pada masa ini untuk melakukan penyesuian diri dengan 
baik.  
Sedangkan untuk perkembangan sosialnya, sebagaimana yang 
ditekankan oleh Hurlock dalam  Izzaty Rita (2008:160), masa sosial pada 
masa dewasa ini krisis isolasi. Hal ini dikarenakan kegiatan sosial sering 
dibatasi karena berbagai tekanan pekerjaan dan keluarga, hal tersebut 
dapat juga mempengaruhi persahabatan, pengelompokan sosial, serta nilai-
nilai yang diberikan pada popularitas individu. Tuntutan untuk melakukan 
tanggung jawab secara moral atas segala perilaku dan keputusan hidup 
merupakan suatu hal yang menjadi pegangan individu dalam hidup di 
masyarakat. 
  
B. Kedudukan Penelitian dalam Kawasan Teknologi Pendidikan 
Berdasarkan definisi The Association for Educational Communications 
and Technology (AECT) tahun 1994 (dalam Seels & Richey, 1994:32), definisi 
terdapat lima bidang kawasan teknologi pendidikan, yaitu desain, 
pengembangan, pemanfaatan, pengelolaan, dan evaluasi. Sedangkan menurut 
AECT (1997) adalah proses kompleks dan terintegrasi meliputi orang, 
prosedur, gagasan, sarana, dan organisasi untuk menganalisis masalah, 
merancang, melaksanakan, menilai, dan mengelola pemecahan masalah belajar 
pada manusia.  
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Gambar 2. Hubungan Antar Kawasan Dalam Bidang 
(Sumber: Seels, Barbara & Richey, 1994) 
Penjelasan singkat dari kawasan-kawasan TP di atas adalah sebagai berikut: 
1. Kawasan Desain 
Desain adalah proses untuk menentukan kondisi belajar. Tujuan 
desain adalah untuk menciptakan strategi dan produk pada tingkat makro, 
seperti program dan kurikulum, dan pada tingkat mikro, seperti pelajaran 
dan modul. Kawasan desain, strategi pembelajaran, dan karakteristik 
pembelajar, kecenderungan dan permasalahan, sumber pengaruh utama.  
 
2. Kawasan Pengembangan 
Pengembangan adalah proses penerjemahan spesifikasi desain ke 
dalam bentuk fisik. Kawasan pengembangan mencakup banyak variasi 
teknologi yang digunakan dalam pembelajaran. Kawasan pengembangan 
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diorganisasikan dalam empat kategori, yaitu cetak, audiovisual, teknologi 
berazaskan komputer dan teknologi terpadu. 
 
3. Kawasan pemanfaatan 
Pemanfaatan adalah aktivitas menggunakan proses dan sumber 
untuk belajar. Fungsi pemanfaatan ini memperjelas hubungan pebelajar 
dengan bahan dan sistem pembelajaran. Kawasan ini terdiri pemanfaatan 
media, difusi inovasi implementasi dan institusionalisasi (pelembagaan), 
serta kebijakan dan regulasi. 
 
4. Kawasan pengelolaan 
Konsep pengelolaan merupakan bagian intergal dalam bidang 
Teknologi Pendidikan dan dari peran teknolog pendidikan. Pengelolaan 
meliputi pengendalian Teknologi Pembelajaran melalui perencanaan, 
pengorganisasian, pengkoordinasian, dan supervise. Kawasan pengelolaan 
terdiri atas pengelolaan proyek, pengelolaan sumber, pengelolaan sistem 
penyampaian, dan pengelolaan informasi. 
 
5. Kawasan Evaluasi 
Penilaiaan atau evaluasi adalah proses penentuan memadai tidaknya 
pembelajaran dan belajar. Kawasan evaluasi tumbuh bersama dengan 
perkembangan penelitian dan metodelogi pendidikan. Menurut Scriven 
evaluasi merupakan proses untuk menentukan kebaikan, manfaat atau nilai 
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dari suatu proses atau produk, dan merupakan proses penelitian. Tujuan 
evaluasi adalah membantu pengambilan keputusan yang tepat, bukan untuk 
menguji hipotesa. 
 Definisi pada tahun 2008, AECT pada tahun 2008 yang 
dikemukakan oleh Januszewski, & M. Molenda pada buku Definition. In A. 
Januszewski, & M. Molenda (Eds.), Educational Technology: A Definition 
with Commentary. Kajian 2008, lebih spesifik menekankan pada studi & 
etika praktek. Kajian Teknologi Pendidikan dari AECT Tahun 2008 yaitu 
“Educational Technology is the study an d ethical practice of 
facilitating learning and improving performance by creating, using, 
and managing appropriate technological process and resources”. 
 
Teknologi Pendidikan adalah studi dan etika praktek untuk 
memfasilitasi pembelajaran dan meningkatkan kinerja dengan menciptakan, 
menggunakan, dan mengelola proses teknologi yang sesuai dan sumber 
daya. Defisini ini mengandung beberapa kata kunci di antaranya studi, etika 
praktek, fasilitasi, pembelajaran, peningkatan, penciptaan, pemanfaatan, 
pengelolaan, teknologi, proses, dan sumber daya. Berikut adalah gambar 
definisi teknologi menurut AECT 2008: 
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Gambar 3: Bidang kajian teknologi pendidikan pada 10 tahun ke depan                   
(Sumber: Januszewski and Molenda, 2008). 
Adapun kedudukan penelitian ini dalam kawasan teknologi 
pembelajaran yaitu pada kawasan desain sistem pembelajaran dan kawasan 
pemanfaatan. Menurut Seels dan Richey (1994: 32) Desain Sistem 
Pembelajaran (DSI) adalah prosedur yang terorganisasi yang meliputi langkah-
langkah penganalisaan, perancangan, pengembangan, pengaplikasian, dan 
evaluasi pembelajaran, kemudian pada kawasan pemanfaatan kedudukan 
penelitian adalah aktivitas menggunakan proses dan sumber untuk belajar serta 
inovasi-inovasi dalam memanfaatkan suatu media dan inovasi implementasi. 
Pada Penelitian ini meneliti tentang pelaksanaan program pembelajaran 
English Camp TahfidzQu di Rumah TahfidzQu Deresan, Yogyakarta. 
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C. Kerangka Berfikir 
Pelaksanaan suatu program pembelajaran dalam suatu tempat baik 
formal maupun non formal tentunya ingin berhasil dalam mencapai suatu 
tujuan yang telah di persiapkan. Keberhasilan proses pembelajaran dalam 
mencapai tujuannya tidak hanya ditentukan oleh satu faktor saja. Kualitas 
perencanaan, pelaksanaan kegiatan ikut mempengaruhi keberhasilan suatu 
proses pembelajaran itu sendiri. Perencanaan yang matang dan interaksi belajar 
mengajar yang berkualitas dapat mendekatkan keberhasilan dalam mencapai 
suatu tujuan yang ditetapkan.  
Kegiatan belajar mengajar merupakan bagian terpenting dalam  
pembelajaran yang memiliki tahapan-tahapan kegiatan yang melibatkan 
interaksi dengan berbagai komponen pembelajaran sebagai suatu rangkaian 
aktifitas dalam belajar untuk mencapai pemahaman tertentu. Setiap program 
mempunyai karakteristik tertentu, tanpa terkecuali program English Camp 
TahfidzQu di Rumah TahfidzQu yang merupakan program pembelajaran 
bahasa Inggris dan tahsin pertama yang ada di kota Yogyakarta dengan sistem 
asrama.  
Pembelajaran dengan sistem camp merupakan ketepatan penerapan 
pelaksanaan pembelajaran yang unik yang di dalamnya tentunya terdapat 
cara-cara pembelajaran yang melibatkan keterkaitan komponen-komponen 
pembalajaran yang ada. Keputusan yang diambil dalam penetapan evaluasi 
pembelajaran dalam program ini juga mempengaruhi dalam pencapaian 
tujuan yang ingin di raih. Kemudian dalam proses kegiatan belajar dalam 
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program English Camp TahfidzQu tentunya tidak akan terlepas dari 
beragaram kendala yang merupakan keterbatasan dan tentu juga memiliki 
keunggulan sebagai faktor kelebihan serta dalam memperlancar suatu 
program tentu diperlukan upaya-upaya untuk meminimalisir beragam 
kendala, sehingga pelaksanaan pembelajaran program English Champ 
TahfidzQu sangat penting untuk dikaji 
 
D. Pertanyaan Penelitian  
1. Bagaimana pelaksanaan program pembelajaran English Camp di Rumah 
TahfidzQu  yang terdiri: 
a. perencanaan pembelajaran program English Camp? 
b. proses pelaksanaan pembelajaran program English Camp? 
c. evaluasi pembelajaran program English Camp? 
2. Faktor-faktor apa yang mendukung dan menghambat pelaksanaan program 
pembelajaran English Camp? 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini berupaya untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran. 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif. 
Menurut Suharsimi Arikunto (2002:222) penelitian tidak dimaksudkan untuk 
menguji hipotesis tertentu, tetapi hanya menggambarkan apa adanya tentang suatu 
variabel, geajala atau keadaan. Menurut Moleong (2005:11) jenis deskriptif yaitu 
data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka.   
Pendekatan kualitatif menurut Nana Sudjana & Ibrahim (2004:197) 
memiliki ciri-ciri sebagai berikut : 
1. Menggunakan lingkungan alamiah sebagai sumber data langsung 
2. Bersifat deskriptif 
3. Lebih menekankan pada proses bukan pada hasil dari suatu kegiatan. 
4. Analisis bersifat induktif yakni fakta empiris atau induktif, mempelajari suatu 
proses atau penemuan yang tejadi secara alami. 
Dalam metode penelitian kualitatif, data yang didapatkan berupa barisan 
ungkapan verbal dan analisisnya tidak menggunakan rumus-rumus statistik. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif, yang 
nantinya akan menjelaskan dan menggambarkan tentang pelaksanaan 
pembelajaran program English Camp TahfidzQu di Rumah TahfidzQu Deresan 
Yogyakarta.  
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B. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Rumah TahfidzQu Jl. Deresan 3 No. 24 
Caturtunggal Depok Sleman, Yogyakarta pada bulan Desember 2014 – April 
2015 
 
C. Subyek Penelitian 
Suharsimi Arikunto (2002:112) menjelaskan bahwa yang dimaksud 
subyek penelitian adalah subyek yang ingin dituju untuk diteliti oleh peneliti. 
Penelitian ini mendeskripsikan tentang pembelajaran program English Camp 
TahfidzQu di Rumah TahfidzQu sehingga penentuan subyek penelitian adalah 
jenis purposive atau subyek bertujuan. Subyek peneliti adalah orang yang mampu 
untuk memberikan data  bagi peneliti. Subyek penelitian dalam penelitian ini 
meliputi penyelenggara program dan pendidik di Rumah TahfidzQU, Deresan, 
Yogyakarta 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Teknik 
pengumpulan data harus dikuasai agar peneliti mendapatkan data yang memenuhi 
standar data yang ditetapkan. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik 
pengumpulan data yaitu : 
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1. Metode Wawancara 
Menurut Sugiyono (2012: 194) wawancara digunakan sebagai teknik 
pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk 
menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin  
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah 
respondennya sedikit/ kecil.  
Wawancara menurut Lexy J. Moleong (2007:186) wawancara adalah 
percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan dilakukan oleh dua pihak, yaitu 
pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 
(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. 
Sedangkan penggunaan teknik wawancaranya digunakan wawancara tidak 
terstruktur, yang menurut Spradley memberikan beberapa keuntungan bagi 
peneliti, yaitu diperolehnya pembelajaran tentang budaya, bahasa, dan jalan hidup 
subjek yang diteliti (Burhan Bungin, 2003).  
Dengan menggunakan wawancara tidak terstruktur, peneliti akan lebih 
leluasa dalam melakukan pendekatan yang lebih mendalam dengan subjek, tidak 
kaku, dan pelaksanaan tanya jawab dapat mengalir seperti dalam percakapan 
sehari-hari sehingga sisi subjektif dari subjek dapat tergali. Wawancara ini 
dilakukan dengan maksud ingin mengetahui lebih dalam bagaimana pelaksanaan 
program pembelajaran dimulai dari perencanaan yang terdiri dari tujuan 
pembelajaran, proses, dan evaluasi pembelajaran serta faktor-faktor pendukung 
dan penghambat program pembelajaran English Camp. 
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2. Metode Pengamatan atau Observasi 
Nasution (Sugiyono, 2012: 310) menyatakan bahwa observasi adalah dasar 
semua ilmu pengetahuan. Para ilmuwan hanya dapat bekerja berdasarkan data, 
yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi. Metode 
observasi merupakan kegiatan mengumpulkan data yang dapat digunakan untuk 
memberikan suatu kesimpulan atau diagnosis.  
Menurut Cartwright dalam Herdiansyah, Haris (2010: 131) metode 
observasi adalah suatu proses melihat, mengamati, dan mencermati serta merekam 
perilaku secara sistematis untuk suatu tujuan tertentu. Inti dari observasi adalah 
adanya perilaku yang tampak dan adanya tujuan yang ingin dicapai. Perilaku yang 
tampak ini dapat berupa perilaku yang dilhat langsung oleh mata, dapat didengar, 
dapat dihitung dan dapat diukur Peneliti memakai observasi. 
Metode observasi yang digunakan adalah observasi partisipatif  yaitu peneliti 
terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan 
sebagai sumber data penelitian. Sambil melakukan pengamatan, peneliti ikut melakukan 
apa yang dikerjakan oleh sumber data, dan ikut merasakan suka dukanya. Alat yang 
digunakan dalam observasi ini adalah panduan observasi, handphone sebagai alat 
perekam, dan kamera untuk membuat foto kegiatan. Dalam penelitian ini, observasi 
dilakukan terhadap berjalannya proses pembelajaran program English Camp 
 
3. Metode Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen 
bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya seseorang (Sugiyono, 201: 329).  
Menurut Ghony (2012:199) Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang 
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sudah berlalu. Data dokumentasi digunakan untuk melengkapi data yang 
diperoleh dari hasil observasi dan wawancara, dalam penelitian ini dokumentasi 
dilakukan dengan mencari data tentang sejarah  rumah tahfidzQ dan program 
English Camp TahfidzQu, catatan-catatan para pendidik rumah tahfidzQU, 
dokumen-dokumen proses pembelajaran English Camp TahfidzQu untuk 
dianalisis kemudian peneliti mengkonfirmasi hasil temuan dari dokumentasi 
tersebut kepada informan kunci yang ada di rumah tahfidzQU. Hasil penelitian 
dari observasi dan wawancara akan lebih kredibel atau dapat dipercaya apabila 
didukung oleh bukti-bukti seperti foto-foto dan video mengenai pelaksanaan 
pembelajaran English Camp TahfidzQu, maupun bukti rekaman suara ketika 
proses wawancara dengan narasumber dilakukan.  
 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen atau alat penelitian dalam penelitian kualitatif adalah peneliti itu 
sendiri, oleh karena itu peneliti sebagai instrumen juga harus “divalidasi” 
seberapa jauh peneliti siap melakukan penelitian yang selanjutnya terjun ke 
lapangan. Peneliti sebagai human instrument berfungsi menetapkan fokus 
penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, 
menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan 
atas temuannya (Sugiyono, 2012: 306). Peneliti berinteraksi langsung dengan 
subjek dan objek yang ada di rumah TahfidzQu Deresan, Yogyakarta.  
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F. Teknik Analisis Data 
Menurut Sugiyono (2012: 245) Analisis data dalam penelitian kualitatif 
dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan dan setelah di 
lapangan. Teknik analisis data secara deskriptif juga bersifat deskriptif kualitatif 
yaitu mengumpulkan data berdasarkan kasus di lokasi penelitian kemudian 
dianalisis dan digambarkan datanya secara menyeluruh.  
Miles and Huberman dalam Sugiyono (2012:246) mengemukakan bahwa 
aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung 
secara terus menerus  sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas 
dalam analisis data, yaitu data reduction, data display, dan conclusion drawing 
(verification). Dalam penelitian ini, peneliti melakukan sejumlah proses dalam 
menganalisa data dengan mengikuti langkah dari model Miles dan Huberman, 
yang meliputi: 
1. Periode Pengumpulan 
Periode pengumpulan adalah melakukan pengecekan kembali data hasil 
penelitian yang didapatkan sebelumnya dari observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Data yang dikumpulkan terdiri dari hasil observasi, komponen 
pembelajaran, rencana pembelajaran, hasil wawancara, dokumentasi foto 
kegiatan, dan cacatan lapangan. Data tersebut diperiksa ulang dan ditelaah 
2. Reduksi Data 
Berdasarkan data yang telah mengalami proses pemeriksaan dan 
penelaah data, peneliti kemudian mereduksi data tersebut dengan cara 
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merangkumnya. Seluruh data dari keseluruhan data yang telah diperoleh 
dirangkum, diambil data pokok yang penting, dan dibuat kategorisasi. Data 
yang direduksi memberi gambaran yang lebih jelas tentang hasil penelitian.  
3. Penyajian Data 
Setelah data mengalami proses reduksi, langkah selanjutnya adalah 
melakukan display data. Data yang diperoleh disajikan dengan lengkap, jelas 
dan singkat untuk memudahkan peneliti dalam memahami gambaran 
keseluruhan data, sehingga kesimpulan yang ditarik dapat tepat. Sugiyono 
(2012: 341) menyatakan bahwa dalam penelitian kualitatif penyajian data bisa 
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, 
flowchart dan sejenisnya.   
4. Penarikan Kesimpulan 
Langkah terakhir dalam analisis data kualitatif menurut Miles and 
Huberman adalah penarikan kesimpulan yang dimana kesimpulan awal 
sebelumnya masih bersifat sementara, dan ada kemugkinan akan berubah bila 
tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 
pengumpulan data berikutnya. Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian 
kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak 
awal, tetapi mungkin juga tidak, yang diharapkan dalam penarikan kesimpulan 
adalah temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada.  
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G. Pemeriksaan Keabsahan Data 
Dalam penelitian ini digunakan dua teknik keabsahan data, yaitu 
pengamatan terus menerus dan triangulasi. Triangulasi merupakan teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain dari data itu 
untuk keperluan pengecekan atau pembandingan terhadap kebenaran data. Dengan 
demikian, data dan informasi yang diperoleh dapat dipertanggungjawabkan 
kebenarnya.  
Triangulasi data dalam penelitian ini adalah triangulasi dengan sumber dan 
triangulasi dengan metode. Triangulasi sumber dilakukan untuk pengecekan data 
dengan mewawancarai dua sumber yang berbeda dengan pertanyaan yang sama. 
Sementara triangulasi metode dalam penelitian ini dilakukan dengan cara: (1) 
membandingkan hasil pengamatan dengan hasil wawancara, (2) membandingkan 
hasil pengamatan yang pertama dengan pengamatan berikutnya, dan (3) 
membandingkan hasil wawancara pertama dengan wawancara berikutnya. 
Hasil triangulasi digunakan untuk mengetahui kebenaran data dengan cara 
membandingkan data jika terjadi perbedaan hasil. Pada penelitian ini perbedaan 
data terjadi anatara hasil wawancara pendidik dan hasil pengamatan di kelas 
kemudian ditarik kebenaran data dengan cara triangulasi. Hasil hal tersebut dapat 
dilukiskan seperti pada gambar 1 dan 2 berikut ini: 
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Gambar 4. Triangulasi “Sumber” Pengumpulan Data 
(diadaptasi dari Sugiyono, 2012:84) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5. Triangulasi “metode” pengumpulan data 
(diadaptasi dari Sugiyono, 2012:84) 
 
Untuk mengkaji keterpercayaan (Kredibilitas) hasil temuan pada 
penelitian ini, terdapat tiga macam teknik yaitu memperpanjang waktu penelitian, 
observasi lebih tekun, dan menguji secara triangulasi. Dalam penelitian ini 
dilakukan perpanjangan masa pengamatan yiatu pada 3 angkatan dalam kurun 
waktu 3 bulan. 
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H. Tahap Penelitian 
Tahap-tahap yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi tahap persiapan, 
tahap pelaksanaan, dan tahap pelaporan. 
1. Tahap Persiapan 
Tahap persiapan merupakan langkah awal dalam pelaksanaan penelitian. 
Kegiatan dalam perencanaan ini meliputi usulan judul, usulan penelitian, 
mengkaji beberapa referensi, konsultasi dengan dosen pembimbing, pembuatan 
proposal penelitian, melakukan izin penelitian dan mempersiapkan rencana 
pelaksanaan penelitian serta pedoman wawancara, observasi, dan dokumentasi.  
 
2. Tahap Pelaksanaan 
Tahap pelaksanaan merupakan tahap penelitian yang dilakukan di Rumah 
TahfidZQU Deresan, Yogyakarta dengan fokus penelitian pada pelaksanaan 
pembelajaran program English Camp TahfidzQU dalam memahami bahasa 
Inggris di Rumah TahfidzQu Deresan, Yogyakarta. Tahap pelaksanaan ini diawali 
dengan penyerahan surat izin penelitian dan proposal penelitian. Kegiatan 
selanjutnya adalah melakukan observasi awal untuk mendapatkan gambaran 
umum pelaksanaan pembelajaran yang ada di program English Camp TahfidzQu, 
dilakukan dengan mengadakan wawancara dan observasi lanjutan, dokumentasi 
juga dilakukan untuk memperkuat temuan-temuan data yang ada di lapangan.  
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3. Tahap Pelaporan 
Tahap pelaporan merupakan tahap penyusunan laporan hasil penelitian 
berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi yang disusun berdasarkan pada 
format dan sistematika yang telah ditentukan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. DESKRIPSI HASIL PENELITIAN 
1. Gambaran Umum Rumah TahfizdQu 
a. Lokasi Penelitian 
Rumah TahfizdQu berdiri pada tahun 2009 di daerah Deresan, Condong 
Catur Yogyakarta kemudian pada tahun 2010 berdiri Rumah TahdidQu yang 
kedua yang dikhususkan untuk peserta didik daerah deresan. Sekarang Rumah 
TahfizdQu semakin berkembang dengan mempunyai 7 Rumah TahfizdQu yang 
tersebar dalam beberapa komplek di daerah Yogyakarta.  
Beberapa Rumah TahfizdQu yang tersebar di bebeapa komplek yang 
ada di Yogyakarta yang pertama komplek Deresan, komplek ini berlokasi di 
Perumahan UNY Deresan Santren Caturtunggal Depok Sleman yang terbagi 
menjadi 4 rumah yang digunakan untuk asrama peserta didik yaitu Rumah 
TahfizdQu Deresan Putra (Jl. Deresan 3 No. 24), Rumah TahfizdQu Deresan 
Putri (Jl. Nusa Indah CTX VII/ 136 H), Rumah TahfizdQu Dewasa Putra (Jl. 
Deresan 3 No. 22), dan Rumah TahfizdQu Dewasa Putri (Jl. Deresan 2 No. 5) 
Kemudian komplek Pogung berlokasi di desa Pogung Lor Sleman 
Yogyakarta pada komplek ini terdapat 1 rumah yang digunakan sebagai asrama 
dan bernama Rumah TahfizdQu Aduhai Qur’an, terakhir Rumah TahfizdQu 
yang berada pada komplek Timoho berlokasi di daerah Timoho Yogyakarta 
dan berdekatan dari kampus UIN Sunan Kalijaga, komplek ini terdapat 2 
rumah yang digunakan untuk asrama dan kegiatan harian peserta didik, yaitu 
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Rumah TahfizdQu WaroengGroup (Jl. Balirejo 1), dan  Rumah TahfidzQu 
Badminton (Jl. Ganesha II No. 54b Timoho Yogyakarta) 
Rumah TahfidzQu merupakan sebuah konsep pesantren mini tanpa 
asrama, tanpa masjid, tanpa sekolah, karena asrama yang dipakai adalah 
sebuah rumah dan yang lebih baik rumah tersebut berdekatan dengan masjid. 
Tanpa madrasah atau sekolah karena sekolah atau madrasah yang digunakan 
bekerjasama dengan lingkungan sekitar, dan tidak perlu untuk membangun 
masjid karena yang dipakai adalah masjid sekitar lingkungan tersebut. 
Rumah TahfidzQu selain merupakan tempat para peserta didik yang 
belajar mengaji dan menghafalkan Al-Quran, rumah TahfidzQu mengadakan 
program-program pembelajaran dari program yang bersifat asrama, non asrama 
dan rumah tahfizd binaan dengan program asrama yang terdiri dari tahfizd 
anak dan tahfizd dewasa. 
 
b. Sumber Daya Manusia Rumah TahfizdQu 
Rumah TahfizdQu berdiri tahun 2009 tentunya tidak terlepas dari 
sumber daya manusia untuk mengelola dan mendukung berjalannya proses 
pembelajaran yang ada di Rumah TahfizdQu. Pengajar tetap di Rumah 
TahfizdQu berjumlah 35 pengajar, terdiri dari 20 pengajar laki-laki dan 15 
pengajar perempuan. Kemudian sumber daya manusia peserta didik terdiri dari 
peserta didik putri anak berjumlah 52 anak, peserta didik putra anak berjumlah 
70 anak, peserta didik Rumah TahfizdQu waroeng group berjumlah 8 anak, 
 88 
 
peserta didik rumah Tahfidz badminton berjumlah 9 anak, Rumah TahfizdQu 
Aduhai Quran berjumlah  13 anak. 
Kemudian jumlah peserta didik putri SMA berjumlah 21 anak, peserta 
didik mahasiswi angkatan 2 di Rumah TahfizdQu lanjutan berjumlah 10 orang, 
untuk peserta didik mahasiswi angkatan 3 di Rumah TahfizdQu lanjutan 
berjumlah 5 orang, total dari peserta didik mahasiswi menjadi 15 orang, 
sedangkan peserta didik dewasa putra berjumlah 15 orang.  
 
c. Sarana dan Prasarana Rumah TahfidzQu 
Rumah TahfidzQu memiliki 9 bangunan gedung, perpustakaan dan aula 
“Humaira”.  Gedung tersebut yaitu asrama yang digunakan untuk para peserta 
didik belajar mengajar, gedung tersebut terdiri dari asrama putri, asrama 
dewasa putri, asrama dewasa putra, asrama mahasiswa putra, asrama akademik 
putri dan gedung sekretariat Rumah TahfidzQu yang menjadi satu dengan 
asrama putra. Kemudian perpustakaan yang terletak di dalam aula Humaira 
beberapa rak buku tertata rapi di sudut aula tersebut. 
Terdapat juga beberapa unit Komputer yang disediakan oleh Rumah 
TahfizdQu digunakan untuk mempermudah belajar para peserta didik, dan 
terdapat 2 printer yang di sediakan untuk mempermudah mencetak beberapa 
tugas peserta didik di salah satu asrama putri. Di beberapa asrama lain juga 
terdapat jaringan wifi untuk mempermudah mengakses internet, tetapi ada 
aturan dalam penggunaanya. Sedangkan sarana prasarana lainnya yaitu papan 
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tulis, LCD, dan Speaker juga tersedia untuk mempermudah proses belajar di 
asrama Rumah TahfizdQu. 
  
d. Jenis-jenis Program Pembelajaran Rumah TahfidzQu 
Rumah TahfidzQu selain merupakan tempat para santri-santri yang 
belajar mengaji dan menghafalkan Al-Quran, rumah TahfidzQu mengadakan 
program-program pembelajaran dari program yang bersifat asrama, non asrama 
dan rumah tahfidz binaan. Program asrama terdiri dari tahfizd anak dan tahfizd 
dewasa, penjelasan mengenai program tahfizd anak yaitu program asrama yang 
diperuntukan kepada peserta didik-siswi setingkat SD/MI (Kriteria kelas 4), 
SLTP/Mts maupun SLTA/MA untuk di didik dan di bina menjadi pemimpin 
yang Hafidz Qur’an dan di bekali dengan ilmu-ilmu dasar keIslaman serta 
akhlaqul karimah. Program menerima calon santri yang mempunyai keinginan 
untuk belajar membaca dan menghafal Al Qur’an serta memliki dukungan dan 
motivasi dari masing-masing wali.  
Dalam penerimaan program ini tidak di peruntukan secara khusus 
kepada yang sudah bisa membaca Al Qur’an akan tetapi untuk siapa saja yang 
mempunyai keinginan dan motivasi yang kuat dalam mempelajari Al Qur’an 
meskipun belum bisa membaca sama sekali. Masa pendidikan selama 2/3 
tahun. Untuk pendidikan formal sendiri, santri diberikan arahan untuk 
melanjutkan pendidikan sesuai dengan tingkatannya masing-masing dengan 
beberapa pilihan sekolah yang ada di sekitar Rumah TahfidzQu. Kemudian 
program tahfidz dewasa atau reguler merupakan program yang diperuntukan 
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bagi lulusan SMA/MA atau yang sederajat baik mahasiswa maupun yang 
sudah mempunyai pekerjaan untuk di didik dan di bina menjadi pemimpin 
yang hafidz dan di bekali dengan kajian keilmuan Islami sebagai bekal untuk 
mengabdi diri pada lingkungan masyarakat. Program ini menerima calon santri 
yang mempunyai keinginan untuk belajar membaca dan menghafal Al Qur’an 
serta keinginan untuk mengajarkan Al Qur’an kepada orang lain. Masa 
pendidikan di asrama selama satu tahun.  
Kemudian untuk program non asrama yaitu program yang diperuntukan 
untuk anak-anak maupun dewasa yang tidak menetap atau hanya sebentar 
menetap di asrama untuk belajar membaca dan menghafal Al Qur’an, seperti 
program TPA untuk anak-anak disekitar Rumah TahfidzQu, program tahsin 
non mukim teruntuk mahasiswa atau umum belajar mengaji dan menghafal Al 
Qur’an, kemudian English camp ramadhanQu, English Camp TahfidzQu, 
Untuk program rumah tahfidz binaan merupakan sebuah program yang 
ditujukan untuk membina masjid sekitar dengan memberikan program 
tahfidzul Qur’an dalam pengajaran kepada peserta didik. 
 
2. Pelaksanaan Pembelajaran Program English Camp TahfidzQu di Rumah 
TafizdQU Deresan Yogyakarta 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan memaknai lebih 
dalam pelaksanaan program pembelajaran English Camp TahfidzQu di Rumah 
TahfidzQu Deresan Yogyakarta, meliputi perencanaan pembelajaran, proses 
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pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran. Sebelum penelitian dilaksanakan, 
peneliti memohon izin penelitian kepada pihak Rumah TahfidzQu.  
Awal terbentuk program pembelajaran English Camp TahfidzQu yaitu 
ingin menonjolkan pembentukan/penanaman karakter terlebih dahulu untuk 
kemudian pengetahuan dan ketrampilan, tetapi jika kedua hal tersebut dapat 
berjalan seiringan hal tersebut akan lebih baik antara karakter akhlak belajar 
agama dengan mengasah ketrampilan berbahasa Inggris. Seperti yang 
disampaikan oleh UAY selaku ketua penyelenggara program dalam 
wawancaranya, bahwa: 
“Latar belakang program English Camp TahfidzQu yaitu Rumah 
TahfidzQu membutuhkan pelajaran bahasa Inggris dan ingin 
membentuk akhlak yang baik sekaligus pandai atau mampu berbahasa 
Inggris dengan baik” (W.I.3 Nov 2014) 
 
Sedangkan analisi kebutuhan Pembelajaran program English Camp 
TahfidzQu belum ada analisis kebutuhan terkait pembelajaran, tetapi tolak ukur 
yang dilihat dari para peserta didik, kemudian untuk tujuan pembelajaran 
program English Camp TahfidzQu mempunyai tujuan menciptakan seseorang 
yang tidak hanya pandai berbahasa Inggris tapi juga memiliki akhlak yang 
baik, dan merubah pandangan tentang beribadah khususnya agama Islam. Hal 
tersebut sesuai dengan pernyataan oleh pihak penyelenggara dalam wawancara, 
bahwa: 
“Kalau ini, ya awalnya belum ada analisi kebutuhan terkait 
pembelajaran, tetapi tolak ukur yang kita lihat yaitu dari para peserta 
didik yang ada di Rumah TahfizdQu” (W.I.3 Nov 2014) 
 
Sumber dana pelaksanaan program English Camp TahfidzQu di 
optimalkan dari peserta didik dan Rumah TahfidzQu, sedangkan rekuitmen 
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peserta dengan menyebar pamflet, dan menginformasikan lewat sosial media, 
dan persyaratan untuk menjadi peserta didik yaitu musilm/muslimah yang 
minimal SMA sedangkan untuk persyaratan khusus menjadi pendidik bahasa 
Inggris, tidak ada persyaratan khusus menjadi pendidik bahasa inggis. Fasilitas 
yang diberikan untuk peserta didik di pelaksanaan program English Camp 
TahfidzQu yang diberikan yaitu asrama yang mendukung dengan suasana 
Islamnya, kemudian fasilitas dalam proses pembelajaran yang di berikan 
peserta didik berupa buku dan pensil/pulpen. Untuk alokasi waktu dalam 
program pembelajaran English Camp yaitu sehari 3 kali yaitu pagi, sore, dan 
malam. Seperti yang di jelaskan oleh pihak penyelenggara bahwa: 
"Kalau untuk alokasi waktunya kami satu hari itu tiga kali untuk belajar 
bahasa Inggris, dalam durasi satu kali pertemuan itu satu setengah jam. 
Jadi untuk satu hari itu pagi, sore dan malam sedangkan proses 
perekuitmen dengan menyebar pamflet, dan menginformasikan lewat 
sosial media” (W.I.3 Nov 2014) 
 
Setiap pendidik memiliki tugas untuk melakukan perencanaan 
pembelajaran, proses pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran hal ini tidak 
luput dalam pelaksanaan program yang diselenggarakan oleh Rumah 
TahfidzQu yaitu program pembelajaran English Camp TahfidzQu. Berikut 
uraian hasil penelitian tentang perencanaan pembelajaran, proses pembelajaran, 
dan evaluasi pembelajaran pada program English Camp TahfidzQu di Rumah 
TahfidzQu. 
a. Perencanaan Pembelajaran Program English Camp TahfidzQu 
Sebuah perencanaan pembelajaran sangatlah penting untuk menentukan 
ketercapaian kompetensi yang diharapkan. Begitu juga bagi pendidik English 
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Camp TahfidzQu, dalam perencanaan pembelajaran membutuhkan pedoman 
yang digunakan dalam menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), 
dalam program English Camp TahfidzQu pedoman yang digunakan yaitu 
sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan kemampuan tingkatan peserta didik. 
Terangkum dalam bentuk silabus, Seperti yang disampaikan oleh pendidik 
NFR dalam wawancara, bahwa 
 “Pedoman dalam program yang digunakan oleh kami yaitu buku 
mengenai metode pembelajaran efektif dan melihat kebutuhan peserta 
didik, melihat seberapa jauh peserta didik mempunyai kemampuan 
untuk berbahasa Inggris” (W.III.30 Jan 2015) 
 
Begitu pula dengan MAA, pendidik yang lainnya, mengatakan bahwa: 
 
 “Pedoman yang digunakan dalam program English Camp untuk 
merancang pembelajaran itu “speaking without thinking" dengan 
membuat para peserta dapat berbicara menggunakan bahasa Inggris 
dengan menyenangkan selayaknya berbicara bahasa 
Indonesia”(W.III.1 Feb 2015) 
 
Pendidik program English Camp menyiapkan rancangan pelaksanaan  
pembelajaran (RPP) dengan mengklasifikasi materi ke dalam beberapa 
kelompok kecil, dan difokuskan mengenai pelafalan dalam bahasa Inggris 
seperti kelas pronunciation, dan pembagian tersebut sudah di rancang dari awal 
berdirinya program English Camp TahfidzQu dengan silabus yang telah 
disepakati. Silabus dapat dilihat dalam Lampiran 5. 
 Kemudian faktor yang menjadi pertimbangan dalam menentukan 
materi pelajaran yaitu kebutuhan peserta didik akan ilmu yang mereka 
butuhkan dan tingkat pemahaman peserta, seperti yang disampaikan oleh salah 
satu pendidik  dalam wawancara NFR menyatakan , bahwa:  
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“Faktor yang  menentukan materi itu adalah kebutuhan peserta akan 
ilmu yang mereka butuhkan mbak, faktor tingkat pemahaman peserta 
mengenai bahasa Inggris, dan faktor penggunaaan bahasa Inggris bagi 
peserta didik” 
 
Dalam program English Camp materi yang disampaikan terdiri dari 
Pronounciation (pelafalan), listening, speaking, grammar for speaking, 
vocabulary, idiom, and cross culture understanding. Serta pembekalan daily 
expression. Seperti yang disampaikan oleh NFR dalam wawancaranya bahwa  
 
“Materi yang kita gunakan untuk program ini banyak, sebentar mbak 
saya lihat dulu. Ini mbak Pronounciation, listening, speaking, grammar 
for speaking, vocabulary, idiom dan cross culture understanding 
mbak”. (W.II.30 Jan 2015) 
 
Kemudian pendidik yang lain VSNA mengemukakan dalalm 
wawancara bahwa  
“Materinya banyak, materi seperti speaking, writing, grammar for 
speaking, dan listening. Serta pembekalan daily expression. Speek-up 
yang penting materi untuk memudahkan belajar berbicara bahasa 
Inggris”. (W.IV.2 Maret 2015) 
 
 Dilihat dari beberapa macam kategori materi tersebut lebih menekan 
pada aspek kemampuan berbicara (speaking skill). Kemudian dalam mengemas 
materi dibuat menyenangkan dengan memadukan materi dan games 
didalamnya. Selain itu juga mengaitkan materi yang ada dengan kehidupan 
sehari-hari.  
Hal lain yang dipersiapkan oleh pendidik sebelum perencanaan 
pembelajaran selanjutnya ialah sumber belajar. Sumber belajar yang digunakan 
pendidik untuk program pembelajaran English Camp TahfidzQu adalah buku 
cetak Inggris, film, lagu, buku cerita bahasa Inggris dan juga sumber belajar 
lewat internet berupa rekaman suara dan media belajar online. Hal tersebut 
seperti yang dikemukakan oleh NFR dalam wawancaranya, bahwa 
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 “Sumber belajar ya Mbak, kalua di sini menggunakan buku cetak 
Inggris, film berbahasa Inggris, lagu berbahasa Inggris, dan buku cerita 
berbahasa Inggris” (W.II.3 Nov 2014) 
 
Sama halnya yang disampaikan oleh VSNA dalam wawancaranya, 
bahwa: 
 “kalau Sumber belajar yang digunakan yaitu buku sama sumber belajar 
dari Internet seperti di google ataupun youtobe dengan mencari lagu-
lagu, video-video ataupun materi bahasa Inggris” (W.IV.2 Maret 2015) 
 
Selain mempersiapkan sumber belajar pendidik juga mempersiapkan 
media pembalajaran untuk mendukung kegiatan pembelajaran. Media yang 
digunakan oleh pendidik menyesuaikan materi yang akan disampaikan seperti 
media papan tulis, video, gambar kartun, speaker, dan kertas-kertas game. 
Penggunakan media tersebut bertujuan untuk memudahkan peserta untuk lebih 
memahami materi yang disampaikan dan membuat peserta lebih berkosentrasi 
dan mengingat materi dengan baik seperti yang disampaikan oleh pendidik 
MAA dalam wawancara, bahwa  
“Media pembelajaran yang digunakan itu speaker, LCD, Whitboard, 
spidol, dan kertas-kertas game mbak, yang digunakan itu sesuai dengan 
kebutuhan dan yang mudah digunakan, agar mudah dipahami juga 
mbak” (W.III.1 Feb 2015) 
 
  Begitu pula dengan pendidik yang lainnya senada dengan MAA, 
pendidik NFR menyatakan bahwa  
“Media yang digunakan papan tulis, video, dan gambar kartun dan 
kenapa memilih itu, karena kriteria yang kami gunakan adalah unik, 
mudah digunakan dan eye catching, agar memudahkan peserta untuk 
lebih memahami materi yang disampaikan, dan membuat peserta lebih 
mengingatnya dengan baik karena kami menggunakan media yang eye 
catching” (W.II.30 Jan 2015) 
 
Hal ini senada dengan pernyataan pendidik lain VSNA dalam 
wawancaranya bahwa  
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“Media yang digunakan biasanya whiteboard dan spidol, kertas-kertas 
game dan lembar fotocopy-an yang sesuai kebutuhan, biar 
memudahkan konsentrasi dalam penyampaian materi, kan gak semua 
peserta itu mampu dalam hal mendengarkan, ada yang baru melihat 
gambar baru bisa konsentrasi” 
 
Dalam setiap rencana pembelajaran alokasi waktu yang digunakan 
adalah aturan yang sudah ditentukan oleh pihak penyelenggara Rumah 
TahfidzQu dan disepakati oleh para pendidik program English Camp 
TahfidzQu. Alokasi waktu pembelajaran keseluruhan perhari adalah kurang 
lebih lima jam dalam satu hari dengan rincian waktu yaitu pertemuan 90 menit 
yang dijadwalkan pembelajaran dilakukan pada pagi hari, sore hari dan malam 
hari 
Kaitannya dengan alokasi waktu dan beban belajar, jadwal 
pembelajaran akan menjadi agenda pembelajaran setiap hari yang digunakan 
oleh pendidik dan peserta didik. Bagi pendidik digunakan untuk menentukan 
dan mempersiapkan materi/bahan ajar yang akan dipelajari bersama pendidik, 
sedangkan bagi peserta didik digunakan untuk agenda belajar dan 
mempersiapkan pelajaran/materi yang akan dibahas setiap pertemuannya. 
Alokasi waktu pembelajaran dapat dilihat pada Lampiran 5. 
Selain itu pendidik juga mempersiapkan rencana perangkat evaluasi. 
Dokumen evaluasi yang dirancang oleh pendidik ialah aspek skill yang 
dilakukan dengan singkat, dengan merancang perangkat evaluasi pembelajaran 
diberikan sejak awal peserta masuk kelas dan dilakukan saat proses belajar 
bahasa Inggris berlangsung. Seperti yang diungkapkan oleh NFR dalam 
wawancaranya bahwa 
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“kalau perancangan perangkat evaluasi dilakukan dengan proses yang 
singkat dan mengutamakan aspek skill di dalamnya mbak, seperti aspek 
afektif mengutamakan keberanian dan kepercayaan diri” (W.II.30 Nov 
2014) 
 
Hal ini senada dengan pernyataan pendidik lain MAA dalam 
wawancaranya bahwa 
“Kalau Merancang perangkat evaluasi pembelajaran mulai diberikan 
sejak awal peserta didik masuk kelas dan dilakukan saat proses belajar 
bahasa Inggris. Di lihat dari bagaimana mereka mengerti ketika orang 
bicara bahasa Inggris dan bagaimana mereka berbicara dengan bahasa 
Inggris” (W.III.1 Feb 2015) 
 
Sedangkan menurut pendidik yang lain, VSNA mengatakan bahwa 
dalam merancang perangkat evaluasi  
“kalau merancang evaluasi, evaluasi itu mulai dari diberi hadiah, atau 
penjumlahan point tertinggi, tetapi tidak dibuat tertulis hanya dilihat 
dari keberanian dan keaktifan peserta didik untuk berbicara bahasa 
Inggris, sudah lancar atau tidak, sudah mengerti dengan apa yang 
diucapkan dan apa yang ingin diucapkan dengan menggunakan bahasa 
Inggris” (W.III. 2 Maret 2015) 
 
Dalam hal pengelolaan kelas, erat kaitanya dengan metode 
pembelajaran. Metode pembelajaran yang digunakan pendidik English Camp 
TahfidzQu ialah ceramah, diskusi kelompok, latihan (drill) dan praktik, 
keseluruhan metode dilakukan untuk mempermudah kemampuan berbicara 
(speaking skill) yang mengutamakan keberanian. Hal ini senada dengan 
pernyataan pendidik lain NFR dalam wawancaranya bahwa 
“Metode yang digunakan yaitu Student Learning Centre mba ,karena 
yang mengutamakan aspek kemampuan berbicara, jadi pembelajaran 
akan terpusat kepada peserta untuk mengeluarkan kemampuannya 
dalam memahami materi yang disampaikan, sehingga peserta didik di 
fasilitasi untuk banyak praktik”. (W.II.30 Jan 2015)  
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Kemudian senada dengan pendidik NFR, bahwa MAA dalam 
wawancaranya mengemukakan pernyataan dalam program pembelajaran 
menggunakan metode pembelajaran “…. fun, happy, dan enjoy the English 
untuk membuat para peserta didik lebih nyaman dan membuat suasana jadi 
menyenangkan dalam belajar bahasa Inggris mbak” sedangkan menurut 
VSNA, dalam wawancara mengemukakan bahwa metode yang digunakan 
“biasanya sering menggunakan yang ada timbal baliknya, seperti saya 
menjelaskan terus ada respon dari mereka, buat ikut ke dalam 
pembelajaran saya. Saya jelasin apa atau saya memberi pertanyaan 
mereka ikut menjawab, terus dibuat kelompok-kelompok. Penggunaan 
metode seperti ini untuk membuat peserta didik nyaman, berani dan 
membuat suasana jadi menyenangkan dalam belajar bahasa Inggris, 
mbak”. (W.IV.2 Maret 2015) 
 
b. Proses Pembelajaran Program English Camp TahfidzQu 
Pelaksanaan pembelajaran di program English Camp sesuai dengan 
rencana proses pembelajaran dan improvisasi pendidik ketika mengajar. 
Pelaksananaan mengajar dilakukan dengan topik yang sudah ditentukan atau 
direncanakan oleh pendidik maupun yang disepakati bersama antara pendidik 
dan peserta didik. Berikut yang dikemukakan oleh salah satu pendidik, tentang 
pelaksanaan pembelajaran dalam wawancara NFR menyatakan bahwa 
“Pelaksanaan proses pembelajaran berlangsung secara konsep atau rancanaan 
awal kami, dari masing-masing pendidik mbak”  
   
Sesuai hasil pengamatan kelas yang dilakukan peneliti, proses 
pembelajaran terbagi menjadi tiga bagian yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan 
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inti, dan kegiatan penutup. Berikut penjelasan terkait tiga kegiatan dalam suatu 
pelaksanaan pembelajaran, antara lain: 
 
1) Kegiatan Pendahuluan  
Kegiatan pembelajaran yang biasanya disebut kegiatan 
pendahuluan selalu dimulai dengan dibuka pembelajaran lebih dahulu, 
kemudian pendidik menyapa dan menanyakan kabar peserta didik serta 
mengecek kehadiran peserta didik. Dalam kegiatan orientasi, pendidik 
memusatkan perhatian peserta didik untuk siap belajar dengan melakukan 
kegiatan seperti memberikan ilustrasi cerita. Hal tersebut sesuai dengan 
pernyataan MAA salah satu pendidik  
“Iyaa, pemusatan perhatian peserta didik   perlu dilakukan untuk 
memompa semangat dan agar peserta didik mengerti dan 
memahami materi yang akan disampaikan” (W.III.1 Feb 2015) 
 
Senada dengan pernyataan MAA, Pendidik NFR dalam wawancaranya 
mengemukakan bahwa  
“iya mbak, selalu melakukan pemusatan perhatian peserta didik, 
karena dengan memberikan pengantar mengenai pembelajaran 
yang akan di sampaikan perserta didik termotivasi dan terangsang 
mengenai materi tersebut”. (W.II.30 Jan 2015) 
 
Pendidik juga mengulas dan sekedar mengingatkan peserta didik 
tentang pembelajaran yang sudah dipelajari kemarin ataupun materi yang 
akan dipelajari. Kemudian memberikan penjelasan gambaran materi 
pembelajaran yang akan dibahas yang dikemas dengan teknik tanya jawab 
ringan, seperti pada hasil pengamatan kelas pada rabu, 15 Oktober 2014 
pendidik menjelaskan topik yang akan dipelajari untuk hari tersebut 
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dengan menanyakan hal-hal yang berkaitan dengan topic materi. 
Penjelasan manfaat dari materi yang dipelajari juga disampaikan pendidik 
supaya peserta didik dapat memaknai materi yang dibahas.  
Kemudian pada hasil pengamatan kelas pada jumat, 17 Oktober 
2014 sebelum menjelaskan topik yang akan dipelajari, pendidik 
menanyakan hal-hal yang sesuai dengan kehidupan sehari-hari dan posisi 
tempat duduk dalam belajar juga tidak luput dari perhatian pendidik dalam 
mengelola kelasnya. Pendidik meminta peserta didik untuk tidak berada 
pada posisi yang sama lagi saat proses belajar mengajar berlangsung 
kembali. 
Kegiatan pendahuluan bukan hanya membahas materi saja, namun 
pendidik secara tersirat menanamkan karakter pada peserta didik. Selain 
itu, pendidik juga memberikan contoh yang baik pada peserta didik, 
terlihat ketika pendidik mengajar dengan sikap percaya diri dan penuh 
keyakinan, bahwa dalam trampil berbahasa Inggris yang dibutuhkan yaitu 
sikap percaya diri dan penuh keyakinan hal ini tampak pada Catatan 
Lapangan 3 yang di tunjukkan pada pembuatan kontrak belajar yaitu 
memberikan dua aturan dalam pembelajaran selama 1 bulan kedepan yaitu 
(1) belajar bahasa Inggris hukumnya “wajib” salah; (2) belajar bahasa 
Inggris harus berani, jangan saling tunjuk dalam ikut partisipan dalam 
pembelajaran intinya peserta didik untuk tidak tunjuk-menunjuk dalam 
menyampaikan pendapat atau unjuk penampilan berbahasa Inggris. Hal 
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tersebut juga tampak pada hasil dokumentasi foto di lampiran 6. 
Dokumentasi Penelitian. 
 
2) Kegiatan Inti  
Kegiatan inti pembelajaran yang berlangsung di English Camp 
TahfidzQu cukup interaktif, baik itu pendidik dengan peserta didik 
maupun dengan pendidik. Hal tersebut Nampak pada hasil pengamatan 
kelas pada Rabu, 15 Oktober 2014 tampak pada saat pendidik menjelaskan 
materi, ada beberapa peserta didik antusias dalam merespon pertanyaan-
pertanyaan dari pendidik seputar materi yang dibahas baik menggunakan 
ketrampilan bahasa Inggris maupun bahasa Indonesia. Kemudian tampak 
juga pada Catatan Lapangan 3. Pembelajaran dilakukan dengan metode 
ceramah dengan menggunakan bantuan papan tulis berukuran kecil tetapi 
tetap ada interaksi antara pendidik dan peserta didik, pendidik 
mengutamakan keaktifan atau partisipasi peserta didik.  
Peserta dilibatkan secara aktif oleh pendidik dalam kegiatan 
pembelajaran, sedangkan pendidik memberikan arahan dan tetap 
mengawasi peserta didik agar tetap pada koridor materi dan tujuan yang 
akan dicapai, tentunya mengingatkan untuk percakapan dengan 
menggunakan bahasa Inggris, hal tersebut dikuatkan oleh salah satu 
pendidik MAA pada saat wawancara bahwa  
“dalam pembelajaran selalu melibatkan peserta didik, karena 
pembelajaran lebih menekankan hal berbicara (speaking) maka dari 
itu peserta didik harus ikut terlibat”. (W.III.1 Feb 2015) 
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Pendidik juga merangsang peserta didik supaya aktif 
mengemukakan pendapat peserta didik. Peserta didik pun merespon 
dengan baik, yakni mengemukakan pendapat dan pemikiran mereka. Hal 
tersebut dikemukakan oleh NFR dalam wawancara, bahwa  
“Sebagian besar atau 90% materi yang disampaikan merupakan 
materi yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari seperti 
penggunaan bahasa Inggris di lingkungan keluarga, sekolah, kerja, 
dll”. (W.II.30 Jan 2015) 
 
Hal pengelolaan kelas, erat kaitanya dengan metode pembelajaran. 
Metode pembelajaran yang digunakan pendidik English Camp TahfidzQu 
ialah ceramah, diskusi kelompok, latihan (drill) dan praktik, keseluruhan 
metode dilakukan untuk bersifat menyenangkan, pemilihan metode 
tersebut untuk mempermudah kemampuan berbicara (speaking skill) dan 
membuat nyaman peserta didik dalam belajar bahasa Inggris. Hal tersebut 
tergambar pada saat melakukan hasil pengamatan kelas pada sabtu, 1 
November 2014 pendidik setelah menyampaikan materi melakukan 
praktik latihan. Pendidik mengarahkan peserta didik secara individu 
mengucapkan pengulangan percakapan-percakapan secara bergantian. 
Kemudian menurut pendidik MAA, menyatakan bahwa  
“metode yang digunakan itu bersifat fun, happy, dan enjoy the 
English tujuannya untuk membuat para peserta didik lebih nyaman 
dan membuat suasana menjadi menyenangkan dalam belajar 
bahasa Inggris, mbak”. (W.III.1 Feb 2015) 
 
Sedangkan menurut VSNA, berpendapat bahwa : 
“yaa mbak, dalam penggunaan metode pembelajaran yang 
digunakan berbeda-beda, intinya harus ada timbal-baliknya, yaitu 
tanya jawab, atau membuat kelompok-kelompok berupa game, 
agar peserta didik lebih nyaman, dan berani. Serta membuat 
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suasana jadi nyaman dan menyenangkan dalam belajar bahasa 
Inggris mbak, karena biasanya dengan dibuat kelompok-kelompok 
peserta didik berani mengemukakan pendapatnya”. (W.IV.2 Maret 
2015) 
 
Kemudian dalam memudahkan penyampaian dan pemahaman 
materi pada kegiatan inti, pendidik English Camp TahfidzQu juga 
menggunakan media pembelajaran yang menyenangkan dan mudah di 
dapat. Seperti media papan tulis, spidol, video, kertas-kertas game. 
(HPK.VI.1Nov 2014). Kemudian pada hasil pengamatan kelas pada 
Sabtu, 5 November 2014 menggunakan video dengan bantuan speaker  
dan membuat kelompok kecil untuk melakukan pengamatan video dan 
dipresentasikan dengan berdialog bahasa Inggris. kemudian senada dengan 
yang disampaikan oleh pendidik MAA pada wawancara, bahwa  
“media yang digunakan sesuai kebutuhan dan yang mudah 
digunakan mbak, agar materi yang disampaikan mudah dipahami 
dan membuat pendidik lebih mudah menyampaikan materi” 
(W.III.30 Jan 2015) 
 
Kemudian menurut pendidik lain VSNA dalam wawancaranya 
mengemukakan bahwa  
“dalam mengemas materi dengan menyenangkan dengan 
menggunakan bantuan media pembelajaran seperti kertas-kertas 
game, video, lagu dan lembar-lembar fotocopy-an”. (W.IV.2 
Maret 2015) 
 
Pembelajaran diintegrasikan dengan kehidupan sehari-hari di 
lingkungan sekitar. Peserta dilibatkan secara aktif oleh pendidik dalam 
kegiatan pembelajaran, sedangkan pendidik memberikan arahan dan tetap 
mengawasi peserta didik agar tetap pada koridor materi dan tujuan yang 
akan dicapai, tentunya mengingatkan untuk percakapan dengan 
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menggunakan bahasa Inggris. Hal tersebut tampak pada hasil pengamatan 
kelas pada Rabu, 17 Oktober 2014 jika terdapat peserta didik yang kurang 
fokus atau kurang konsetrasi pendidik langsung menegur dan memberi 
peringatan.   
Dalam hal penyampaian materi pembelajaran, pendidik sudah 
menguasai dan memahami materi yang dibahas. Pembelajaran 
diintegrasikan dengan kehidupan sehari-hari di lingkungan sekitar. Hal 
tersebut di perkuat oleh salah satu pendidik VSNA dalam wawancaranya 
bahwa  
“dalam pembelajaran selalu mengaitkan materi pembelajaran 
dengan kehidupan sehari-hari, agar peserta didik selalu merasa 
nyaman dan bermakna untuk peserta didik”. (W.IV.2 Maret 2015) 
 
Kemudian senada dengan VSNA, pendidik lain NFR mengemukakan 
pendapatnya bahwa  
“iya mbak selalu mengaitkan materi kehidupan sehari-hari, 90% 
materi yang disampaikan berkaitan, seperti penggunaan bahasa 
Inggris di lingkungan, sekolah, kerja, dll”. (W.II. 30 Jan 2015) 
 
Dalam kegiatan inti, program English Camp tidak lepas dengan 
pembelajaran yang bersifat inspiratif atau dengan memberikan suatu 
inspirasi didalam suatu pembelajaran. Kegiatan inti proses belajar 
mengajar tutor menjelaskan materi atau topic yang akan dibahas pada 
kesempatan itu, dan topic pembelajaran dengan mengaitkan kehidupan 
sehari-hari yaitu tentang pengalaman yang tak terlupakan. Peserta didik 
dilibatkan secara aktif dalam pembelajaran tersebut, setiap peserta didik 
harus menceritakan pengalaman yang tak terlupakan dalam dirinya dengan 
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berbicara menggunakan bahasa Inggris (speaking English) dan pada 
kesempatan itu banyak cerita-cerita yang menginspiasi untuk membangun 
suatu motivasi dalam diri. (HPK.X.7Nov 2014) 
Kemudian dalam kegiatan inti yang lain tampak bersifat inspiratif 
dan menantang untuk peserta didik. Pendidik memberikan contoh yang 
baik pada peserta didik, ketika mengajar, pendidik dengan sikap percaya 
diri dan penuh keyakinan menyampaikan materi, hal tersebut 
menunjukkan bahwa dalam trampil berbahasa Inggris yang dibutuhkan 
yaitu sikap percaya diri dan penuh keyakinan, hal tersebut memberikan 
inspirasi kepada peserta didik, dengan mengajar seperti itu pendidik 
bersifat inspiratif dalam proses pelaksanaan pembelajaran terkhusus pada 
kegiatan inti (CL.III.15 Oktober 2014) 
. Di perkuat oleh pernyataan pendidik NFR bahwa  
“dalam belajar di sini, kita mengutamakan aspek skill. Terutama 
kemampuan berbicara, jadi awal harus ada keyakinan dan percaya 
diri untuk mampu mengembangkan ketrampilan berbicara 
(speaking skill). (W.II.30 Jan 2015) 
 
Kegiatan inti juga memberikan kesan  pada pembuatan kontrak 
belajar yaitu (1) belajar bahasa Inggris hukumnya “wajib” salah; (2) 
belajar bahasa Inggris harus berani, jangan saling tunjuk dalam ikut 
berpartisipasi dalam pembelajaran, intinya peserta didik untuk tidak 
tunjuk-menunjuk dalam menyampaikan pendapat atau unjuk penampilan 
berbahasa Inggris. Hal tersebut membuat tantangan tersendiri untuk 
peserta didik untuk berani menyampaikan pendapat atau unjuk penampilan 
berbahasa Inggris di setiap pertemuan proses belajar mengajar.  
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3) Kegiatan Penutup  
Kegiatan akhir pembelajaran atau kegiatan penutup yakni 
mengevaluasi bersama-sama tentang materi/topik pada pertemuan hari itu. 
Melakukan pengulangan praktik satu persatu bagi peserta didik English 
Camp TahfidzQu guna meninjau kembali, dalam pengucapan berbahasa 
Inggris. Seperti yang disampaikan oleh pendidik VSNA bahwa  
“ada kegiatan merefleksikan materi pembelajaran mbak di akhir 
pembelajaran, lebih kepada pengulangan praktik percakapan 
karena kita disini lebih mementingkan aspek skill, keberanian, dan 
percaya diri”. (W.IV.2 Maret 2015) 
 
Pendidik jarang sekali memberikan tugas dan soal yang tertulis 
untuk melakukan evaluasi untuk setiap pertemuan, namun hanya berupa 
pengulangan dalam pengucapan setiap kata atau kalimat dengan 
menggunakan bahasa Inggris. terlihat pendidik mengamati dan menilai 
aktivitas dan sikap peserta didik selama proses dan akhir pembelajaran, 
kemudian evaluasi yang diambil dengan mengamati pengucapan yang 
benar dan sikap percaya diri dalam mengucapkan kalimat bahasa Inggris. 
(HPK.VI.1 Nov 2014) 
Kegiatan akhir pembelajaran senada dengan hasil pengamatan 
kelas dalam wawancara NFR mengatakan bahwa  
“iya mbak, selalu melakukan penilaian saat di akhir pembelajaran, 
tetapi dengan cara yang santai seperti praktik berbicara, bukan 
mengerjakan di atas kertas”. (W.II.30 Jan 2015) 
 
 
Hal tersebut senada dengan yang dikemukakan oleh pendidik VSNA 
bahwa 
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“iya mbak kita menilai pada proses dan akhir kemampuan berani 
dan percaya diri dalam berbicara bahasa Inggris, maka yang kita 
nilai skill dan keberanian dalam mengungkapkan kalimat bahasa 
Inggris” (W.IV.2 Maret 2015) 
 
Merangkum atau membuat kesimpulan jarang dilakukan, tampak 
pada saat hasil pengamatan kelas pelaksanaan pembelajaran berlangsung, 
pada saat akhir pembelajaran, hanya ada pengulangan pengucapkan tanpa 
memberikan kesimpulan yang mendetail. Hal ini seperti yang 
dikemukakan pendidik VSNA dalam wawancara bahwa 
 “Mengarahkan peserta didik membuat rangkuman atau simpulan 
hanya beberapa materi tertentu saja, karena biasanya peserta didik 
sudah tahu untuk mencatat sendiri”. (W.IV.3 Maret 2015)  
 
Hal serupa dikemukakan oleh pendidik yang lainnya yaitu MAA 
menyatakan bahwa dalam mengarahkan peserta didik membuat 
rangkuman/ simpulan pembelajaran “….hanya beberapa materi tertentu 
saja” Sedangkan tindak lanjut kegiatan menyampaikan rencana 
pembelajaran pada pertemuan berikutnya tidak pernah disampaikan, 
kecuali jika memang diberi tugas. Pemberian tugas dengan menulis diary 
up, tes dan non test.  
 
c. Evaluasi Pembelajaran Program English Camp TahfidzQu 
Evaluasi pembelajaran dilaksanakan pendidik English Camp TahfidzQu 
tidak hanya setelah pembelajaran berakhir, akan tetapi proses pembelajarannya 
juga dievaluasi. Seluruh aspek, baik pengetahuan, sikap dan ketrampilan 
peserta didik juga dinilai oleh pendidik. Evaluasi aktivitas peserta didik 
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dilakukan peserta didik dengan pengamatan secara bergantian dalam setiap 
pertemuan.  
Dalam pengamatan tersebut yang dinilai adalah kemampuan 
ketrampilan, kepercayaan diri dan keberanian dalam mengungkapkan 
ketrampilan berbahasa Inggris. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan NFR 
dalam wawancara, bahwa  
“Pengambilan evaluasi dilakukan sesuai dengan pendidik, pengambilan 
evaluasi dilakukan di akhir pembelajaran dengan praktik berbicara 
bukan mengerjakan soal di atas kertas”. (W.II. 30 Jan 2015) 
 
  Senada dengan yang dikemukakan oleh NFR bahwa  MAA 
menyatakan bahwa pengambilan  
“evaluasi lebih fokus pada skill keberanian dan mendongkrak 
kepercayaan diri mbak, otomatis kita menilai pada proses pembelajaran 
saat peserta didik mengucapkan kalimat berbahasa Inggris” 
(W.III.1 Feb 2015) 
 
kemudian  VSNA dalam wawancaranya, bahwa “Pengambilan evaluasi 
dilakukan saat pembelajaran karena fokus yang dinilai yaitu skill keberanian 
dan percaya diri” Sedangkan VSNA mengemukakan dalam wawancaranya, 
bahwa “Dalam pengambilan evaluasi dilakukan pada saat proses pembelajaran 
karena dilihat pada kemampuan percaya diri dalam percakapan bahasa Inggris” 
Meskipun terkadang pendidik memberikan evaluasi dengan 
memberikan soal berupa tes yang berbentuk menjodohkan (matching) dan 
isian. Isian yaitu  dengan melengkapi kekurangan kata atau frase dalam suatu 
kalimat atau lirik berbahasa Inggris yang bertujuan untuk mengetahui 
kemampuan ketrampilan mendengar (listening skill) peserta didik, hal tersebut 
Nampak pada hasil pengamatan observasi saat pembelajaran berlangsung. 
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3. Faktor-faktor Penunjang dan Penghambat Pelaksanaan Program 
Pembelajaran English Camp TahfidzQu 
Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara di lapangan ditemukan 
beragam faktor yang menjadi penunjang & penghambat dalam keberlangsungan 
pelaksanaan pembelajaran English Camp TahfidzQu yang bersumber dari faktor 
internal maupun ekstrernal. Beberapa hambatan yang dirasakan oleh pihak 
penyelenggara, pendidik dan peserta didik. Penjelasannya terkait faktor 
pendukung dan faktor penghambat tentang pelaksanaan pembelajaran English 
Camp TahfidzQu sebagai berikut: 
a. Faktor Penunjang Pelaksanaan Program English Camp TahfidzQu 
Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara di lapangan ditemukan 
bahwa faktor pendukung pelaksanaan program English Camp TahfidzQu 
yaitu Faktor Sumber Daya Manusia yang tinggi, banyaknya minat dan 
keinginan untuk ikut program English Camp TahfidzQu. Hal tersebut sesuai 
dengan pernyataan oleh UAY dalam wawancara, bahwa: 
“Sebenarnya faktor-faktor yang menunjang itu banyak sekali, tapi 
yang paling kelihat itu dari masyarakat banyak yang nanya karena 
para santri yang liburan menanyakan, kita awalnya itu untuk program 
belajar bahasa Inggris tapi juga ada belajar ngajinya yang bernuansa 
Islami. Animo masyarakat tinggilah” (W.I.3 Nov 2014) 
 
 Kemudian faktor penunjang menurut beberapa Pendidik di 
program pelaksanaan pembelajaran English Camp TahfizdQ yaitu asrama 
yang mendukung dan nyaman untuk pembelajaran bahasa Inggris, dengan 
fasilitas yang memadai seperti beberapa media  yang digunakan untuk proses 
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pembelajaran. Hal tersebut seperti yang dikemukakan oleh NFR dalam 
wawancara, bahwa “faktor pendukung ya mbak, ya itu asrama yang 
mendukung untuk mempermudah belajar, dan fasilitas lengkap mbak” Hal 
senada dikemukan oleh VSNA dalam wawancara, bahwa “Faktor pendukung 
ya mbak, banyak sih mbak kaya perlengkap dalam mempermudah 
pembelajaran memadai, kaya papan tulis, spidol dan tempat (asrama) yang 
nyaman untuk belajar” 
 
b. Faktor Penghambat Pelaksanaan Program English Camp TahfidzQu 
berserta cara mengatasi  
Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara lapangan ditemukan 
bahwa faktor penghambat pelaksanaan program English Camp TahfidzQu 
yaitu adanya asrama yang berdampingan dengan Rumah TahfidzQu dan 
terkadang waktu berbenturan dengan program Rumah TahfidzQu yang lain, 
hal tersebut yang disampaikan oleh UAY dalam wawancara bahwa: 
“Kendalanya, alhamdulilah menurut saya sudah lancar, Cuma 
kendalanya ketika kita memang asramanya itu kita berdampingan 
sekali dengan, apa rumah TahfidzQu. Jadi sebenarnya kendalanya di 
situ, secara otomatis kadang-kadang waktunya berbenturan dengan 
program Rumah TahfidzQu yang lain” (W.I.3 Nov 2014) 
 
Sedangkan untuk mengatasi kendala tersebut dengan melakukan 
komunikasi antar penanggung jawab masing-masing program, agar tidak ada 
program yang berbenturan. Hal ini seperti pernyataan UAY dalam 
wawancara, bahwa  
“Untuk mengatasi kendala asrama English Camp yang berdampingan 
dengan Rumah TahfidzQu kami melakukan komunikasi antar PJ 
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(penanggung jawab) masing-masing program mbak, agar sebisa 
mungkin tidak berbentur dengan program masing-masing”  
(W.I.3 Nov 2014) 
 
Kemudian beberapa faktor penghambat yang lainnya yaitu profesi 
ganda  beberapa pendidik yang masih berstatus mahasiswa menjadi faktor 
penghambat dalam kelancaran dan keefektifan berlangsungnya proses belajar 
pembelajaran di English Camp TahfidzQu. Hal tersebut mengakibatkan 
waktu untuk mengajar di English Camp TahfidzQu berbenturan dengan 
jadwal perkuliahan si pendidik. Seperti yang dikemuakan oleh NFR dalam 
wawancaranya, bahwa   
“faktor penghambatnya itu mbak, beberapa profesi ganda beberapa 
pendidik, yang kadang waktu ngisi di English Camp itu berbernturan 
dengan waktu perkuliahan kita, jadi agak menghambat…” 
(W.II. 30 Jan 2015) 
 
Sedangkan upaya mengatasi faktor penghambat yang dialami oleh 
pendidik yang berprofesi ganda yaitu bertukar dengan pendidik lain yang 
sekiranya luang dan dapat mengisi materi untuk menggantikan beberapa 
pendidik yang berprofesi ganda. Hal tersebut seperti yang dikemukakan oleh 
NFR d alam wawancaranya, bahwa “… dan cara mengatasinya itu, kita 
tukeran ama pendidik lain mbak, yang sekiranya pendidik itu punya waktu 
luang buat ngisi di English Camp, mbak”  
Dengan demikian hasil penelitian secara ringkas pada pelaksanaan 
program pembelajaran yang terdiri dari perencanaan pembelajaran, proses 
pembelajaran dan evaluasi pembelajaran yaitu 
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1) Perencanaan pembelajaran 
Awal perencanaan pembelajaran yaitu adanya tujuan pembelajaran 
dalam program yaitu membentuk akhlak yang baik sekaligus pandai atau 
mampu berbahasa Inggris dengan baik. Kemudian adanya suatu silabus 
yang dibuat oleh pendiri program English Camp  dan rencana proses 
pembelajaran (RPP)  untuk mempermudah aplikasi atau pelaksanaan 
pembelajaran dibuat oleh pendidik, namun tidak semua RPP dibuat oleh 
pendidik karena sistem program pembelajaran English Camp untuk 
merancang suatu proses pembelajaran dengan sistem rapat (meeting) 
pembuatan RPP dilakukan secara kumpul bersama dan lisan, tidak secara 
mandiri.  
2) Proses Pembelajaran 
Aplikasi langsung dari rencana proses pembelajaran yaitu proses 
pembelajaran itu sendiri yang terdiri dari kegiatan pendahuluan, kegiatan 
inti, dan kegiatan penutup. Berikut penjelasan mengenai beberapa kegiatan 
di atas yaitu 
a) kegiatan pendahuluan 
Dimulai dengan dibuka terlebih dahulu dengan menyapa dan 
menanyakan kabar serta mengecek kehadiran peserta didik, kemudian 
memusatkan perhatian dengan memberikan ilustrasi cerita, mengulas 
kembali materi yang sebelumnya disampaikan dengan tenik tanya 
jawab dan menyampaikan penjelasan manfaat dari materi yang 
dipelajari agar peserta didik dapat memaknai materi yang dibahas. 
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b) kegiatan inti  
Dilakukan pendidik dengan menyampaikan materi atau topik 
yang sesuai dengan silabus dan RPP melibatkkan secara aktif peserta 
didik untuk mengikuti proses pembelajaran, pendidik memberi arahan 
dan merangsang peserta didik supaya aktif mengemukakan pendapat, 
dan pendidik menanamkan karakter pada peserta didik, terlihat ketika 
pendidik mengajar dengan sikap percaya diri dan penuh keyakinan, 
bahwa dalam terampil bahasa Inggris yang dibutuhkan yaitu sikap 
percaya diri dan penuh keyakinan. Kegiatan inti juga bersifat 
inspiratif, menyenangkan dengan menggunakan media dan metode 
yang dibutuhkan peserta didik serta menantang untuk peserta didik 
agar lebih berani mengemukakan pendapat dan berunjuk tampil dalam 
mengucapkan kalimat berbahasa Inggris.  
c)  kegiatan penutup  
Dilakukan dengan melakukan pengulangan praktik satu 
persatu untuk peserta didik tujuannya untuk meninjau kembali 
penyampaian materi, meskipun di akhir kegiatan jarang sekali ada 
tugas dan soal yang tertulis, tetapi pada untuk melakukan evaluasi 
untuk setiap pertemuan.  
3) Evaluasi Pembelajaran 
Evaluasi pembelajaran dilaksanakan pendidik EnglishCamp 
TahfizdQu tidak hanya setelah pembelajaran berakhir. Akan tetapi proses 
pembelajaran juga dinilai. Evaluasi aktivitas peserta didik dilakukan 
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peserta didik dengan pengamatan secara bergantian dalam setiap 
pertemuan, pengamatan yang dinilai yaitu kemampuan ketrampilan, 
kepercayaan diri, dan keberanian dalam mengungkapkan ketrampilan 
berbicara bahasa Inggris.  
 
4. PEMBAHASAN  
Pelaksanaan pembelajaran merupakan suatu kegiatan merealisasikan 
program pembelajaran yang telah dirancang pada suatu bidang kependidikan 
yang di wujudkan dengan kegiatan pembelajaran. Kegiatan pembelajaran tak 
terlepas pada pelaksanaan program English Camp TahfidzQu yang 
merupakan program pembelajaran, penggabungan antara belajar bahasa 
Inggris dan Tahsin (Mengaji). Program English Camp TahfidzQu dirumah 
TahfidzQu sudah berjalan 3 angkatan yang tentunya tidak terlepas dari suatu 
adanya perencanaan pembelajaran, proses pembelajaran dan evaluasi 
pembelajaran. Program English Camp TahfidzQu di Rumah TahfidzQu yang 
menonjol adalah suatu program kursus bahasa Inggris sistem asrama yang 
berbeda dengan tempat kursus lain yang ada di Yogyakarta.  
Pelaksanaan Pembelajaran yang terdiri dari tiga tahap pembelajaran 
yaitu perencanaan pembelajaran, proses pembelajaran, dan evaluasi 
pembelajaran yang berkaitan erat dengan komponen pembelajaran yang 
terdiri dari tujuan pembelajaran, pendidik, peserta didik, materi pembelajaran, 
metode pembelajaran, media pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran. 
Berdasarkan hasil penelitian di program English Camp TahfidzQu, 
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didapatkan penjelasan tentang pelaksanaan pembelajaran pada program 
English Camp TahfidzQu di Rumah TahfidzQu, yang mencakup perencanaan 
pembelajaran, proses pembelajaran dan evaluasi pembelajaran. 
 
1. Perencanaan Pembelajaran pada Program English Camp TahfidzQu  
Perencanaan pembelajaran merupakan kegiatan menyusun 
langkah-langkah yang akan dilaksanakan untuk mencapai tujuan yang 
telah ditentukan. Hal penting yang mempengaruhi keberlangsungan proses 
pembelajaran dengan adanya kegiatan perencanaan pembelajaran, kegiatan 
pembelajaran akan menjadi lebih terarah sehingga dapat mencapai 
kompetensi dan tujuan yang diharapkan. Dari keempat pendidik English 
Camp TahfidzQu melakukan perencanaan pembelajaran yang diwujudkan 
dalam desain pembelajaran berupa silabus dan rencana proses 
pembelajaran (RPP), menyiapkan dokumen evaluasi, materi/bahan ajar, 
sumber belajar, dan media pembelajaran.  
Rencana pembelajaran yang baik seperti yang dikemukakan oleh 
Gagne dan Briggs dalam Majid, Abdul (2013: 96) hendaknya mengandung 
tiga komponen yang disebut anchor point, yaitu 1) tujuan pengajaran; 2) 
materi pelajaran/ bahan ajar, pendekatan dan metode mengajar, media 
pengajaran, dan pengalaman belajar; dan 3) evaluasi keberhasilan 
pembelajaran. 
Silabus yang digunakan telah disiapkan oleh pembuat program 
English Camp TahfidzQu, dalam hal ini pendidik diperbolehkan untuk 
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mengembangkannya sesuai dengan karakteristik peserta didik. Sehingga 
penting bagi pendidik untuk memahami keseluruhan makna yang 
terkadung dalam silabus. Silabus yang digunakan telah lengkap sudah 
sesuai dengan muatan komponen standar proses permendikbud No 65 
tahun 2013 tentang standar proses yakni dalam silabus tersebut sudah 
mencantumkan muatan komponen materi pokok dan evaluasinya, 
meskipun tetap ada yang tidak diterapkan sepenuhnya. 
Silabus digunakan sebagai acuan dalam menyusun rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP). Rencana pelaksanaan pembelajaran 
disusun untuk mengarahkan kegiatan pembelajaran dalam mencapai 
kompetensi dasar. Di program pembelajaran English Camp TahfidzQu 
tetap melakukan rencana pelaksanaan pembelajaran namun hanya sebatas 
kesepakatan dan melakukan pertemuan (meeting) dibahas secara lisan 
dengan para pendidik tidak berbentuk tulisan.   
Perencanaan pembelajaran yang juga penting ialah dokumen 
evaluasi. Dokumen evaluasi yang dirancang oleh pendidik English Camp 
TahfidzQu antara lain dokumen pengamatan dan evaluasi, yang di 
dalamnya mencakup aspek sikap, pengetahuan, dan ketrampilan yakni 
evaluasi untuk proses dan hasil. Dalam English Camp TahfidzQu evaluasi 
lebih pada proses membangun keberanian dan percaya diri untuk 
mengungkapkan percakapan bahasa Inggris. Meskipun kadang dalam 
melakukan evaluasi pembelajaran dilakukan secara tes dan non tes yang 
meliputi soal-soal.  
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Hal yang juga penting untuk dipersiapkan dalam perencanaan 
pembelajaran adalah materi/bahan ajar yang akan disampaikan pada 
peserta didik. Dalam Permendikbud No 65 tahun 2013 tentang Standar 
Proses menyatakan bahwa materi pembelajaran adalah memuat fakta, 
konsep, prinsip, dan prosedur yang relevan, dan ditulis dalam bentuk butir-
butir sesuai dengan rumusan indikator ketercapaian. Materi/bahan ajar 
yang disiapkan tentu menyesuaikan topik yang telah ditentukan. sehingga 
sumber belajar yang disiapkan ialah buku bahasa Inggris, film berbahasa 
Inggris, lagu berbahasa Inggris, dan sumber lain yang masih dalam lingkup 
materi dan sesuai dengan topik. Menentukan alokasi waktu pembelajaran 
di tentukan tingkat berfikir peserta didik. 
Untuk menunjang pembelajaran dan menambah kebermaknaan 
materi pembelajaran, perlu dipersiapkan media pembelajaran. Media 
pembelajaran yang digunakan harus sesuai dengan topik dan materi 
pembelajaran yang dibahas. Selain itu, media tersebut harus bisa 
berdampak efektif dalam pemahaman materi maupun kemudahan bagi 
peserta didik dalam menggunakannya. Dalam pemilihan media 
pembelajaran, alokasi waktu pembelajarannya, kondisi dan taraf berfikir 
peserta didik, serta kemudahan media tersebut didapatkan. Dalam 
perencanaan pembelajaran menjadi hal penting pula bagi pendidik untuk 
merencanakan pendekatan pembelajaran dan metode pembelajaran yang 
akan digunakan. Metode pembelajaran yang sering digunakan ialah 
ceramah, diskusi kelompok, demonstrasi, dan tanda jawab.  
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2. Proses Pembelajaran pada Program English Camp TahfidzQu 
Tahap ini merupakan tahap implementasi atau tahap penerapan atas 
desain perencanaan yang telah dibuat pendidik. Hakikat dari tahap 
pelaksanaan adalah kegiatan operasional pembelajaran itu sendiri. Dalam 
tahap ini, pendidik melakukan interaksi belajar mengajar melalui 
penerapan berbagai strategi dan metode pembelajaran, serta pemanfaatan 
seperangkat media.   
Secara umum tahap pelaksanaan pembelajaran menjadi tiga 
langkah utama meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan 
penutup. Berikut pembahasan mengenai ketiga hal kegiatan pembelajaran 
yaitu: 
a.  Kegiatan pendahuluan 
 Kegiatan pendahuluan dimulai dari menyiapkan peserta didik 
secara psikhis dan fisik untuk mengikuti proses pembelajaran, pendidik 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan 
sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari, dan menyampaikan 
cakupan materi dan penjelasan uraian kegiatan sesuai dengan desain 
rencana pembelajaran.  
Dalam kegiatan pendahuluan menurut Majid (2006:7) yang 
perlu dilakukan pendidik yaitu: 
1) Menyiapkan peserta didik secara psikhis dan fisik untuk mengikuti 
proses pembalajaran; 
2) Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan 
sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari;  
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3) Menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian kegiatan 
sesuai dengan silabus 
 
Kegiatan pendahuluan pembelajaran di program English Camp 
TahfidzQu selalu diawali dengan membiasakan peserta didik dengan 
sapaan dalam bahasa Inggris. Pendidik membuka dengan salam, dan 
sapaan berbahasa Inggris dan dibalas dengan antusias oleh peserta didik, 
kemudian menanyakan kabar peserta didik, memeriksa kehadiran peserta 
didik, memotivasi peserta didik untuk tetap semangat belajar dan semangat 
melaksanakan kegiatan belajar.  
Sebelum masuk pada materi, pendidik memulai dengan apersepsi 
tentang materi atau topik yang akan dibahas. Dalam melakukan apersepsi 
yang dilakukan pendidik dengan cara menceritakan rutinitas sehari-hari 
(ilustrasi cerita) pendidik ataupun pengalaman yang mengesankan tentang 
kemudahan belajar bahasa Inggris. Pendidik juga menyampaikan acuan 
kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan. Kegiatan pendahuluan 
pembelajaran untuk menilai kesiapan peserta didik untuk melaksanakan 
aktivitas belajar. 
 
b.  Kegiatan Inti 
. Pada kegiatan inti pembelajaran, materi disampaikan secara 
terpadu antar muatan pembelajarannya sesuai dengan topik yang akan 
disampaikan sesuai dengan urutan silabus. Kegiatan inti pembelajaran 
menurut Majid (2006:8) merupakan proses pembelajaran untuk mencapai 
kompotensi dasar. Kegiatan dilakukan secara interaktif, inspriratif, 
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menyenangkan, menantang, dan memotivasi peserta didik untuk 
berpartisipasi aktif. Memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, 
kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan 
perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. 
Dalam penyampaiannya, materi dikaitkan dengan kehidupan 
sehari-hari dan lingkungan sekitar. Peserta didik dilibatkan secara aktif 
dalam kegiatan belajar. Peserta dilibatkan secara aktif oleh pendidik dalam 
kegiatan pembelajaran, sedangkan pendidik memberikan arahan dan tetap 
mengawasi peserta didik agar tetap pada koridor materi dan tujuan yang 
akan dicapai, tentunya mengingatkan untuk percakapan dengan 
menggunakan bahasa Inggris, hal tersebut dikuatkan oleh salah satu 
pendidik MAA pada saat wawancara bahwa  
“dalam pembelajaran selalu melibatkan peserta didik, karena 
pembelajaran lebih menekankan hal berbicara (speaking) maka dari 
itu peserta didik harus ikut terlibat”.(W.III.1 Feb 2015) 
 
Dalam pelaksanaan kegiatan belajar tersebut, secara tersirat 
pendidik menanamkan karakter kepada peserta didik tentang keberanian 
dan kepercayaan diri dalam berbicara bahasa Inggris, hal tersebut 
memberikan kesan sifat inspiratif .  
Pembelajaran dilaksanakan tanpa ada panduan rancangan proses 
pembelajaran, proses pembelajaran berlangsung apa adanya (spontan), 
meskipun dilakukan secara terkondusif. Dalam pelaksanaan proses 
pembelajaran di program English Camp TahfidzQu dilakukan secara 
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, dan memotivasi peserta 
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didik. Menggunakan metode yang disesuaikan dengan karakteristik peserta 
didik dan topik materi yang disampaikan. 
Dalam kegiatan inti pembelajaran sumber belajar atau buku pokok 
yang digunakan ialah buku bahasa Inggris, dan sumber yang digunakan 
lainnya seperti film, gambar, lagu yang terkait dengan kebutuhan materi, 
dan internet. Namun sumber yang sering digunakan yaitu buku dan 
beberapa lirik lagu.  
Proses belajar akan lebih efektif bila memanfaatkan media 
pembelajaran. Media pembelajaran yang sesuai dapat menjadikan 
pembelajaran lebih menarik sehingga menumbuhkan motivasi belajar, 
kemudian materi atau topik pembelajaran yang disampaikan menjadi lebih 
jelas maknanya sehingga peserta didik dapat lebih memahami materinya, 
metode pembelajaran juga menjadi lebih bervariasi dan peserta didik tidak 
bosan serta mengurangi beban pendidik dalam menjelaskan dengan 
komunikasi verbal/ceramah, dan peserta menjadi lebih banyak melakukan 
kegiatan belajar karena tidak hanya mendengarkan saja namun juga 
mengamati, melakukan/ mencoba, mendemostrasikan, dan lain 
sebagainya. 
Dari pelaksanaan proses kegiatan inti English Camp TahfidzQu 
juga memanfaatkan media pembelajaran dalam proses pembelajaranya. 
Media pembelajaran yang biasa digunakan seperti film pendek, lirik lagu 
bahasa Inggris, gambar, dan lingkungan sekitar. Dilihat dari beberapa 
media yang disebutkan, pendidik sudah menggunakan keberagaman media 
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pembelajaran dan pemilihan kategori menggunakan media yaitu sesuai 
dengan kebutuhan, mudah digunakan, unik, dan eye catching, meskipun 
cenderung memanfaatkan papan tulis dan spidol yang lebih dominan. 
Intensitas pemanfaatan media pembelajaran di program pelaksanaan 
English Camp TahfidzQu sudah lumayan optimal.  
 
c. Kegiatan Penutup  
Proses ketiga dalam pelaksanaan pembelajaran yaitu kegiatan 
penutup, dalam kegiatan penutup pendidik melakukannya berbagai 
kegiatan bersama-sama dengan peserta didik atau sendiri membuat 
rangkuman/ simpulan pelajaran, melakukan evaluasi dan/ refleksi terhadap 
kegiatan yang sudah dilaksanakan secara konsisten dan terprogram, 
memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran, 
merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran remedi, 
memberikan tugas, baik tugas individual maupun kelompok dan 
menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya 
(Martiyono, 2012:112-114).  
Sesuai dengan Lampiran Permendikbud Nomor 65 Tahun 2013 
tentang Standar Proses, pelaksanaan pembelajaran terakhir yaitu kegiatan 
penutup. Dalam kegiatan penutup, pendidik melakukan berbagai kegiatan 
sebagai berikut: 
a. Bersama-sama dengan peserta didik dan/ atau sendiri membuat 
rangkuman/ simpulan pelajaran; 
b. Melakukan evaluasi dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah 
dilaksanakan secara konsisten dan terprogram; 
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c. Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembalajaran; 
d. Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran 
remedi, program pengayaan, layanan konseling dan/ atau 
memberikan tugas, baik tugas individual maupun kelompok sesuai 
dengan hasil belajar peserta didik; 
e. Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya. 
(Martiyono, 2012:112-114) 
 
Pada akhir pembelajaran, kegiatan yang dilakukan peserta didik 
ialah pembahasan materi-materi yang sudah disampaikan sebelumnya. 
Kemudian materi yang telah dipelajari direfleksikan pada kehidupan 
sehari-hari. Kemudian pendidik bersama peserta didik menyimpulkan dan 
latihan atau praktik berbicara percakapan dalam bahasa Inggris secara 
bergantian, mengulang-ulang percakapan. Terkadang pendidik 
memberikan soal-soal berupa pilihan ganda ataupun isian. Sebelum 
pembelajaran ditutup, pendidik terkadang memberikan topik atau tema 
untuk pekerjaan rumah pendidik yaitu menulis catatan harian. Kemudian 
di akhiri dengan berdoa bersama dan mengucapkan salam dalam bahasa 
Inggris dan umum. 
 
3. Evaluasi Pembelajaran pada Program English Camp TahfidzQu 
Tahap evaluasi pembelajaran dilakukan oleh pendidik untuk 
mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik, serta digunakan 
sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar dan 
memperbaiki proses pembelajaran. Evaluasi hasil belajar merupakan salah 
satu komponen penting dalam pembelajaran yang juga harus 
direncanakan. Ini berarti, alat ukur atau instrument evaluasi hasil belajar 
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perlu lebih dahulu dipersiapkan sebelum proses pembelajaran dilakukan. 
Penyusunan instrumen evaluasi hasil belajar di awal proses pembelajaran 
untuk memperjelas arah pembelajaran. Evaluasi hasil belajar mencakup 
tingkat penguasaan peserta didik terhadap tujuan pembelajaran, baik 
tujuan umum maupun khusus, baik aspek kognitif, afektif maupun 
psikomotorik (Ahmad, 2012:105) 
Aspek yang dievaluasi oleh pendidik di program pembelajaran 
English Camp TahfidzQu yakni aspek afektif. Aspek tersebut dinilai 
ketika berlangsungnya awal kegiatan pembelajaran hingga di akhir 
pembelajaran. Dengan kata lain aktivitas belajar maupun hasil belajar 
peserta didik dievaluasi oleh pendidik dalam keadaan yang sebenarnya. 
Evaluasi yang dilakukan pendidik lebih condong terhadap kemampuan 
individualis, meskipun pernah juga memberikan evaluasi melihat 
kemampuan kelompok. Hal tersebut senada dengan pernyataan salah satu 
pendidik NFR mengatakan bahwa: 
“Pengambilan evaluasi dilakukan sesuai dengan pendidik, 
pengambilan evaluasi dilakukan di akhir pembelajaran dengan 
praktik berbicara bukan mengerjakan soal di atas kertas”.  
(W.II. 30 Jan 2015) 
 
Dalam evaluasi pembelajaran, pendidik menggunakan teknik 
evaluasi kompetensi sikap, dengan instrument yang digunakan dalam 
evaluasi kompetensi sikap melalui observasi. Observasi yang dilakukan 
pendidik di program English Camp TahfidzQu yang ditunjukkan dengan 
kegiatan pengamatan ketika kegiatan pembelajaran berlangsung. Kegiatan 
evaluasi aktivitas peserta didik dilakukan pendidik dengan pengamatan 
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secara keseluruhan dalam setiap pertemuan. Dalam pengamatan tersebut 
yang dinilai antara lain kemampuan keberanian dan kepercayaan diri 
berbicara dalam bahasa Inggris.  
Dalam evaluasi hasil pembelajaran peserta didik, seorang pendidik 
harus memiliki kemampuan menurut Majid (2006:7) yakni (1) mampu 
memilih soal berdasarkan tingkat kesukaran; (2) mampu memilih soal 
berdasarkan tingkat pembeda; (3) mampu memperbaiki soal yang tidak 
valid; (4) mampu memeriksa jawab; (5) mampu mengklasifikasi hasil-
hasil pembelajaran; (6) mampu mengolah hasil pembelajaran; (7) mampu 
membuat interpretasi kecenderungan hasil evaluasi; (8) mampu 
menentukan korelasi antara kecenderungan hasil evaluasi; (9) mampu 
mengidentifikasi tingkat variasi hasil evaluasi;dan (10) mampu 
menyimpulkan dari hasil evaluasi secara jelas dan logis. 
 
4. Faktor Penunjang Pelaksanaan Program English Camp TahfidzQu 
Beberapa faktor penunjang pelaksanaan program pembelajaran English 
Camp TahfidzQu dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 
a. Banyaknya minat dan keinginan ikut program English Camp TahfidzQu 
terlihat banyaknya jumlah peserta didik yang mendaftar program, hal 
tersebut membuat daya tarik program English Camp TahfizdzQu itu 
sendiri. Daya tarik beberapa peserta didik dapat memberikan dampak 
postitf untuk berlangsungnya pelaksanaan program English Camp untuk 
berusaha membuat suatu kegiatan pembelajaran yang baik. 
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b.  Asrama yang mendukung dan nyaman untuk pembelajaran bahasa Inggris, 
dengan fasilitas yang memadai seperti beberapa media  yang digunakan 
untuk proses pembelajaran. Asrama di program ini terdapat 2 tempat yaitu 
asrama untuk putra dan putri, asrama cukup luas dan asri untuk proses 
pembelajaran. Kemudian dengan adanya beberapa media mempermudah 
penyampaian materi dan menerima materi/ topic pembelajaran. 
 
5. Faktor Penghambat Pelaksanaan Program English Camp TahfidzQu 
Beberapa faktor penghambat pelaksanaan program pembelajaran 
English Camp TahfidzQu dan cara mengatasi dapat diklasifikasi sebagai 
berikut: 
a. Asrama yang berdampingan dengan rumah TahfidzQu dan terkadang 
waktu berbenturan dengan program Rumah TahfidzQu yang lain, 
kemudian cara mengatasi kendala tersebut yaitu dengan melakukan 
komunikasi antar penanggung jawab masing-masing program, agar tidak 
ada program yang berbenturan. 
b. Profesi ganda  beberapa pendidik yang masih berstatus mahasiswa 
menjadi faktor penghambat dalam kelancaran dan keefektifan 
berlangsungnya proses belajar pembelajaran di English Camp 
TahfidzQu. Hal tersebut  dikarenakan terkadang waktu untuk mengajar di 
English Camp TahfizdQu berbenturan dengan jadwal perkuliahan si 
pendidik. Upaya mengatasi faktor penghambat tersebut yaitu bertukar 
dengan pendidik lain yang sekiranya luang dan dapat mengisi materi 
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untuk mengganti beberapa pendidik yang berprofesi ganda sebagai 
mahasiswa.  
 
5. KETERBATASAN PENELITIAN 
Dengan selesainya penelitian mengenai pelaksanaan program 
pembelajaran English Camp TahfizdQu, peneliti menyadari penelitian ini 
memiliki keterbatasan, yakni penelitian ini hanya terfokus pada pelaksanaan 
dalam memahami bahasa Inggris belum sampai pelaksanaan belajar Tahsin. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pelaksanaan program pembelajaran 
English Camp TahfidzQu di Rumah TahfidzQu dapat disimpulkan bahwa: 
1. Dalam perencanaan pembelajaran program English Camp TahfidzQu di 
Rumah TahfidzQu pendidik melakukan perencanaan pembelajaran berupa 
mempersiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah 
disesuaikan oleh kebutuhan peserta didik dan silabus, dengan 
mempersiapkan tujuan, materi, media dan metode pembelajaran, tetapi 
perencanaan pembelajaran berupa RPP hanya dibahas secara lisan dengan 
mengadakan pertemuan (meeting) tanpa menyusun secara tertulis. 
2. Dalam pelaksanaan pembelajaran pada program English Camp TahfidzQu 
di Rumah TahfidzQu, pendidik melakukan tiga kegiatan Pembelajaran 
meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup. 
Penjelasan mengenai ketiga kegiatan dalam proses pembelajaran yaitu: 
a) Kegiatan Pendahuluan  
Membuka pembelajaran, memberi salam dan menanyakan kabar dan 
memberi apresepsi berupa cerita-cerita atau tanya jawab, hal tersebut 
sudah memenuhi langkah awal dalam kegiatan pendahuluan yang 
bertujuan untuk mempersiapkan fisik dan mental dari peserta didik 
guna untuk membangkitkan motivasi proses belajar mengajar. 
. 
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b) Kegiatan inti  
Kegiatan inti pembelajaran dilakukan dengan mengutamakan 
partisipasi peserta didik, peserta didik dilibatkan secara aktif, dalam 
kegiatan inti pembelajaran bersifat interaktif, insipratif, menyenangkan 
dan menantang dengan menggunakan metode serta pemanfaatan media 
sesuai kebutuhan peserta didik. 
c) Kegiatan Penutup 
Melakukan review, merefleksikan materi dengan kehidupan sehari-
hari, mengulang-ulang materi yang disampaikan dengan praktik 
mengucapkan tanpa memyimpulkan suatu rangkuman/ kesimpulan. 
kemudian mengakhiri dengan berdoa dan memberi salam, hal tersebut 
sudah sebagian besar memenuhi karakteritik kegiatan penutup.  
3. Dalam evaluasi pembelajaran pada program English Camp TahfidzQu di 
Rumah TahfidzQu, pendidik melakukan evaluasi pembelajaran dengan 
cara tes dan non tes dilihat dari proses dan akhir pembelajaran, aspek yang 
dinilai dalam program pembelajaran yaitu menguatamakan aspek 
keberanian dan kepercayaan diri dalam berbicara bahasa Inggris,. 
4. Faktor Penunjang Pelaksanaan Pembelajaran Program English Camp 
TahfidzQu antara lain: 
a. Banyaknya minat dan keinginan para santri dan non santri ikut 
program English Camp TahfidzQu 
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b. Asrama yang mendukung dan nyaman untuk pembelajaran bahasa 
Inggris, dengan fasilitas yang memadai seperti beberapa media yang 
digunakan untuk proses pembelajaran. 
5. Faktor Penghambat Pelaksanaan Pembelajaran Program English Camp 
TahfidzQu antara lain: 
a. Asrama yang berdampingan dengan rumah TahfidzQu dan terkadang 
waktu berbenturan dengan program Rumah TahfidzQu yang lain, 
kemudian cara mengatasi kendala tersebut yaitu dengan melakukan 
komunikasi antar penangung jawab masing-masing program, agar 
tidak ada program yang berbenturan. 
b. Profesi ganda beberapa pendidik yang masih berstatus mahasiswa 
menjadi faktor penghambat dalam kelancaran dan keefektifan 
berlangsungnya proses belajar pembelajaran di English Camp 
TahfidzQu. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil kajian penelitian menngenai pelaksanaan pembelajaran 
pada program English Camp TahfidzQu di Rumah TahfidzQu dapat diajukan 
saran-saran sebagai berikut: 
1. Bagi Penelitian Selanjutnya 
Saran peneliti untuk penelitian selanjutnya ialah perlu diteliti tentang 
pelaksanaan pembelajaran yang lebih luas serta mendalam, seperti 
pelaksanaan pembelajaran tahsin yang ada di satu program English Camp 
ataupun pelakasanaan program-program pembelajaran lain di Rumah 
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TahfizdQu  dan perlu melakukan evaluasi program pembelajaran English 
Camp TahfidzQu di Rumah TahfidzQu. 
2. Bagi Rumah TahfidzQu  
Saran peneliti untuk penyelenggara program dan pendidik di Rumah 
TahfizdQu, agar lebih  konsisten dan meningkatkan kegiatan perencanaan 
pembelajaran, proses pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran sesuai 
kurikulum yang dipilih supaya kompetensinya dapat tercapai semaksimal 
mungkin. 
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Lampiran 1.1 Pedoman Observasi 
                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                               
PEDOMAN OBSERVASI PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ENGLISH 
CAMP TAHFIDZQU DI RUMAH TAHFIDZQU 
Aspek yang 
diamati 
No Data Pelaksanaan 
Pembelajaran 
Deskripsi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pelaksanaan 
program 
pembelajaran 
English 
Camp 
TahfidzQu 
1. Kegiatan pendahuluan /awal 
pembelajaran 
a. Memusatkan perhatian 
peserta didik pada materi 
pembelajaran 
b. Kegiatan apersepsi dan 
motivasi tentang materi 
pembelajaran 
c. Pemberi acuan tentang 
materi pembelajaran 
 
2. Kegiatan inti pelaksanaan 
pembelajaran 
a. Pelaksanaan rencana 
pembelajaran 
b. Penguasaan dan 
pemahaman materi 
pembelajaran 
c. Mengaitkan materi 
pembelajaran dengan 
kehidupan sehari-hari 
d. Keterlibatan peserta dalam 
proses pembelajaran 
e. Memahami perbedaan 
karakteristik peserta didik 
f. Pengelolaan kelas yang 
kondusif dan 
menyenangkan serta 
bermakna 
g. Pemanfaatan media 
pembealjaran 
h. Penggunaan sumber belajar 
i. Penggunaan metode 
pembelajaran 
j. Interaksi antara 
pendidik(pendidik) dan 
peserta atau peserta dan 
peserta lain 
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3. Kegiatan penutupan/akhir 
pembelajaran 
a. Kegiatan peserta didik dan 
pendidik di akhir pertemuan 
b. Pendidik me-review materi 
pembelajaran 
c. Pendidik mengarahkan 
peserta membuat 
rangkuman/ simpulan  
d. Kegiatan merefleksi materi 
pembelajaran 
e. Menginformasikan kegiatan 
dan materi pembelajaran 
pertemuan selanjutnya 
 
4. Kegiatan evaluasi 
pembelajaran 
a. Evaluasi menekankan pada 
kompetensi yang diajarkan 
b. Dilakukan evaluasi aktivitas 
peserta selama kegiatan 
pembelajaran 
c. Pengambilan evaluasi saat 
proses pembelajaran 
berlangsung 
d. Pengambilan evaluasi saat 
akhir pembelajaran 
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Lampiran 1.2 Pedoman Dokumentasi 
 
PEDOMAN DOKUMENTASI PELAKSANAAN PROGRAM 
PEMBELAJARAN ENGLISH CAMP TAHFIDZQU  
 
Dokumentasi penelitian mengenai pelaksanaan program pembelajaran English 
Camp TahfidzQu Meliputi : 
1. Melalui dokumentasi cetak, antara lain: 
a. Profil tentang Rumah TahfidzQu 
b. Jenis-Jenis Program Pembelajaran Rumah TahfidzQu 
c. Data tentang peserta English Camp TahfidzQu 
2. Melalui foto, antara lain: 
a. Proses pelaksanaan pembelajaran English Camp TahfidzQu 
b. Gedung dan sarana prasarana  
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Lampiran 1.3. Pedoman Wawancara 
PEDOMAN WAWANCARA PENYELENGGARA 
PROGRAM PEMBELAJARAN ENGLISH CAMP 
Nama: 
Waktu: 
Lokasi: 
1. Apa latar belaakang di selenggarakan program pembelajaran English Camp 
TahfidzQu? 
2. Apakah sudah dilakukan analisis kebutuhan terkait pelaksanaan program 
pembelajaran English Camp TahfidzQu? 
3. Apa tujuan di selenggarakan program English Camp TahfidzQu? 
4. Dari manakah sumber dana atau pembiayaan program English Camp 
TahfidzQu? 
5. Bagaimana proses rekuitmen peserta English Camp TahfidzQu? 
6. Apakah ada persyaratan peserta yang harus dipenuhi sebagai 
penyelenggaran program English Camp TahfidzQu? 
7. Apakah ada persyaratan untuk pendidik program English Camp TahfidzQu? 
8. Dari manakah pengajar atau pendidik program English Camp TahfidzQu? 
9. Fasilitas apa saja yang di berikan untuk peserta English Camp TahfidzQu? 
10. Failitas apa saja yang di berikan untuk proses pelaksanaan program 
pembelajaran? 
11. Bagaimana alokasi waktu untuk program pembelajaran English Camp 
TahfidzQu? 
12. Materi apa saja yang diberikan dalam program English Camp TahfidzQu? 
13. Metode apa saja yang digunakan dalam program English Camp TahfidzQu? 
14. Media apa saja yang digunakan dalam program pembelajaran English Camp 
TahfidzQu? 
15. Apakah ada kendala/hambatan dalam pelaksanaan English Camp 
TahfidzQu? 
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16. Bagaimana cara untuk mengatasi kendala/hambatan dalam pelaksanaan 
program? 
17. Hal apa yang menunjang pelaksanaan program pembelajaran English Camp 
TahfidzQu? 
18. Bagaimana proses evaluasi program pembelajaran English Camp 
TahfidzQu? 
19. Evaluasi apa saja yang dilakukan? 
20. Kapan proses evaluasi program pembelajaran English Camp TahfidzQu  
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PEDOMAN WAWANCARA PENGAJAR / PENDIDIK  
ENGLISH CAMP TAHFIDZQU 
Nama: 
Waktu: 
Lokasi: 
1. Apa pedoman yang digunakan dalam menyusun rencana program 
pembelajaran? 
2. Bagaimana cara meyusun rancangan program pembelajaran? 
3. Apakah faktor yang menjadi pertimbangan dalam menentukan materi 
pelajaran? 
4. Materi apa saja yang diberikan dalam program English Camp TahfidzQu? 
5. Bagaimana dalam mengemas materi pembelajaran? 
6. Apa saja sumber belajar yang digunakan? 
7. Apa saja media pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran ? 
8. Apa kriteria dalam pemilihan media pembelajaran dalam pembelajaran? 
9. Apa tujuan penggunaan media pembelajaran? 
10. Apa metode pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran? 
11. Mengapa menggunakan metode tersebut dalam pembelajaran? 
12. Bagaimana proses merancang perangkat evaluasi pembelajaran? 
13. Apa pedoman yang digunakan dalam merancang perangkat evaluasi? 
14. Teknik apa yang dipersiapkan untuk digunakan dalam evaluasi pembelajaran? 
15. Apakah dalam pembelajaran selalu melakukan pemusatkan perhatian peserta 
didik pada materi pembelajaran? 
16. Apakah dalam pembelajaran melakukan kegiatan apersepsi dan motivasi 
tentang materi pembelajaran? 
17. Apakah dalam pembelajaran mengaitkan materi pembelajaran dengan 
kehidupan sehari-hari? 
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18. Apakah dalam pembelajaran selalu melibatkan peserta dalam proses 
pembelajaran? 
19. Apakah Pengelolaan kelas yang kondusif dan menyenangkan serta bermakna 
selalu di terapkan?  
20. Apakah melakukan review materi pembelajaran di akhir pembelajaran? 
21. Apakah mengarahkan peserta membuat rangkuman/ simpulan pembelajaran?  
22. Apakah ada kegiatan merefleksi materi pembelajaran di akhir pembelajaran? 
23. Apakah selalu menginformasikan kegiatan dan materi pembelajaran 
pertemuan selanjutnya? 
24. Apakah pengambilan evaluasi saat proses pembelajaran berlangsung? 
25. Apakah pengambilan evaluasi saat akhir pembelajaran? 
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LAMPIRAN 2 
REDUKSI WAWANCARA 
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Lampiran 2.1 Reduksi Wawancara 1 
Reduksi Wawancara 1 
Metode Pengumpulan Data: Wawancara 
 
Nama Subjek  : UAY (Penanggung Jawab Program English Champ TahfidzQu) 
Waktu  : Senin, 3 November 2014 pukul 07.00 WIB dan Selasa, 27 Januari 2015 pukul 13.00 WIB 
Lokasi  : Asrama English Camp dan Gedung Sekretariat Rumah TahfidzQu 
No Pertanyaan Peneliti Pernyataan Subyek Kesimpulan 
1. Masuk pada tahap 
perencanaan program tad. 
Apa yang melatarbelakangi 
penyelenggaraan program 
English Camp ini? 
Sebenarnya yang melatarbelakangi itu, memang saat ini 
kan bahasa Inggris kan menurut kami sangat urgent yaa. 
Sangat penting, disamping itu Rumah TahfidzQu juga 
membutuhkan pelajaran bahasa Inggris kami kedepannya 
kepingin membentuk yang namanya kita tidak hanya pinter 
bahasa Inggris juga tetapi kita juga berakhlak, akhlak’ul 
karimah. Maka dari itu program English Camp ini 
perpaduan antara kampung Inggris dan Rumah TahfidzQu 
yang dikemas menjadi keluarga Inggris yang dimana 
pendidik Inggris pendidik tahsin menemani di asrama. 
Yang melatarbelakangi 
program pembelajaran 
English Camp Rumah 
TahfidzQu yaitu Rumah 
TahfidzQu membutuhkan 
pelajaran bahasa Inggris dan 
ingin membentuk akhlak yang 
baik sekaligus pandai atau 
mampu berbahasa Inggris 
dengan baik. 
2.  Apakah ada analisis 
kebutuhan terkait 
pembelajaran program 
English Camp TahfidzQu? 
Kalau ini, ya memang perlu ya? Tapi dari kami belum ada 
Cuma kami lihatnya ke anak-anak santri ketika sekolah 
bahasa Inggrisnya kurang, tolak ukurnya kami dari anak-
anak santri 
Awalnya belum ada analisi 
kebutuhan terkait 
pembelajaran, tetapi tolak 
ukur yang dilihat dari para 
santri 
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3. Tujuan dilaksanakan 
program English Camp 
TahfidzQu ini apa tad? 
Kalau tujuan itu menciptakan tidak hanya pandai belajar 
bahasa Inggris tapi juga memiliki akhlak’ul karimah jadi 
kaya santri, biasanya kan mikirnya Islam itu berat padahal 
setelah mencoba melaksanakan ternyata belajar agama itu 
mudah, ingin merubah minsed orang-orang belum tahu. 
Menciptakan seseorang yang 
tidak hanya pandai berbahasa 
Inggris tapi juga memiliki 
akhlak yang baik, dan 
merubah pandangan tentang 
beribadah khususnya agama 
Islam 
4. Sumber dana program itu 
dari mana tad? 
Kalau sumber dana itu kami optimalkan dari peserta yang 
dari biaya pendaftaran kami optimalkan, tetapi kalau masih 
dirasa masih kurang kita usahakan dari rumah tahifidz juga 
Sumber dana optimal dari 
peserta didik dan Rumah 
TahfidzQu 
5. Proses rekuitmen peserta 
gimana tad? 
Kita pertama itu buka sebar pamflet, twitter media sosial 
juga, selain itu juga melibatkan Mr. bob yang di pare juga, 
karena banyak yang menanyakan dari luar jogya, ingin ikut 
program di yogya sekaligus liburan bagi orang-orang yang 
domisili di luar yogya 
Proses perekuitmen dengan 
menyebar pamflet, dan 
menginformasikan lewat 
sosial media.  
6. Terus apakah ada 
persyaratan persertanya 
yang harus dipenuhi untuk 
mengikuti program? 
Ada, jelas tentu ada yaa. Syarat yang paling utama yaitu 
kita tentu muslim atau muslimah ya, selain itu untuk kita 
kan juga ada program macem-macem kalau yang English 
Camp tahfidzQU itu untuk dewasa, jadi minimal itu SMA. 
Persyaratan untuk menjadi 
peserta didik yaitu minimal 
SMA 
7. Apakah ada persyaratan 
untuk pendidik program 
English Camp TahfidzQu?  
Kalau untuk pendidik itu, sudah standarisasi dari Mr. bob 
yang ada dipare, jadi kalau dari pihak kami untuk 
menyediakan pengajar tahsin.  
Tidak ada persyaratan khusus 
menjadi pendidik bahasa 
Inggris menurut pihak 
penyelenggara dari rumah 
TahfidzQu 
8. Dari manakah pengajar atau 
pendidik program English 
Camp TahfidzQu? 
Yaa, seperti yang tadi saya katakana pengajar bahasa 
Inggris kita datangkan dari pare, dan untuk tahsin sendiri 
dari rumah tahfidzQu  
Pendidik yang mengampu 
bahasa Inggris di datangkan 
dari tempat kursus Mr. Bob 
Pare sedangkan untuk 
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pengampu tahsin dari para 
ustad dan ustazah di Rumah 
TafidzQu 
9. Fasilitas apa saja yang 
diberikan untuk peserta 
English Camp TahfidzQu? 
Kalau untuk fasilitas program English Camp ini yang 
pertama asrama, insyaAllah lingkungannya mendukung, 
lingkungan yang Islaminya kentel juga insyaAllah di 
lingkungan asrama sendiri bahasa Inggrisnya juga berjalan. 
 
Fasilitas yang diberikan yaitu 
asrama yang mendukung 
dengan suasana Islaminya 
10. Lalu untuk fasilitas proses 
pembelajaran di English 
Camp apa saja, tad? 
Kemudian kalau fasilitas untuk proses pembelajaran itu 
kita memberikan buku (book note), pensil/ pulpen. 
Fasilitas proses pembelajaran 
berupa buku dan pensil/ 
pulpen 
11. Kemudian alokasi waktu 
dalam program English 
Camp itu seperti apa tad? 
Kalau alokasi waktunya kami satu hari itu tiga kali untuk 
belajar bahasa Inggris, dalam durasi satu kali pertemuan itu 
satu setengah jam. Jadi untuk satu hari itu pagi, sore dan 
malam. 
Alokasi waktu satu hari tiga 
kali yaitu pagi, sore dan 
malam. 
12.  Untuk materinya sendiri, tad 
dalam program English 
Camp TahfidzQU? 
Kalau untuk Mr. bobnya sendiri kami tanyakan kepada 
beliau penguasaannya itu dalam skill (kemampuan), jadi 
kita mengutamakan dalam counfersation jadi, apa 
semboyannya Mr. bob itu adalah Speaking without 
thinking 
Materi yang diberikan 
tergantung kemampuan dari 
peserta didik, dengan 
semboyan “Speaking Without 
thinking” 
13. Trus untuk metode 
pembelajaran untuk 
program English Camp 
TahfidzQu itu bagaimana, 
tad? 
Kalau untuk metodenya kami serahkan sepenuhnya kepada 
tim Mr. bob karena memang sudah ada standarisasi untuk 
pendidiknya, kalau untuk tahsin itu dari rumah TahfidzQu, 
menggunakan metode mutqin. 
Metode yang digunakan di 
program pembelajaran 
tergantung pendidik 
14. Kemudian media apa saja 
yang digunakan dalam 
program English Camp ini, 
Kalau tentang media kami sebenarnya menyediakan seperti 
LCD jika pendidik membutuhkan, seperti speaker tapi kita 
memang mengikuti pendidiknya. Jika pendidik 
Untuk media pihak 
penyelenggara menyediakan 
jika perlu 
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tad? membutuhkan bilang kepada kita untuk menyediakan. 
15. Kendala atau hambatan 
dalam pelaksanaan program 
English Camp TahfidzQU? 
Kendalanya, alhamdulilah menurut saya sudah lancar, 
Cuma kendalanya ketika kita memang asramanya itu kita 
berdampingan sekali dengan, apa rumah tahfidzQU. Jadi 
sebenarnya kendalanya di situ secara otomatis kadang-
kadang waktunya berbenturan dengan program Rumah 
TahfidzQu yang lain. 
kendala yang dihadapi yaitu 
adanya asrama yang 
berdampingan dengan rumah 
tahdizQu dan terkadang waktu 
berbenturan dengan program 
Rumah TahfidzQu yang lain 
16. Lalu, bagaimana cara untuk 
mengatasi 
kendala/hambatan dalam 
program English Camp ini, 
tad? 
Untuk mengatasi kendala asrama English Camp yang 
berdampingan dengan Rumah TahfidzQu  kami melakukan 
komunikasi antar penanggung jawab masing-masing 
program, agar sebisa mungkin tidak berbenturan dengan 
program-program masing-masing. 
Cara mengatasi kendala 
dengan melakukan 
komunikasi antar penanggung 
jawab masing-masing 
program, agar tidak ada 
program yang berbenturan. 
17. Kemudian hal apa yang 
menunjang/ mendukung 
dalam pelaksanaan English 
Camp TahfidzQu? 
Sebenarnya faktor-faktor yang menunjang itu banyak 
sekali, tapi yang paling kelihat itu dari masyarakat banyak 
yang nanya karena para santri yang liburan itu 
menanyakan, kita awalnya itu untuk program liburan, 
anak-anak SMP, SMA dan mahapeserta didik itu banyak 
yang menanyakan dan ingin ikut program belajar bahasa 
Inggris tapi juga ada belajar ngajinya yang bernuansa 
Islami. Animo masyarakatnya tinggilah. 
Faktor menunjang yaitu 
banyaknya minat dan ingin 
ikut program English Camp 
TahfidzQu 
18. Kemudian untuk proses 
evaluasi tad, itu seperti apa? 
Kalau proses evaluasinya kami biasanya ngadain kaya 
pertemuan itu meeting, kami biasanya mengadakan 
sebulan sekali cuma itu yang dinamakan evaluasi bulanan 
dan ada juga kadang ada evaluasi dadakan jika memang 
perlu dilakukan. Karena dalam rumah TahfidzQu ada 
devisi pendidikan sebelumnya perlu evaluasi di dalam 
program ini. 
Evaluasi dilakukan saat 
meeting yang dilakukan 1 kali 
dalam sebulan, dan ada 
evaluasi khusus yang 
dilakukan jika dirasa perlu 
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19. Kemudain evaluasi apa saja 
yang dilakukan, tad? 
Evaluasi yang dilakukan itu terkait kurikulum dan proses 
pembelajaran baik itu tahsin maupun bahasa Inggris. 
Evaluasi yang dilakukan yaitu 
kurikulum dan proses 
pembelajaran 
20. Kapan proses evaluasi 
program pembelajaran 
English Camp TahfidzQu 
dilakukan? 
Ya itu tadi satu bulan sekali itu evaluasi khusus, Cuma 
kalau memang diperlukan evaluasi kami langsung 
mengadakan evaluasi dadakan 
Satu kali dalam sebulan 
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Lampiran 2.2. Reduksi Wawancara 2 
Reduksi Wawancara 2 
Metode Pengumpulan Data: Wawancara 
Nama Subjek : NFR (Pendidik) 
Waktu  : Jumat, 30 Januari 2015 pukul 09.00 WIB dan Selasa, 03 Februari 2015 pukul 13.00 WIB 
Lokasi  : Asrama English Camp TahfidzQu, Deresan 
No Pertanyaan Peneliti Pernyataan Subyek Kesimpulan 
1. Apa pedoman yang digunakan 
dalam menyusun rencana program 
pembelajaran? 
Pedoman ya mba, pedoman yang digunakan yaitu 
buku mengenai metode pembelajaran efektif, dan 
melihat kebutuhan 
Pedoman yang digunakan 
yaitu buku mengenai metode 
pembelajaran efektif dan 
meihat kebutuhan 
2. Bagaimana cara menyusun 
rancangan program pembelajaran? 
Untuk menyusun rancangan program pembelajaran 
kami mengklasifikasikan materi kedalam beberapa 
kelas seperti kelas pronounciation yang lebih 
difokuskan mengenai pelafalan dalam berbahasa 
Inggris 
Menyusun rancangan 
pembelajaran dengan 
membagi-bagi materi 
kedalam kelompok kecil 
3. Apakah faktor yang menjadi 
pertimbangan dalam menentukan 
materi pelajaran? 
Faktor yang menentukan itu adalah kebutuhan 
peserta akan ilmu yang mereka butuhkan mbak, 
faktor tingkat pemahaman peserta mengenai 
bahasa Inggris, dan faktor penggunaan bahasa 
Inggris bagi peserta  
Faktor yang menjadi 
pertimbangan yaitu 
kebutuhan peserta akan ilmu 
yang mereka butuhkan. 
4. Materi apa saja yang diberikan Pronounciation (pelafalan), listening, speaking, Materi yang diberikan yaitu 
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dalam program English Camp 
TahfidzQu ? 
grammar for speaking, vocabulary, idiom, and 
cross culture understanding 
Pronounciation (pelafalan), 
listening, speaking, grammar 
for speaking, vocabulary, 
idiom, and cross culture 
understanding 
5. Bagaimana dalam mengemas materi 
pembelajaran? 
Kalau untuk materi yang dikemas, materi 
pembelajaran dikemas secara menarik dengan 
memadukan materi dan games didalamnya. Selain 
itu juga mengemasnya dengan selalu mengkaitkan 
materi yang ada dengan kehidupan kita sehari-hari, 
Pengemasan materi dikemas 
semenarik mungkin dengan 
memadukan materi dan 
games. 
6. Apa saja sumber belajar yang 
digunakan? 
Sumber belajar ya mbak, kalau di sini 
menggunakan buku cetak Inggris, film berbahasa 
Inggris, lagu berbahasa Inggris, dan buku cerita 
berbahasa Inggris 
Sumber belajar yang 
digunakan yaitu buku cetak 
Inggris, film, lagu dan buku 
cerita berbahasa Inggris 
7. Apa saja media pembelajaran yang 
digunakan dalam pembelajaran  
Kalau untuk media kita menggunakan papan tulis, 
laptop/notebook (video) gambar kartun peta “Mr. 
BOB the Explorer” dan buku 
Media yang digunakan papan 
tulis, video, dan gambar 
kartun 
8. Apa kriteria dalam pemilihan media 
pembelajaran dalam pembelajaran? 
Kriteria yang kami gunakan adalah unik, mudah 
digunakan, dan eye catching 
Kriteria media yang 
digunakan unik dan mudah 
digunakan 
9. Apa tujuan penggunaan media 
pembelajaran? 
Memudahkan peserta untuk lebih memahami 
materi yang disampaikan, dan membuat peserta 
lebih mengingatnya dengan baik karena kami 
menggunakan media yang eye catching 
Tujuan media adalah 
memudahkan peserta untuk 
lebih memahami materi yang 
disampaikan dan membuat 
peserta lebih mengingatnya 
dengan baik 
10. Apa metode pembelajaran yang 
digunakan dalam pembelajaran? 
Menggunakan metode Student Learning Centre 
(SLC) 
Metode yang digunakan yaitu 
Student Learning Centre 
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11. Mengapa menggunakan metode 
tersebut dalam pembelajaran? 
Dalam pembelajaran di sini, kami mengutamakan 
aspek skill / kemampuan. Terutama dalam 
kemampuan berbicara. Jadi pembelajaran akan 
terpusat kepada peserta untuk mengeluarkan 
kemampuannya dalam memahami materi yang 
disampaikan, sehingga peserta di fasilitasi untuk 
banyak praktik. 
Alasan menggunakan metode 
tersebut karena 
mengutamakan aspek 
kemampuan berbicara. 
Metode tersebut 
memfasilitasi untuk praktik 
12. Bagaimana proses merancang 
perangkat evaluasi pembelajaran? 
Kalau untuk evaluasi, kita merancang dengan 
proses yang singkat dengan mengutamkan aspek 
skill di dalamnya 
Perancangan perangkat 
evaluasi dilakukan dengan 
singkat. 
13.  Apa pedoman yang digunakan 
dalam merancang perangkat 
evaluasi? 
Kami sampai saat ini masih menggunakan panduan 
dari Mr. Bob pusat, di pare, Kediri 
Pedoman untuk merancang 
perangkat evaluasi yaitu 
panduan dari Mr. Bob pusat. 
14. Teknik apa yang dipersiapkan untuk 
digunakan dalam penialian 
pembelajaran? 
Evaluasi yang dilakukan lebih mengutamakan 
evaluasi afektif 
Teknik yang digunakan yaitu 
evaluasi afektif 
15. Apakah dalam pembelajaran selalu 
melakukan pemusatan perhatian 
peserta didik pada materi 
pembelajaran? 
Ya, dengan demikian proses pembelajaran akan 
lebih efektif dan kofisien. 
Pembelajaran selalu 
melakukan pemusatan 
perhatian  
16. Apakah dalam pembelajaran 
melakukan kegiatan apersepsi dan 
motivasi tentang materi 
pembelajaran? 
Ya mbak, sebelum memasuki materi pembelajaran, 
pendidik akan memberikan pengantar mengenai 
pembelajaran yang  akan di sampaikan dan di 
motivasi serta di rangsang mengenai materi 
pembelajaran. 
Dalam pembelajaran sebelum 
memasuki materi 
pembelajaran pendidik 
memberikan pengantar 
mengenai pembelajaran 
17. Apakah dalam pembelajaran 
mengaitkan materi pembelajaran 
dengan kehidupan sehari-hari? 
Iya mbak, 90% materi yang di sampaikan 
merupakan materi yang sangat terkait dengan 
kehidupan sehari-hari seperti penggunaan bahasa 
Sebagian besar materi yang 
disampaikan merupakan 
materi yang berkaitan dengan 
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Inggris di lingkungan keluarga, sekolah, kerja, dll kehidupan sehari-hari 
18. Apakah dalam pembelajaran selalu 
melibatkan peserta dalam proses 
pembelajaran? 
Ya mbak, kami menerapkan SCL (Student 
Learning Center) dimana peserta di latih untuk 
percaya diri dalam menunjukan kemampuannya 
dalam berbahasa Inggris 
Dengan SCL (Student 
Learning Center) peserta 
didik dilatih untuk percaya 
diri menunjukan kemampuan 
19. Apakah pengelolaan kelas yang 
kondusif dan menyenangkan serta 
bermakna selalu diterapkan? 
Iya mbak, karena konsep pembelajaran di sini dari 
awal memang menekankam pembelajaran yang 
kondusif dan menyenangkan serta bermakna. 
Selalu diterapkan di awal kelas hingga usai kelas. 
Dengan konsep pembelajaran yang fun and happy 
Pengelolaan kelas yang 
kondusif dan menyenangkan 
selalu diterapkan dalam 
proses pembelajaran dengan 
konsep fun and happy 
20. Apakah melakukan review materi 
pembelajaran di akhir 
pembelajaran? 
Iya, dilakukan review/ mengulang dan menanyakan 
kepada tiap peserta mengenai materi yang baru saja 
di sampaikan 
Setiap akhir penyampaian 
materi melakukan review dan 
menanyakan kembali kepada 
peserta 
21. Apakah mengarahkan peserta 
membuat rangkuman/ simpulan 
pembelajaran? 
Iya mbak, selalu mengarahkan di awal 
pembelajaran untuk membuat rangkuaman 
pembelajaran 
Arahan peserta untuk 
merangkum/ membuat 
kesimpulan disampaikan 
diawal pembelajaran 
22. Apakah ada kegiatan mereflesikan 
materi pembelajaran di akhir 
pembelajaran? 
Iyaa, pendidik akan merefleksi sejauh mana 
pemahaman tiap peserta didik dengan materi yang 
telah di sampaikan. 
Kegiatan merefleksikan 
materi dilakukan untuk 
mengetahui sejauh mana 
pemahaman tiap peserta didik 
23. Apakah selalu menginformasikan 
kegaitan dan materi pembelajaran 
pertemuana selanjutnya? 
Iya, selalu di informasikan, contoh : besok akan 
mempelajari mengenai direction (Arah) 
Menginformasikan kegiatan 
dan materi pembelajaran 
disampaikan kepada peserta 
didik 
24. Apakah pengambilan evaluasi saat 
proses pembelajaran berlangsung? 
Iyaa mbak, penialian di dasarkan pada evaluasi 
pendidik secara personal 
Pengambailan evaluasi 
dilakukan sesuai dengan 
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pendidik 
25. Apakah pengambilan evaluasi saat 
akhir pembelajaran? 
Iyaa mbaak, selalu di lakukan penialian saat di 
akhir pembelajaran, tetapi dengan cara yang santai 
seperti praktek berbicara. Bukan mengerjakan di 
atas kertas.  
Pengambilan evaluasi 
dilakukan di akhir 
pembelajaran dengan praktik 
berbicara bukan mengerjakan 
di atas kertas.  
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Lampiran 2.3. Reduksi Wawancara 3 
Reduksi Wawancara 3 
Metode Pengumpulan Data: Wawancara 
Nama Subjek : MAA (Pendidik) 
Waktu  : Minggu, 1 Februari 2015 pukul 07.00 WIB dan Selasa, 03 Februari 2015 pukul 13.45 WIB 
Lokasi  : Asrama English Camp TahfidzQu, Deresan.   
No Pertanyaan Peneliti Pernyataan Subyek Kesimpulan 
1. Apa pedoman yang digunakan 
dalam menyusun rencana program 
pembelajaran? 
Pedomannya itu mbak, speaking without thinking 
dengan membuat para peserta dapat berbicara 
menggunakan bahasa Inggris dengan 
menyenangkan selayaknya berbicara dalam bahasa 
Indonesia 
Pedoman yang digunakan 
untuk merancang 
pembelajaran “speaking 
without thinking” 
2. Bagaimana cara menyusun 
rancangan program pembelajaran? 
Sebenarnya susunana rencana program 
pembelajaran sudah ada sejak pertama kali English 
Camp di dirikan, untuk selanjutnya pendidik 
tinggal mengikuti rancangan yang sudah dibuat 
oleh si owner 
Susunan rencana program 
pembelajaran sudah ada saat 
English Camp mulai berdiri 
3. Apakah faktor yang menjadi 
pertimbangan dalam menentukan 
materi pelajaran? 
Faktor yang dijadikan pertimbangan adalah 
kemampuan calon peserta tersebut, sudah di level 
manakah mereka mengerti bahasa Inggris. 
Faktor yang menjadi 
pertimbangan menentukan 
materi adalah kemampuan 
calon peserta tersebut, 
berdasarkan tingkatan 
kemampuan 
4. Materi apa saja yang diberikan Speaking, writing, grammar for speaking, dan Materi yang digunakan yaitu 
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dalam program English Camp 
TahfidzQu ? 
listening. Serta pembekalan daily expression. Speaking, writing, grammar 
for speaking, dan listening. 
Serta pembekalan daily 
expression. 
5. Bagaimana dalam mengemas materi 
pembelajaran? 
Oh kalau mengemasnya, kita mengemasnya 
dengan metode yang fun, seperti adanya games 
setelah pemberian materi agar peserta tidak bosan. 
Pengemasan metode dibuat 
fun agar tidak bosan peserta 
didiknya 
6. Apa saja sumber belajar yang 
digunakan? 
Kalau sumber belajar yang digunkan yaitu buku, 
recording ama media belajar online mbak 
Sumber belajar yang 
digunakan yaitu buku, 
recording dan media belajar 
online. 
7. Apa saja media pembelajaran yang 
digunakan dalam pembelajaran  
Media yang gunakan itu mbak Speaker, LCD, 
Whiteboard dan spidol, kertas2 game  
Media pembelajaran yang 
digunakan adalah speaker, 
LCD, Whiteboard, spidol dan 
kertas-kertas games 
8. Apa kriteria dalam pemilihan media 
pembelajaran dalam pembelajaran? 
Media yang digunakan sesuai kebutuhan dan yang 
mudah digunakan mbak, agar mudah dipahami 
juga. 
Kriteria pemilihan media 
pembelajaran disesuaikan 
dengan kebutuhan dan yang 
mudah digunakan agar lebih 
mudah dipahami 
9. Apa tujuan penggunaan media 
pembelajaran? 
Tujuannya ya mbak, itu membuat materi lebih 
mudah untuk dipahami dan membuat pendidik 
labih mudah untuk memberikan materi yang 
disampaikan 
Tujuan penggunaan media 
pembelajaran yaitu agar 
materi lebih mudah dipahami 
dan membuat pendidik lebih 
mudah menyampaikan materi 
10. Apa metode pembelajaran yang 
digunakan dalam pembelajaran? 
Fun, happy, and enjoy the English Metode yang digunakan yaitu 
Fun, Happy and enjoy  
11. Mengapa menggunakan metode Yaa, untuk membuat para peserta lebih nyaman Pemilihan penggunaan 
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tersebut dalam pembelajaran? dan membuat suasana jadi menyenangkan dalam 
belajar bahasa Inggris mbak, 
metode tersebut yaitu 
membuat peserta nyaman dan 
membuat suasana menjadi 
menyenangkan 
12. Bagaimana proses merancang 
perangkat evaluasi pembelajaran? 
Kalau evaluasi, penialaian mulai diberikan sejak 
peserta masuk kelas untuk pertama kali. Dilihat 
dari bagaimana mereka mengerti ketika orang 
bicara bahasa Inggris dan bagaimana mereka 
berbicara dengan bahasa Inggris 
Merancang perangakat 
evaluasi pembalajaran 
diberikan sejak awal peserta 
masuk kelas dan dilakukan 
saat proses belajar bahasa 
Inggris 
13.  Apa pedoman yang digunakan 
dalam merancang perangkat 
evaluasi? 
Pedomannya itu to mbak, sudah berani atau tidak 
untuk berbicara bahasa Inggris, sudah lancar atau 
tidak, sudah mengerti dengan apa yang diucapkan 
dan apa yang ingin diucapkan dengan 
menggunakan bahasa Inggris. 
Pedoman yang digunakan 
dalam merancang perangkat 
evaluasi adalah berani dan 
mengerti saat mengucapkan 
kata-kata yang menggunakan 
bahasa Inggris 
14. Teknik apa yang dipersiapkan untuk 
digunakan dalam penialian 
pembelajaran? 
Sebenarnya tidak ada teknik tertentu mbak, 
tentunya setiap pendidik sudah mengetahui 
kemampuan para peserta sejak pertama kali masuk 
kelas. 
Tidak ada teknik yang 
dipersiapkan untuk 
digunakan evaluasi 
pembelajaran 
15. Apakah dalam pembelajaran selalu 
melakukan pemusatan perhatian 
peserta didik pada materi 
pembelajaran? 
Iyaa dong mbak. Agar peserta mengerti dan 
memahami materi yang disampaikan 
Pemusatan dan perhatian 
dilakukan agar perserta 
mengerti dan memahami 
materi yang disampaikan 
16. Apakah dalam pembelajaran 
melakukan kegiatan apersepsi dan 
motivasi tentang materi 
pembelajaran? 
Iya mbak tentu, untuk memompa semangat dari 
peserta itu sendiri 
Apersepsi dan motivasi 
tentang materi dilakukan 
untuk memompa semangat 
dari peserta 
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17. Apakah dalam pembelajaran 
mengaitkan materi pembelajaran 
dengan kehidupan sehari-hari? 
Iya mbak, apa lagi materi yang kita sampaikan juga 
terkait dengan kehidupan sehari-hari, jadinya lebih 
bisa dipahami dengan mudah oleh peserta didik 
Mengaitkan materi 
pebelajaran dalam 
pembelajaran dilakukan 
untuk mempermudah 
pemahaman materi 
18. Apakah dalam pembelajaran selalu 
melibatkan peserta dalam proses 
pembelajaran? 
Iyaa mbak, karena lebih ditekankan dalam hal 
speakingnya, jadi peserta harus ikut terlibat. 
Pelibatan peserta dalam 
proses pembelajaran 
ditekankan. 
19. Apakah pengelolaan kelas yang 
kondusif dan menyenangkan serta 
bermakna selalu diterapkan? 
Iyaa mbak, sebisa mungkin membuat kondisi 
menyenangkan dan mudah dipahami 
Pengelolaan kelas yang 
kondusif dan menyenangkan 
serta bermakna selalu 
diterapkan 
20. Apakah melakukan review materi 
pembelajaran di akhir 
pembelajaran? 
Kadang-kadang si mbak, tidak semua di review 
tergantung materinya 
Tidak selalu review materi 
pembelajaran dilakukan 
21. Apakah mengarahkan peserta 
membuat rangkuman/ simpulan 
pembelajaran? 
Iyaa mbak, tetapi hanya berapa materi tertentu saja. Pengarahan membuat 
rangkuman dan simpulan 
pembelajaran dilakukan, 
tergantung materinya 
22. Apakah ada kegiatan mereflesikan 
materi pembelajaran di akhir 
pembelajaran? 
Iyaa mbak, terkadang saja karena tidak mesti 
dilakukan  
Merefleksi materi 
pembelajaran tidak selalu 
dilakukan 
23. Apakah selalu menginformasikan 
kegaitan dan materi pembelajaran 
pertemuana selanjutnya? 
Tidak mbak, karena biar menjadi kejutan untuk 
peserta didik mbak 
Menginformasikan kegiatan 
dan materi pembelajaran 
tidak dilakukan 
24. Apakah pengambilan evaluasi saat 
proses pembelajaran berlangsung? 
Iya mbak, terlebih kita lebih fokus pada skill 
keberanian dan mendongkrak kepercayaan diri, 
otomatis kita menilai pada proses pembelajaran 
Pengambilan evaluasi 
dilakukan saat pembelajaran, 
terlebih fokus yang dinilai 
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yaitu skill keberanian dan 
percaya diri 
25. Apakah pengambilan evaluasi saat 
akhir pembelajaran? 
Iya mbak terkadang, saat akhir program kita juga 
mengadakan evaluasi dengan penjumlahan point, 
dengan demikian kita dapat peserta yang berhak 
dapat reward 
Pengambilan evaluasi saat 
akhir pembelajaran juga 
terkadang dilakukan oleh 
pendidik 
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Lampiran 2.4. Reduksi Wawancara 4 
Reduksi Wawancara 4 
Metode Pengumpulan Data: Wawancara 
Nama Subjek : VSNA (Pendidik) 
Waktu  : Senin, 2 Maret 2015 pukul 13.00 WIB 
Lokasi  : Asrama English Camp TahfidzQu, Deresan.   
No Pertanyaan Peneliti Pernyataan Subyek Kesimpulan 
1. Apa pedoman yang digunakan dalam 
menyusun rencana program 
pembelajaran? 
Untuk pedoman, itu udah ada dari Mr. bob nya 
mbak, kaya ada materi yang dibuat kelompok-
kelompok gitu. Disitu cara penyampaiannya 
pembelajaran dijelasi, dari bagaimana nyapa, 
bagaimana nyampaiin materi dan bagaimana cara 
ngrangkul peserta didiknya. 
Pedoman penyusunan 
rencana program 
pembelajaran dibuat 
kelompok-kelompok, dan 
cara penyampaian dijelaskan 
juga  
2. Bagaimana cara menyusun rancangan 
proses pembelajaran? 
Rancangan proses pembelajaran bareng-bareng, 
semua pendidik yang merancang, pedomannya dari 
pendiri program. Biasanya semua pendidik ketemu 
dulu buat rancang bareng-bareng. 
Penyusunan rancangan proses 
pembelajaran dilakukan 
bersama-sama dengan 
pendidik lainnya 
3. Apakah faktor yang menjadi 
pertimbangan dalam menentukan 
materi pelajaran? 
Faktor yang dijadikan pertimbangan adalah 
kemampuan calon peserta tersebut, sudah di level 
manakah mereka mengerti bahasa Inggris dengan 
tujuan pendongrak PD (Percaya diri) untuk 
berbicara bahasa Inggris 
Faktor yang menjadi 
pertimbangan dalam 
menentukan materi pelajaran 
yaitu dilihat kemampuannya 
sudah dilevel mana dalam 
memahami bahasa Inggris 
4. Materi apa saja yang diberikan dalam Materinya banyak, materinya seperti speaking, Materi dalam pembelajaran 
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program English Camp TahfidzQu ? writing, grammar for speaking, dan listening. Serta 
pembekalan daily expression. Speek-up yang 
penting materi untuk memudahkan belajar 
berbicara bahasa Inggris. 
yaitu speaking, writing, 
grammar for speaking, dan 
listening. Serta pembekalan 
daily expression. Speek-up 
yang penting materi untuk 
memudahkan belajar 
berbicara bahasa Inggris. 
5. Bagaimana dalam mengemas materi 
pembelajaran? 
Oh kalau mengemasnya, kalau orang belajar kan 
cepat bosannya, kita biasanya mengemas dengan 
metode yang fun, seperti adanya games. Jadi pas 
awal pembelajaran, ngasih materi, latihan soal. 
Nah abis itu ada games  
Pengemasan materi 
pembelajaran dilakukan 
dengan metode yang fun 
dengan adanya permainan 
6. Apa saja sumber belajar yang 
digunakan? 
Kalau sumber belajar yang digunakan yaitu buku, 
ama sumber dari internet kaya di google atau 
youtobe 
Sumber belajar yang 
digunakan oleh pendidik 
yaitu buku dan internet 
7. Apa saja media pembelajaran yang 
digunakan dalam pembelajaran  
Media yang gunakan itu biasanya Whiteboard dan 
spidol, kertas2 game dan lembar fotocopy-an 
Media pembelajaran yang 
digunakan dalam 
pembelajaran yaitu 
whiteboard, spidol, kertas2 
dan fotocopy-an lembaran 
materi 
8. Apa kriteria dalam pemilihan media 
pembelajaran dalam pembelajaran? 
Media yang digunakan sesuai kebutuhan, biar 
memudahkan mereka konsentrasi dalam 
penyampaian materi, kan gak semua peserta itu 
mampu dalam hal mendengarkan, ada yang baru 
ngelihat gambar baru bisa konsentrasi. 
Pemilihan media 
pembelajaran sesuai dengan 
kebutuhan 
9. Apa tujuan penggunaan media 
pembelajaran? 
Iya itu tadi mbak, untuk membuat konsentrasi 
peserta dan memudahkan dalam menyampaikan 
Tujuan penggunaan media 
pembelajaran yaitu untuk 
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ataupun memahami materi yang diberikan, membuat konsentrasi dan 
memudahkan penyampaian 
dan pemahaman materi 
pembelajaran 
10. Apa metode pembelajaran yang 
digunakan dalam pembelajaran? 
biasanya sering gunain yang ada timbal baliknya, 
kaya saya jelasin terus ada respon dari mereka, 
buat ikut kedalam pembelajaran saya. Saya jelasain 
apa saya kasih pertanyaan mereka ikut jawab, terus 
dibuat kelompok-kelompok gitu mbak.  
Metode pembelajaran yang 
digunakan dalam 
pembelajaran yaitu ceramah,  
tanya jawab, dan diskusi 
11. Mengapa menggunakan metode 
tersebut dalam pembelajaran? 
Yaa, untuk membuat para peserta lebih nyaman, 
berani dan membuat suasana jadi menyenangkan 
dalam belajar bahasa Inggris mbak, kan biasanya 
dengan dibuat kelompok-kelompok biar mereka 
berani mengemukakan pendapatnya.  
Menggunakan metode 
ceramah, Tanya jawab dan 
diskusi karena membuat 
peserta didik lebih nyaman 
dan membuat suasana 
menjadi menyenangkan 
sedangkan diskusi untuk 
menumbuhkan keberanian 
dalam mengemukakan 
pendapat. 
12. Bagaimana proses merancang 
perangkat evaluasi pembelajaran? 
Kalau merancang evaluasi, evaluasi mulai 
diberikan hadiah, atau penjumlahan point tertinggi, 
tetapi tidak dibuat secara tertulis dilihat keberanian 
dan keaktifan saja 
Proses merancang perangkat 
evaluasi dengan penjumlahan 
point dilihat dari skill yaitu 
keberanian dan keaktifan 
peserta 
13.  Apa pedoman yang digunakan dalam 
merancang perangkat evaluasi? 
Pedomannya itu to mbak, sudah berani atau tidak 
untuk berbicara bahasa Inggris, sudah lancar atau 
tidak, sudah mengerti dengan apa yang diucapkan 
dan apa yang ingin diucapkan dengan 
Pedoman yang digunakan 
untuk merancang perangkat 
evaluasi yaitu aspek skill 
keberanian, kelancaran dalam 
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menggunakan bahasa Inggris. mengucapkan percakapan 
bahasa Inggris 
14. Teknik apa yang dipersiapkan untuk 
digunakan dalam penilaiaan 
pembelajaran? 
Sebenarnya tidak ada teknik tertentu mbak, 
tentunya setiap pendidik sudah mengetahui 
kemampuan para peserta sejak pertama kali masuk 
kelas dan yang dibutuhkan mengetahui berani tidak 
dan percaya diri tidak 
Tidak ada teknik evaluasi 
yang dipersiapkan untuk 
membuat evaluasi, karena 
yang di nilai yaitu keberanian 
dan percaya diri 
15. Apakah dalam pembelajaran selalu 
melakukan pemusatan perhatian 
peserta didik pada materi 
pembelajaran? 
Iyaa dong mbak. Agar peserta mengerti dan 
memahami materi yang disampaikan 
Dalam pembelajaran 
melakukan pemusatan 
perhatian peserta didik agar 
peserta didik mengerti dan 
memahami materi yang 
sedang disampaikan 
16. Apakah dalam pembelajaran 
melakukan kegiatan apersepsi dan 
motivasi tentang materi 
pembelajaran? 
Iya mbak tentu, untuk memompa semangat dari 
peserta itu sendiri biasanya kita crita dulu, tentang 
semangat belajar bahasa Inggris 
Dalam pembelajaran pendidik 
melakukan apersepsi dan 
motivasi untuk memompa 
semnagat dari peserta itu 
sendiri biasanya dengan 
bercerita 
17. Apakah dalam pembelajaran 
mengaitkan materi pembelajaran 
dengan kehidupan sehari-hari? 
Iya mbak selalu biar ngenak di peserta didik, kaya 
ucapan-ucapan yang ng-hist atau terdengar sehari-
hari kaya pengucapan princess 
Dalam pembelajaran pendidik 
selalu mengaitkan apa yang 
ada di kehidupan sehari-hari 
untuk mempermudah 
pemahaman materi 
18. Apakah dalam pembelajaran selalu 
melibatkan peserta dalam proses 
pembelajaran? 
Iyaa mbak, karena lebih ditekankan dalam hal 
speakingnya dan lebih nyaman aja biar gak 
monoton, masak hanya pendidik yang omong terus 
Dalam pembelajaran pendidik 
selalu melibatkan peserta 
didik dalam proses 
pembelajaran 
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19. Apakah pengelolaan kelas yang 
kondusif dan menyenangkan serta 
bermakna selalu diterapkan? 
Iyaa mbak, jika peserta belum kondusif di tegur 
dan pembelajaran juga dibuat menyenangkan 
mungkin, dan untuk bermakna adanya 
pengulangan materi kaya “tadi kita belajar apa 
ya?” 
Pengelolaan kelas yang 
kondusif dan menyenangkan 
serta bermakna selalu di 
lakukan 
20. Apakah melakukan review materi 
pembelajaran di akhir pembelajaran? 
Selesai belajar, salalu melakukan review dengan 
mengulang materi. 
materi dilakukan diakhir 
materi dengan melakukan 
pengulangan atau review 
21. Apakah mengarahkan peserta 
membuat rangkuman/ simpulan 
pembelajaran? 
Iyaa mbak, tetapi hanya berapa materi tertentu saja. 
Karena biasanya mereka udah tahu untuk mencatat 
Pengarahan peserta membuat 
rangkuman atau kesimpulan 
hanya materi tertentu saja, 
dan peserta didik sudah 
paham untuk mencatat materi 
22. Apakah ada kegiatan mereflesikan 
materi pembelajaran di akhir 
pembelajaran? 
Iyaa mbak, terkadang saja karena kita lebih 
mementingkan aspek skill, berani dan PD 
Kegiatan merefleksi 
dilakukan jika memang perlu, 
karena yang dipentingkan 
adalah aspek skill 
23. Apakah selalu menginformasikan 
kegaitan dan materi pembelajaran 
pertemuana selanjutnya? 
Kadang-kadang iya nggak selalu juga, tergantung 
tahu materi yang selanjutnya atau tidak. 
Pendidik kadang-kadang 
menginformasikan kegiatan 
dan materi pembelajaran 
selanjutnya. 
24. Apakah pengambilan evaluasi saat 
proses pembelajaran berlangsung? 
Iya, kita lebih ke proses di kemampuan berani dan 
PD (percaya diri) dalam bahasa Inggris  
Dalam pengambilan evaluasi 
dilakukan pada saat proses 
pemebelajaran karena dilihat 
pada kemampuan percaya 
diri dalam percakapan bahasa 
Inggris 
25. Apakah pengambilan evaluasi saat Iya mbak, kadang-kadang karena yang kita nilai Pengambilan evaluasi 
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akhir pembelajaran? lebih ke skill dan keberanian dalam 
mengungkapkan kalimat bahasa Inggris 
kadang-kadang dilakukan di 
akhir pembelajaran dengan 
aspek yang dinilai yaitu 
aspek keberanian dan 
kepercayaan diri 
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Lampiran 2.5. Reduksi Wawancara 5 
Reduksi Wawancara 5 
Metode Pengumpulan Data: Wawancara 
 
Nama Subjek : INS (Pendidik) 
Waktu  : Selasa, 3 Maret 2015 pukul 13.00 WIB 
Lokasi  : Asrama English Camp TahfidzQu, Deresan.   
No Pertanyaan Peneliti Pernyataan Subyek Kesimpulan 
1. Apa pedoman yang digunakan 
dalam menyusun rencana 
program pembelajaran? 
Untuk pedoman yang digunain, itu udah ada dari Mr. 
bob nya mbak, sebisa mungkin mengajak anaknya 
lebih mudah belajar bahasa Inggris. Diajak fun dan 
kita menyelipkan game, program yang khusus buat 
speaking. Untuk di sekolahkan sudah saklek biasanya, 
kalau kita disini, lebih mendongkrak kepercayaan diri 
dan memberikan keberanian dalam berbicara bahasa 
Inggris.  Biar percaya diri, seperti ada materi yang 
dibuat kelompok-kelompok gitu.  
 Pedomannya yaitu    sudah 
ada dari owner program 
pembelajaran, lebih mudah 
belajar bahasa Inggris                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                         
2. Bagaimana cara menyusun 
rancangan proses pembelajaran? 
Antara pendidik membuat rapat dulu, kita para 
pendidik ketemu dulu buat rancang bareng-bareng, 
gitu sih. Apa saja yang akan kita berikan itu  
Dengan membuat pertemuan 
terlebih dahulu, dibuat secara 
bersama.  
3. Apakah faktor yang menjadi 
pertimbangan dalam 
menentukan materi pelajaran? 
Faktor yang dijadikan pertimbangan adalah 
kemampuan calon peserta tersebut, sudah di level 
manakah mereka mengerti bahasa Inggris dengan 
Faktor yang menjadi 
pertimbangan dala 
menentukan materi 
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tujuan pendongrak PD (Percaya diri) untuk berbicara 
bahasa Inggris 
pembelajaran yaitu sudah di 
level mana peserta didik 
tersebut. 
4. Materi apa saja yang diberikan 
dalam program English Camp 
TahfidzQu ? 
Materi yang diberikan itu dari basic, seperti family, 
colour, number tertapi kita ajarkan keberanian dalam 
berbicara (speaking) 
Materi yang diberikan materi 
basic seperti family, colour, 
number  
5. Bagaimana dalam mengemas 
materi pembelajaran? 
Oh itu dia, kita mengemasnya materi harus sekreatif 
mungkin, setelah kita ngasih materi itu, kita buat 
games dan interaktif. Kita ajarkan speaking, dengan 
tema khusus dengan kebiasaan bahasa Inggris.  
Mengemas materi dengan 
dibuat games dan ada 
interaktif 
6. Apa saja sumber belajar yang 
digunakan? 
Kalau sumber belajar yang digunakan itu bisa dari 
pengalaman les dan dalam buku-buku bahasa Inggris.  
Sumber yang diberikan yaitu 
pengalaman les dan buku-
buku bahasa Inggris 
7. Apa saja media pembelajaran 
yang digunakan dalam 
pembelajaran  
Kalau media yang digunakan itu selain papan tulis, 
spidol, video, kartu-kartu permainan, dan kartu-kartu 
bergambar.  
Media yang digunakan yaitu 
papan tulis, spidol, video, 
kartu-kartu permainan dan 
kartu-kartu bergambar 
8. Apa kriteria dalam pemilihan 
media pembelajaran dalam 
pembelajaran? 
Media yang digunakan sesuai kebutuhan, dan yang 
kita rapatkan, biar memudahkan mereka konsentrasi 
dalam penyampaian materi, kan gak semua peserta itu 
mampu dalam hal mendengarkan, ada yang baru 
ngelihat gambar baru bisa konsentrasi dan biar gak 
bosan. 
Kriteria dalam pemilihan 
sesuai kebutuhan dan yang 
sudah kita tentukan.  
9. Apa tujuan penggunaan media 
pembelajaran? 
Tujuannya ya mbak, itu membuat materi lebih mudah 
untuk dipahami dan membuat pendidik labih mudah 
untuk memberikan materi yang disampaikan 
Tujuan penggunaan media 
pembelajaran yaitu agar 
materi yang disampaikan 
lebih mudah dipahami. 
10. Apa metode pembelajaran yang Kita awalnya ceramah, njelasin materinya. Habis itu Metode yang digunakan yaitu 
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digunakan dalam pembelajaran? kita buat dialog, dan buat beberapa kelompok.  ceramah, Tanya jawab, dan 
diskusi 
11. Mengapa menggunakan metode 
tersebut dalam pembelajaran? 
Yaa, untuk membuat para peserta lebih nyaman, 
berani dan membuat suasana jadi menyenangkan 
dalam belajar bahasa Inggris mbak, kan biasanya 
dengan dibuat kelompok-kelompok biar mereka 
berani mengemukakan pendapatnya.  
Alasan menggunakan metode 
yang dipilih karena agar 
peserta lebih nyaman, berani 
berbicara mengemukakan 
pendapat dan membuat 
suasana menjadi nayman.  
12. Bagaimana proses merancang 
perangkat evaluasi 
pembelajaran? 
Kalau evaluasi, kita menilaianya gak pakai angka. 
Kita lihat keaktifan dan akhirnya kita evaluasi dengan 
kemmapuan berbicara.  
Tidak ada proses merancang 
pernagkat evaluasi, melainkan 
dengan melihat keaktifan dan 
berani dalam berbicara. 
13.  Apa pedoman yang digunakan 
dalam merancang perangkat 
evaluasi? 
Pedomannya itu to mbak, sudah berani atau tidak 
untuk berbicara bahasa Inggris, sudah lancar atau 
tidak, sudah mengerti dengan apa yang diucapkan dan 
apa yang ingin diucapkan dengan menggunakan 
bahasa Inggris. Belajar sambil menunjukkan 
keberanian.  
Pedoman yang digunakan 
dalam yaitu sudah berani atau 
tidak untuk berbicara bahasa 
Inggris 
14. Teknik apa yang dipersiapkan 
untuk digunakan dalam evaluasi 
pembelajaran? 
Sebenarnya tidak ada teknik tertentu mbak, tentunya 
setiap pendidik sudah mengetahui kemampuan para 
peserta sejak pertama kali masuk kelas dengan dibuat 
nyaman dengan kita sebagai pendidik.  
Tidak ada teknik tertentu 
dalam mempersiapkan 
evaluasi pembelajaran, karena 
setiap pendidik sudah 
mengetahui kemampuan para 
peserta didik. 
15. Apakah dalam pembelajaran 
selalu melakukan pemusatan 
perhatian peserta didik pada 
materi pembelajaran? 
Iyaa dong mbak. Agar peserta mengerti dan 
memahami materi yang disampaikan, kaya ada 
peserta didik berbicara dengan peserta didik lain, 
maka perlu difokuskan kembali. 
Selalu melakukan pemusatan 
perhatian peserta didik dalam 
penyampaian materi 
pembelajaran 
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16. Apakah dalam pembelajaran 
melakukan kegiatan apersepsi 
dan motivasi tentang materi 
pembelajaran? 
Iya mbak tentu, untuk memompa semangat dari 
peserta itu sendiri biasanya kita cerita dulu, tentang 
semangat belajar bahasa Inggris, biar gak bosen. 
Dibuat sistem point.  
Dalam pembelajaran 
melakukan kegiatan apersepsi 
dan motivasi agar semangat 
dalam belajar bahasa Inggris.  
17. Apakah dalam pembelajaran 
mengaitkan materi 
pembelajaran dengan kehidupan 
sehari-hari? 
Iya karena materi juga disesuaikan dengan materi 
kehidupan sehari-hari, seperti keluarga, kita ya 
menceritakan keluarga, kalau lingkungan sekitar 
seperti saat tema tentang buah-buahan.   
Dalam pembelajaran selalu 
mengaitkan materi 
pembelajaran dengan 
kehidupan sehari-hari, seperti 
kita tema keluarga dan 
lingkungan sekitar.  
18. Apakah dalam pembelajaran 
selalu melibatkan peserta dalam 
proses pembelajaran? 
Iyaa mbak, karena lebih ditekankan dalam hal 
speakingnya jadi perlu pelibatan peserta didik 
Dalam pembelajaran selalu 
melibatkan peserta didik 
karena yang ditekankan yaitu 
speaking (berbicara) 
19. Apakah pengelolaan kelas yang 
kondusif dan menyenangkan 
serta bermakna selalu 
diterapkan? 
Iyaa mbak, paling dengan mengulang pembelajaran 
dan menyenangkan. 
Dalam pengelolaan kelas 
dilakukan dengan kondusif 
dan menenangkan dengan 
mengulang materi 
pembelajaran. 
20. Apakah melakukan review 
materi pembelajaran di akhir 
pembelajaran? 
Kalau misalnya pertemuan pertama penyampaian 
materi, nanti pas pertemuan selanjutnya kita review 
ulang lagi.ya selalu melakukan review dengan 
mengulang materi. 
Di akhir dan awal 
pembelajaran selalu mereview 
materi pembelajaran 
21. Apakah mengarahkan peserta 
membuat rangkuman/ simpulan 
pembelajaran? 
Gak terlalu detail, tidak selalu menyuruh membuat 
rangkuman. 
Gak selalu menyuruh 
membuat rangkuman atau 
kesimpulan. 
22. Apakah ada kegiatan 
mereflesikan materi 
Iyaa mbak, terkadang saja karena kita lebih 
mementingkan aspek skill, berani dan PD 
Terkadang melakukan refleksi 
materi pembelajaran karena 
 169 
 
pembelajaran di akhir 
pembelajaran? 
yang di pentingkan disini 
yaitu aspek Skill 
(Kemampuan) 
23. Apakah selalu 
menginformasikan kegaitan dan 
materi pembelajaran 
pertemuana selanjutnya? 
Kadang-kadang iya nggak selalu juga, tergantung 
tahu materi yang selanjutnya atau tidak. Tapi lebih 
sering tidak. 
Kadang-kadang 
menginformasikan kegiatan 
dan materi pembelajaran 
selanjutnya.  
24. Apakah pengambilan evaluasi 
saat proses pembelajaran 
berlangsung? 
Iya, kita lebih ke proses di kemampuan berani dan PD 
(percaya diri) dalam bahasa Inggris  
Dalam pengambilan evaluasi 
dilakukan pada saat proses 
dalam berani dan percaya diri 
berbicara bahasa Inggris. 
25. Apakah pengambilan evaluasi 
saat akhir pembelajaran? 
Iya mbak, kadang-kadang karena yang kita nilai lebih 
ke skill dan keberanian dalam mengungkapkan 
kalimat bahasa Inggris 
Pengambilan evaluasi saat 
akhir pembelajaran kadang-
kadang dilakukan.  
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Lampiran 3. 1 Hasil Pengamatan Kelas  
Hasil Pengamatan Kelas 
Subjek observasi  :Pelaksanaan proses pembelajaran dan Evaluasi    
pembelajaran 
Hari/ Tanggal  : Rabu/15 Oktober 2014 
Waktu   : 18.30-21.00  
Observasi ke  : 1 
No Data Pelaksanaan Pembelajaran Deskripsi  
1. Kegiatan pendahuluan /awal 
pembelajaran 
a. Memusatkan perhatian peserta 
didik pada materi pembelajaran 
b. Kegiatan apersepsi dan motivasi 
tentang materi pembelajaran 
c. Pemberi acuan tentang materi 
pembelajaran 
Pendidik membuka pembelajaran dengan 
mengucapkan salam, kemudian 
dilanjutkan dengan menanykan kabar 
dengan ucapan bahasa Inggris “How’s 
life?” dan peserta menjawab “great, 
ecxallent”. 
Pendidik menjelaskan topic yang akan 
dipelajari untuk hari ini kepada peserta 
dengan menanyakan hal-hal yang 
berkaitan dengan topic materi 
2. Kegiatan inti pelaksanaan pembelajaran 
a. Pelaksanaan rencana 
pembelajaran 
 
 
 
b. Penguasaan dan pemahaman 
materi pembelajaran 
 
c. Mengaitkan materi pembelajaran 
dengan kehidupan sehari-hari 
 
d. Keterlibatan peserta dalam 
proses pembelajaran 
 
 
e. Memahami perbedaan 
karakteristik peserta didik 
 
 
f. Pengelolaan kelas yang kondusif 
dan menyenangkan serta 
 
Pendidik melaksanakan kegiatan 
pembelajaran sesuai rancangan rencana 
pembelajaran ditambah dengan 
pengembangan yang dilakukan pendidik 
ketika proses pembelajaran berlangsung. 
Pendidik menyampaikan materi dengan 
lancar dan menguasai materi. 
Pendidik menjelaskan materi tentang 
terkait kehidupan sehari-hari, seperti 
makan malam, kamar mandi, dan 
keluarga. 
Pendidik mengajak peserta didik untuk 
ikut berpartisipasi aktif dalam 
pembelajaran, ada interaksi dalam 
pembelajaran. 
Ada pengarahan yang khusus untuk anak 
yang kurang aktif dalam pembelajaran, 
pendidik memberikan arahan dan 
motivasi untuk mengajak yang belum 
aktif berpartisipasi. 
Pendidik tetap mengarahkan pusat 
pembelajaran dikemas dengan 
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bermakna 
 
g. Pemanfaatan media 
pembelajaran 
 
 
h. Penggunaan sumber belajar 
 
i. Penggunaan metode 
pembelajaran 
 
j. Interaksi antara 
pendidik(pendidik) dan peserta 
atau peserta dan peserta lain 
menyenangkan dan bermakna, dengan 
membuat permainan-permainan. 
Penggunaan media yang digunakan 
pendidik masih kurang variasi, saat 
pembelajaran berlangsung masih 
menggunakan bantuan papan tulis dan 
spidol. 
Untuk sumber belajar yang digunakan 
pendidik menggunakan sumber internet 
dan buku bahasa Inggris. 
Metode yang  digunakan pendidik saat 
pembelajaran berlangsung masih 
menggunakan ceramah dan tanya jawab. 
Di dalam pembelajaran terdapat interaksi 
antar pendidik dan peserta, atau peserta 
dan peserta didik lainnya terlihat saat 
pendidik memberikan pertanyaan terkait 
materi 
3. Kegiatan penutupan/akhir pembelajaran 
a. Kegiatan peserta didik dan 
pendidik di akhir pertemuan 
b. Pendidik me-review materi 
pembelajaran 
c. Pendidik mengarahkan peserta 
membuat rangkuman/ simpulan  
 
 
d. Kegiatan merefleksi materi 
pembelajaran 
 
e. Menginformasikan kegiatan dan 
materi pembelajaran pertemuan 
selanjutnya 
 
Pendidik membuat konsep praktik untuk 
peserta didik. 
Pendidik mengulang dan memberikan 
arahan untuk peserta didik melakukan 
praktik dalam ucapan percakapan. 
Tidak ada arahan pendidik untuk 
memberikan arahan untuk merangkum, 
tetapi dari peserta didik terlihat ada yang 
membuat catatan materi pembelajaran 
Pendidik kembali melakukan drill 
(latihan) pengulang untuk peserta didik 
memahami materi yang diberikan. 
Sebelum pembelajaran berakhir pendidik 
memberikan informasi terkait 
pembelajaran selanjutnya. 
4. Kegiatan evaluasi pembelajaran 
a. Evaluasi menekankan pada 
kompetensi yang diajarkan 
b. Dilakukan evaluasi aktivitas 
peserta selama kegiatan 
pembelajaran 
 
c. Pengambilan evaluasi saat proses 
pembelajaran berlangsung 
d. Pengambilan evaluasi saat akhir 
pembelajaran 
 
Pendidik memberikan nilai saat proses 
pembelajaran berlangsung, dengan 
memberikan arahan peserta didik praktik 
langsung sesuai dengan materi yang 
sedang disampaikan. 
 
Pendidik langsung memberikan evaluasi 
saat proses pembelajaran berlangsung, 
tetapi tidak ada tes tertulis, hanya 
pengucapannya saja. 
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Lampiran 3. 2 Hasil Pengamatan Kelas  
Hasil Pengamatan Kelas 
Subjek observasi  :Pelaksanaan proses pembelajaran dan evaluasi 
pembelajaran 
Hari/ Tanggal  : Kamis, 16 Oktober 2014 
Waktu   : 05.00-06.00 WIB 
Observasi ke  : 2 
No Data Pelaksanaan Pembelajaran Deskripsi  
1. Kegiatan pendahuluan /awal 
pembelajaran 
a. Memusatkan perhatian peserta didik 
pada materi pembelajaran 
b. Kegiatan apersepsi dan motivasi 
tentang materi pembelajaran 
c. Pemberi acuan tentang materi 
pembelajaran 
Pendidik membuka pembelajaran dengan 
mengucapkan salam, kemudian 
dilanjutkan dengan menanyakan kabar 
dengan ucapan bahasa Inggris “How”s 
life?” dan peserta menjawab “great, 
ecxallent”. 
Pendidik menjelaskan topic yang akan 
dipelajari untuk hari ini kepada peserta 
dengan menanyakan hal-hal yang 
berkaitan dengan topic materi. 
2. Kegiatan inti pelaksanaan pembelajaran 
a. Pelaksanaan rencana pembelajaran 
 
 
b. Penguasaan dan pemahaman materi 
pembelajaran 
 
c. Mengaitkan materi pembelajaran 
dengan kehidupan sehari-hari 
 
d. Keterlibatan peserta dalam proses 
pembelajaran 
 
e. Memahami perbedaan karakteristik 
peserta didik 
 
 
f. Pengelolaan kelas yang kondusif dan 
menyenangkan serta bermakna 
g. Pemanfaatan media pembelajaran 
 
h. Penggunaan sumber belajar 
 
Pendidik melaksanakan kegiatan 
pembelajaran sesuai rancangan rencana 
pembelajaran ditambah dengan 
pengembangan yang dilakukan pendidik 
ketika proses pembelajaran berlangsung. 
Pendidik menyampaikan materi dengan 
lancar dan menguasai materi 
pendidik menjelaskan materi tentang 
kamar mandi “Bathroom” 
 
Pendidik mengutamakan peserta didik 
untuk aktif dan berinteraksi terlihat 
dengan interaktif aktif pendidik dengan 
peserta didik. 
 
Untuk peserta didik yang kurang aktif 
diberi kesempatan untuk ikut serta 
berpartisipasi aktif. 
 
Pembelajaran dilakukan dengan konsep 
menyenangkan dan bermakna dengan 
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k. Penggunaan metode pembelajaran 
l. Interaksi antara pendidik(pendidik) 
dan peserta atau peserta dan peserta 
lain 
materi atau topic yang berkaitan sehari-
hari. 
Pemanfaatan media yang digunakan oleh 
pendidik yaitu media papan tulis dan 
spidol. 
Sumber belajar yang digunakan untuk 
pembelajaran yaitu topic yang ada 
disekitar tempat pembelajaran dan 
kehidupan sehari-hari. 
Pendidik menggunakan metode ceramah, 
drill / pengulangan dan memfokuskan 
peserta didik. 
Pembelajaran dilakukan dengan 
menyenangkan dan keikutsertaan peserta 
didik untuk berpartisipasi. 
3. Kegiatan penutupan/akhir pembelajaran 
f. Kegiatan peserta didik dan pendidik di 
akhir pertemuan 
g. Pendidik me-review materi 
pembelajaran 
h. Pendidik mengarahkan peserta 
membuat rangkuman/ simpulan  
 
 
i. Kegiatan merefleksi materi 
pembelajaran 
 
j. Menginformasikan kegiatan dan 
materi pembelajaran pertemuan 
selanjutnya 
 
 
 
Pendidik mengulang kembali terkait 
materi atau topic yang diberikan. 
 
 
Tidak ada arahan dari pendidik untuk 
membuat rangkuman atau kesimpulan 
karena dengan kesadaran sendiri peserta 
didik sudah merangkum dengan 
sendirinya 
Pendidik mengucapkan kembali kalimat-
kalimat yang sudah disampaikan dengan 
peserta didik mengikuti bersama-sama. 
Tidak ada penginformasian terkait 
kegiatan materi pembelajaran pertemuan 
berikutnya. 
4. Kegiatan evaluasi pembelajaran 
a. Evaluasi menekankan pada 
kompetensi yang diajarkan 
 
 
b. Dilakukan evaluasi aktivitas peserta 
selama kegiatan pembelajaran 
 
c. Pengambilan evaluasi saat proses 
pembelajaran berlangsung 
 
d. Pengambilan evaluasi saat akhir 
 
 
Evaluasi pembelajaran yang dilakukan 
pendidik sesuai dengan materi atau topic 
yang diajarkan pada saat kegiatan 
pembelajaran dilakukan. 
 
Evaluasi juga menilai aktivitas peserta 
dalam pembelajaran dengan ikut 
pasrtisipasi. 
 
Evaluasi yang dilakukan oleh pendidik 
yaitu evaluasi yang dilakukan pada proses 
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pembelajaran pembelajaran dengan melihat kemampuan 
atau skill pada peserta didik. 
Tidak ada pengambilan evaluasi pada saat 
akhir pembelajaran 
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Lampiran 3. 3 Hasil Pengamatan Kelas  
Hasil Pengamatan Kelas 
Subjek observasi  :Pelaksanaan proses pembelajaran dan evaluasi                                           
pembelajaran 
Hari/ Tanggal  : Kamis, 16 Oktober 2014 
Waktu   : 19.15-21.00 WIB 
Observasi ke  : 3 
No Data Pelaksanaan Pembelajaran Deskripsi  
1. Kegiatan pendahuluan /awal 
pembelajaran 
a. Memusatkan perhatian peserta didik 
pada materi pembelajaran 
b. Kegiatan apersepsi dan motivasi 
tentang materi pembelajaran 
c. Pemberi acuan tentang materi 
pembelajaran 
Pendidik membuka pembelajaran dengan 
mengucapkan salam, kemudian 
dilanjutkan dengan menanyakan kabar 
dengan ucapan bahasa Inggris “How’s 
life?” dan peserta menjawab “great, 
ecxallent”. 
 
Tidak ada acuan tentang materi yang 
diberikan oleh pendidik 
2. Kegiatan inti pelaksanaan pembelajaran 
a. Pelaksanaan rencana pembelajaran 
 
 
b. Penguasaan dan pemahaman materi 
pembelajaran 
 
c. Mengaitkan materi pembelajaran 
dengan kehidupan sehari-hari 
 
d. Keterlibatan peserta dalam proses 
pembelajaran 
 
e. Memahami perbedaan karakteristik 
peserta didik 
 
 
f. Pengelolaan kelas yang kondusif dan 
menyenangkan serta bermakna 
g. Pemanfaatan media pembelajaran 
 
h. Penggunaan sumber belajar 
 
 
 
Pendidik melaksanakan kegiatan 
pembelajaran tanpa adanya rencana awal 
kegiatan pembelajaran. 
 
Pendidik menyampaikan materi terkesan 
seadanya  
 
 
Pendidik mengaitkan topic materi dengan 
lingkungan sekitar secara spontan karena 
tidak ada penentuan materi yang 
ditentukan. 
 
Pendidik memberikan arahan kepada 
peserta didik untuk ikut terlibat dalam 
pembelajaran. 
 
Tidak ada pemahaman karakteristik 
peserta didik yang dilakukan pendidik baik 
secara langsung maupun tidak langsung. 
 
Kelas terlihat kondusif dan tenang tetapi 
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i. Penggunaan metode pembelajaran 
j. Interaksi antara pendidik(pendidik) 
dan peserta atau peserta dan peserta 
lain 
tidak ada kebermaknaan di dalamnya  
Media yang digunakan oleh pendidik yaitu 
papan tulis dan spidol 
 
Sumber belajar yang digunakan berupa 
lingkungan sekitar dan terkait kehidupan 
sehari-hari 
Metode yang digunakan pendidik yaitu 
ceramah 
 
Interaksi pendidik dan peserta didik 
berjalan tetapi tidak semua ikut 
berpartisipasi. 
3. Kegiatan penutupan/akhir pembelajaran 
a. Kegiatan peserta didik dan pendidik di 
akhir pertemuan 
 
b. Pendidik me-review materi 
pembelajaran 
 
c. Pendidik mengarahkan peserta 
membuat rangkuman/ simpulan  
 
 
d. Kegiatan merefleksi materi 
pembelajaran 
e. Menginformasikan kegiatan dan 
materi pembelajaran pertemuan 
selanjutnya 
 
 
Bercerita dengan cara mengucapkan kata-
kata dalam bahasa Inggris.  
 
Tidak ada review ulang materi 
pembelajaran yang dilakukan oleh 
pendidik. 
 
Pendidik tidak memberikan arahan peserta 
didik untuk membuat rangkuman, tetapi 
dengan sendirinya peserta didik mencatat 
materi yang disampaikan. 
 
Tidak ada refleksi materi pembelajaran 
yang dilakukan oleh pendidik. 
Tidak ada informasi kegiatan dan materi 
pembelajaran pertemuan selanjutnya. 
4. Kegiatan evaluasi pembelajaran 
a. Evaluasi menekankan pada 
kompetensi yang diajarkan 
b. Dilakukan evaluasi aktivitas peserta 
selama kegiatan pembelajaran 
c. Pengambilan evaluasi saat proses 
pembelajaran berlangsung 
d. Pengambilan evaluasi saat akhir 
pembelajaran 
 
Tidak ada evaluasi dengan materi yang 
disampaikan 
 
Selama kegiatan pembelajaran tidak ada 
evaluasi aktivitas yang dilakukan 
 
Tidak ada pengambilan evaluasi yang 
dilakukan baik saat proses pembelajaran 
berlangsung maupun saat akhir 
pembelajaran. 
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Lampiran 3. 4 Hasil Pengamatan Kelas  
Hasil Pengamatan Kelas 
Subjek observasi  :Pelaksanaan proses pembelajaran dan evaluasi 
pembelajaran 
Hari/ Tanggal : Jumat, 17 Oktober 2014 
Waktu : 05.15-06.00 WIB 
Observasi ke : 4 
No Data Pelaksanaan Pembelajaran Deskripsi  
1. Kegiatan pendahuluan /awal 
pembelajaran 
a. Memusatkan perhatian peserta didik 
pada materi pembelajaran 
b. Kegiatan apersepsi dan motivasi 
tentang materi pembelajaran 
c. Pemberi acuan tentang materi 
pembelajaran 
Pendidik membuka pembelajaran 
dengan mengucapkan salam, kemudian 
dilanjutkan dengan menanyakan kabar 
dengan ucapan bahasa Inggris “How’s 
life?” dan peserta menjawab “great, 
ecxallent”. 
Pendidik menjelaskan topic yang akan 
dipelajari untuk hari ini kepada peserta 
dengan menanyakan hal-hal yang 
berkaitan dengan topic materi 
2. a. Kegiatan inti pelaksanaan 
pembelajaran 
b. Pelaksanaan rencana pembelajaran 
 
 
 
c. Penguasaan dan pemahaman materi 
pembelajaran 
 
 
d. Mengaitkan materi pembelajaran 
dengan kehidupan sehari-hari 
 
 
e. Keterlibatan peserta dalam proses 
pembelajaran 
 
 
 
 
 
f. Memahami perbedaan karakteristik 
peserta didik 
 
Pendidik melakukan pembelajaran 
sesuai dengan rencana awal 
pembelajaran tanpa menggunakan RPP 
(Rencana Proses Pembelajaran) 
 
Pendidik menjelaskan materi dengan 
jelas dan lugas, sesekali memlihat 
catatan kecil yang dibuat oleh pendidik. 
 
Pendidik mengaitkan materi atau topic 
pembelajaran dengan kehidupan sehari-
hari atau lingkungan sekitar (topic 
tentang warna) 
Peserta didik dilibatkan secara aktif 
dalam memahami materi yang 
diberikan dengan strategi pendidik 
memberikan banyak pertanyaan secara 
lisan dan peserta didik menjawab 
mengemukakan pendapatnya secara 
langsung dan lisan. 
Dalam memahami karakteristik peserta 
didik pendidik memberikan pertanyaan 
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g. Pengelolaan kelas yang kondusif dan 
menyenangkan serta bermakna 
 
 
h. Pemanfaatan media pembelajaran 
 
i. Penggunaan sumber belajar 
 
j. Penggunaan metode pembelajaran 
 
k. Interaksi antara pendidik(pendidik) 
dan peserta atau peserta dan peserta 
lain 
kepada peserta didik tentang materi 
Pendidik mengajar dengan tegas dan 
jelas, jika ada peserta didik yang kurang 
fokus pendidik menegur dan 
memberikan peringatan 
Media yang digunakan pendidik yaitu 
papan tulis dan spidol 
Sumber belajar yang digunakan yaitu 
catatan kecil dan bahan dari internet. 
Metode yang digunakan yaitu ceramah, 
Tanya jawab dan drill (latihan) 
Pendidik memberikan pertanyaan dan 
dijawab peserta didik dengan 
mengemukakan pendapat mereka, 
antara peserta didik dengan lainnya 
juga bertanya jika mengalami suatu 
kesulitan 
3.  
a. Kegiatan penutupan/akhir 
pembelajaran 
 
 
b. Kegiatan peserta didik dan pendidik 
di akhir pertemuan 
c. Pendidik me-review materi 
pembelajaran 
 
d. Pendidik mengarahkan peserta 
membuat rangkuman/ simpulan  
e. Kegiatan merefleksi materi 
pembelajaran 
 
 
f. Menginformasikan kegiatan dan 
materi pembelajaran pertemuan 
selanjutnya 
 
Menyimpulkan materi yang dibahas 
dan melingkari poin-poin penting 
dalam materi 
Pendidik memberikan pertanyaan-
pertanyaan singkat tentang materi atau 
topic yang telah dibahas dengan 
mengucapkan kembali secara 
bergantian 
Tidak ada arahan pendidik untuk 
merangkum atau melingkari poin-point 
penting dalam materi 
Materi yang telah disimpulkan 
kemudian di kaitkan dengan kehidupan 
yang sebenarnya 
Tidak ada informasi terkait materi 
pelajaran untuk pertemuan selanjutnya, 
hanya memberikan tugas  
4. Kegiatan evaluasi pembelajaran 
a. Evaluasi menekankan pada 
kompetensi yang diajarkan 
 
 
b. Dilakukan evaluasi aktivitas peserta 
selama kegiatan pembelajaran 
c. Pengambilan evaluasi saat proses 
pembelajaran berlangsung. 
 
 
Aspek yang dinilai sesuai dengan 
rencana awal yaitu pengucapan dan 
sikap percaya diri dalam berani 
mengucapkan sautu kalimat berbahasa 
Inggris 
Pendidik mengamati dan menilai 
aktivitas dan sikap peserta didik selama 
pembelajaran 
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d. Pengambilan evaluasi saat akhir 
pembelajaran 
Pengambilan evaluasi diambil saat 
proses pembelajaran berlangsung 
dengan mengamati pengucapan yang 
benar dan sikap percaya diri dalam 
mengucapkan kalimat berbahasa 
Inggris. 
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Lampiran 3. 5 Hasil Pengamatan Kelas 
Hasil Pengamatan Kelas 
Subjek observasi  :Pelaksanaan proses pembelajaran dan evaluasi 
pembelajaran 
Hari/ Tanggal : Jumat, 17 Oktober 2014 
Waktu : 19.30-21.00 WIB 
Observasi ke : 5 
No Data Pelaksanaan Pembelajaran Deskripsi  
1. Kegiatan pendahuluan /awal 
pembelajaran 
a. Memusatkan perhatian peserta didik 
pada materi pembelajaran 
b. Kegiatan apersepsi dan motivasi 
tentang materi pembelajaran 
c. Pemberi acuan tentang materi 
pembelajaran 
Pendidik membuka pembelajaran 
dengan mengucapkan salam, kemudian 
dilanjutkan dengan menanykan kabar 
dengan ucapan bahasa Inggris “was 
life?” dan peserta menjawab “great, 
ecxallent”. 
Pendidik menjelaskan topic yang akan 
dipelajari untuk hari ini kepada peserta 
dengan menanyakan hal-hal yang 
berkaitan dengan topic materi 
2. Kegiatan inti pelaksanaan pembelajaran 
a. Pelaksanaan rencana pembelajaran 
 
 
b. Penguasaan dan pemahaman materi 
pembelajaran 
 
c. Mengaitkan materi pembelajaran 
dengan kehidupan sehari-hari 
 
d. Keterlibatan peserta dalam proses 
pembelajaran 
 
 
 
 
 
 
 
e. Memahami perbedaan karakteristik 
peserta didik 
 
f. Pengelolaan kelas yang kondusif dan 
 
 
Pendidik melakukan pembelajaran 
sesuai dengan rencana awal 
pembelajaran tanpa menggunakan RPP 
(Rencana Proses Pembelajaran), sebelum 
masuk pada materi selanjutnya pendidik 
mengoreksi penugasan diary up yang 
telah diberikan pada pertemuan 
sebelumnya 
 
Pendidik menjelaskan materi dengan 
jelas dan lugas, sesekali memlihat 
catatan kecil yang dibuat oleh pendidik. 
Pendidik mengaitkan materi atau topic 
pembelajaran dengan kehidupan sehari-
hari atau lingkungan sekitar (topic 
tentang keluarga) 
Peserta didik dilibatkan secara aktif 
dalam memahami materi yang diberikan 
dengan strategi pendidik memberikan 
banyak pertanyaan secara lisan dan 
peserta didik menjawab mengemukakan 
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menyenangkan serta bermakna 
g. Pemanfaatan media pembelajaran 
 
h. Penggunaan sumber belajar 
 
 
i. Penggunaan metode pembelajaran 
 
j. Interaksi antara pendidik(pendidik) dan 
peserta atau peserta dan peserta lain 
pendapatnya secara langsung dan lisan. 
Dalam memahami karakteristik peserta 
didik pendidik memberikan pertanyaan 
kepada peserta didik tentang materi 
Pendidik mengajar dengan tegas dan 
jelas, jika ada peserta didik yang kurang 
fokus pendidik menegur dan 
memberikan peringatan 
Media yang digunakan pendidik yaitu 
papan tulis dan spidol 
Sumber belajar yang digunakan yaitu 
catatan kecil dan bahan dari internet. 
 
Metode yang digunakan yaitu ceramah, 
Tanya jawab dan drill (latihan) 
Pendidik memberikan pertanyaan dan 
dijawab peserta didik dengan 
mengemukakan pendapat mereka, antara 
peserta didik dengan lainnya juga 
bertanya jika mengalami suatu kesulitan 
3. Kegiatan penutupan/akhir pembelajaran 
a. Kegiatan peserta didik dan pendidik di 
akhir pertemuan 
b. Pendidik me-review materi 
pembelajaran 
 
 
c. Pendidik mengarahkan peserta 
membuat rangkuman/ simpulan  
d. Kegiatan merefleksi materi 
pembelajaran 
e. Menginformasikan kegiatan dan materi 
pembelajaran pertemuan selanjutnya 
 
 
Menyimpulkan materi yang dibahas dan 
melingkari poin-poin penting dalam 
materi 
Pendidik memberikan pertanyaan-
pertanyaan singkat tentang materi atau 
topic yang telah dibahas dengan 
mengucapkan kembali secara bergantian 
Tidak ada arahan pendidik untuk 
merangkum atau melingkari poin-point 
penting dalam materi 
Materi yang telah disimpulkan 
kemudian di kaitkan dengan kehidupan 
yang sebenarnya 
Tidak ada informasi terkait materi 
pelajaran untuk pertemuan selanjutnya, 
hanya memberikan tugas  
4. Kegiatan evaluasi pembelajaran 
a. Evaluasi menekankan pada kompetensi 
yang diajarkan 
 
 
b. Dilakukan evaluasi aktivitas peserta 
selama kegiatan pembelajaran 
c. Pengambilan evaluasi saat proses 
 
Aspek yang dinilai sesuai dengan 
rencana awal yaitu pengucapan dan 
sikap percaya diri dalam berani 
mengucapkan sautu kalimat berbahasa 
Inggris 
Pendidik mengamati dan menilai 
aktivitas dan sikap peserta didik selama 
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pembelajaran berlangsung 
d. Pengambilan evaluasi saat akhir 
pembelajaran 
pembelajaran 
 
Pengambilan evaluasi diambil saat 
proses pembelajaran berlangsung dengan 
mengamati pengucapan yang benar dan 
sikap percaya diri dalam mengucapkan 
kalimat berbahasa Inggris. 
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Lampiran 3. 6 Hasil Pengamatan Kelas  
Hasil Pengamatan Kelas 
Subjek observasi  :Pelaksanaan proses pembelajaran dan evaluasi 
pembelajaran 
Hari/ Tanggal : Sabtu, 1 November 2014 
Waktu : 05.00-06.00 WIB 
Observasi ke : 6 
No Data Pelaksanaan Pembelajaran Deskripsi  
1. Kegiatan pendahuluan /awal 
pembelajaran 
a. Memusatkan perhatian peserta didik 
pada materi pembelajaran 
b. Kegiatan apersepsi dan motivasi 
tentang materi pembelajaran 
c. Pemberi acuan tentang materi 
pembelajaran 
Pendidik membuka pembelajaran dengan 
mengucapkan salam, kemudian 
dilanjutkan dengan menanykan kabar 
dengan ucapan bahasa Inggris “was 
life?” dan peserta menjawab “great, 
ecxallent”. 
Pendidik menjelaskan topic yang akan 
dipelajari untuk hari ini kepada peserta 
dengan menanyakan hal-hal yang 
berkaitan dengan topic materi 
2. Kegiatan inti pelaksanaan pembelajaran 
a. Pelaksanaan rencana pembelajaran 
 
 
b. Penguasaan dan pemahaman materi 
pembelajaran 
 
c. Mengaitkan materi pembelajaran 
dengan kehidupan sehari-hari 
 
 
d. Keterlibatan peserta dalam proses 
pembelajaran 
 
 
 
 
e. Memahami perbedaan karakteristik 
peserta didik 
 
 
f. Pengelolaan kelas yang kondusif dan 
menyenangkan serta bermakna 
 
Pendidik melakukan pembelajaran sesuai 
dengan rencana awal pembelajaran tanpa 
menggunakan RPP (Rencana Proses 
Pembelajaran) 
 
 
Pendidik menjelaskan materi dengan 
jelas dan lugas, sesekali memlihat catatan 
kecil yang dibuat oleh pendidik. 
Pendidik mengaitkan materi atau topic 
pembelajaran dengan kehidupan sehari-
hari atau lingkungan sekitar (topik 
tentang pergi berbelanja) 
Peserta didik dilibatkan secara aktif 
dalam memahami materi yang diberikan 
dengan strategi pendidik memberikan 
banyak pertanyaan secara lisan dan 
peserta didik menjawab mengemukakan 
pendapatnya secara langsung dan lisan. 
Dalam memahami karakteristik peserta 
didik pendidik memberikan pertanyaan 
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g. Pemanfaatan media pembelajaran 
 
h. Penggunaan sumber belajar 
 
 
i. Penggunaan metode pembelajaran 
j. Interaksi antara pendidik(pendidik) 
dan peserta atau peserta dan peserta 
lain 
kepada peserta didik tentang materi 
Pendidik mengajar dengan tegas dan 
jelas, jika ada peserta didik yang kurang 
fokus pendidik menegur dan memberikan 
peringatan 
Media yang digunakan pendidik yaitu 
papan tulis dan spidol 
Sumber belajar yang digunakan yaitu 
catatan kecil dan bahan dari internet. 
 
Metode yang digunakan yaitu ceramah, 
Tanya jawab dan drill (latihan) 
Pendidik memberikan pertanyaan dan 
dijawab peserta didik dengan 
mengemukakan pendapat mereka, antara 
peserta didik dengan lainnya juga 
bertanya jika mengalami suatu kesulitan 
3. Kegiatan penutupan/akhir pembelajaran 
a. Kegiatan peserta didik dan pendidik di 
akhir pertemuan 
b. Pendidik me-review materi 
pembelajaran 
c. Pendidik mengarahkan peserta 
membuat rangkuman/ simpulan  
d. Kegiatan merefleksi materi 
pembelajaran 
e. Menginformasikan kegiatan dan 
materi pembelajaran pertemuan 
selanjutnya 
 
 
Menyimpulkan materi yang dibahas dan 
melingkari poin-poin penting dalam 
materi 
Pendidik memberikan pertanyaan-
pertanyaan singkat tentang materi atau 
topic yang telah dibahas dengan 
mengucapkan kembali secara bergantian 
Tidak ada arahan pendidik untuk 
merangkum atau melingkari poin-point 
penting dalam materi 
Materi yang telah disimpulkan kemudian 
di kaitkan dengan kehidupan yang 
sebenarnya 
Tidak ada informasi terkait materi 
pelajaran untuk pertemuan selanjutnya, 
hanya memberikan tugas 
4. Kegiatan evaluasi pembelajaran 
a. Evaluasi menekankan pada 
kompetensi yang diajarkan 
 
 
b. Dilakukan evaluasi aktivitas peserta 
selama kegiatan pembelajaran 
c. Pengambilan evaluasi saat proses 
pembelajaran berlangsung 
d. Pengambilan evaluasi saat akhir 
pembelajaran 
 
Aspek yang dinilai sesuai dengan 
rencana awal yaitu pengucapan dan sikap 
percaya diri dalam berani mengucapkan 
sautu kalimat berbahasa Inggris 
Pendidik mengamati dan menilai 
aktivitas dan sikap peserta didik selama 
pembelajaran 
 
Pengambilan evaluasi diambil saat 
proses pembelajaran berlangsung dengan 
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mengamati pengucapan yang benar dan 
sikap percaya diri dalam mengucapkan 
kalimat berbahasa Inggris. 
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Lampiran 3. 7 Hasil Pengamatan Kelas  
Hasil Pengamatan Kelas 
Subjek observasi  : Pelaksanaan proses pembelajaran dan penilaian 
pembelajaran 
Hari/ Tanggal  : Minggu, 2 November 2014 
Waktu   : 05.00-06.00 WIB 
Observasi ke  : 7 
No Data Pelaksanaan Pembelajaran Deskripsi  
1. Kegiatan pendahuluan /awal 
pembelajaran 
a. Memusatkan perhatian peserta didik 
pada materi pembelajaran 
b. Kegiatan apersepsi dan motivasi 
tentang materi pembelajaran 
c. Pemberi acuan tentang materi 
pembelajaran 
Tutor membuka pembelajaran dengan 
mengucapkan salam, kemudian 
dilanjutkan dengan menanykan kabar 
dengan ucapan bahasa inggris “was life?” 
dan peserta menjawab “great, ecxallent”. 
Tutor menjelaskan topic yang akan 
dipelajari untuk hari ini kepada peserta 
dengan menanyakan hal-hal yang 
berkaitan dengan topic materi 
2. Kegiatan inti pelaksanaan pembelajaran 
a. Pelaksanaan rencana pembelajaran 
 
 
b. Penguasaan dan pemahaman 
materi pembelajaran 
 
c. Mengaitkan materi pembelajaran 
dengan kehidupan sehari-hari 
 
 
d. Keterlibatan peserta dalam proses 
pembelajaran 
 
 
 
 
e. Memahami perbedaan karakteristik 
peserta didik 
 
f. Pengelolaan kelas yang kondusif 
dan menyenangkan serta bermakna 
g. Pemanfaatan media pembelajaran 
 
 
Tutor melakukan pembelajaran sesuai 
dengan rencana awal pembelajaran tanpa 
menggunakan RPP (Rencana Proses 
Pembelajaran) 
 
 
Tutor menjelaskan materi dengan jelas dan 
lugas, sesekali memlihat catatan kecil 
yang dibuat oleh tutor. 
Tutor mengaitkan materi atau topic 
pembelajaran dengan kehidupan sehari-
hari atau lingkungan sekitar (topik tentang 
rumah makan) 
Peserta didik dilibatkan secara aktif dalam 
memahami materi yang diberikan dengan 
strategi tutor memberikan banyak 
pertanyaan secara lisan dan siswa 
menjawab mengemukakan pendapatnya 
secara langsung dan lisan. 
Dalam memahami karakteristik peserta 
didik tutor memberikan pertanyaan kepada 
peserta didik tentang materi 
Tutor mengajar dengan tegas dan jelas, 
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h. Penggunaan sumber belajar 
 
i. Penggunaan metode pembelajaran 
j. Interaksi antara pendidik(tutor) 
dan peserta atau peserta dan 
peserta lain 
jika ada peserta didik yang kurang fokus 
tutor menegur dan memberikan peringatan 
Media yang digunakan tutor yaitu papan 
tulis dan spidol 
Sumber belajar yang digunakan yaitu 
catatan kecil dan bahan dari internet. 
 
Metode yang digunakan yaitu ceramah, 
Tanya jawab dan drill (latihan) 
Tutor memberikan pertanyaan dan dijawab 
peserta didik dengan mengemukakan 
pendapat mereka, antara peserta didik 
dengan lainnya juga bertanya jika 
mengalami suatu kesulitan 
3. Kegiatan penutupan/akhir pembelajaran 
a. Kegiatan peserta didik dan 
pendidik di akhir pertemuan 
b. Pendidik me-review materi 
pembelajaran 
c. Pendidik mengarahkan peserta 
membuat rangkuman/ simpulan  
d. Kegiatan merefleksi materi 
pembelajaran 
e. Menginformasikan kegiatan dan 
materi pembelajaran pertemuan 
selanjutnya 
 
 
Menyimpulkan materi yang dibahas dan 
melingkari poin-poin penting dalam materi 
Tutor memberikan pertanyaan-pertanyaan 
singkat tentang materi atau topic yang 
telah dibahas dengan mengucapkan 
kembali secara bergantian 
Tidak ada arahan tutor untuk merangkum 
atau melingkari poin-point penting dalam 
materi 
Materi yang telah disimpulkan kemudian 
di kaitkan dengan kehidupan yang 
sebenarnya 
Tidak ada informasi terkait materi 
pelajaran untuk pertemuan selanjutnya, 
hanya memberikan tugas 
4. Kegiatan penilaian pembelajaran 
a. Penilaian menekankan pada 
kompetensi yang diajarkan 
 
 
b. Dilakukan penilaian aktivitas 
peserta selama kegiatan 
pembelajaran 
c. Pengambilan penilaian saat proses 
pembelajaran berlangsung 
d. Pengambilan penilaian saat akhir 
pembelajaran 
 
Aspek yang dinilai sesuai dengan rencana 
awal yaitu pengucapan dan sikap percaya 
diri dalam berani mengucapkan sautu 
kalimat berbahasa Inggris 
Tutor mengamati dan menilai aktivitas dan 
sikap peserta didik selama pembelajaran 
 
Pengambilan penilaian diambil saat proses 
pembelajaran berlangsung dengan 
mengamati pengucapan yang benar dan 
sikap percaya diri dalam mengucapkan 
kalimat berbahasa Inggris. 
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Lampiran 3. 8 Hasil Pengamatan Kelas 
Hasil Pengamatan Kelas 
Subjek observasi  : Pelaksanaan proses pembelajaran dan penilaian 
pembelajaran 
Hari/ Tanggal  : Senin, 3 November 2014 
Waktu   : 05.00-06.00 WIB 
Observasi ke  : 8 
No Data Pelaksanaan Pembelajaran Deskripsi  
1. Kegiatan pendahuluan /awal 
pembelajaran 
a. Memusatkan perhatian peserta didik 
pada materi pembelajaran 
b. Kegiatan apersepsi dan motivasi 
tentang materi pembelajaran 
c. Pemberi acuan tentang materi 
pembelajaran 
Tutor membuka pembelajaran dengan 
mengucapkan salam, kemudian 
dilanjutkan dengan menanykan kabar 
dengan ucapan bahasa inggris “was life?” 
dan peserta menjawab “great, ecxallent”. 
Tutor menjelaskan topic yang akan 
dipelajari untuk hari ini kepada peserta 
dengan menanyakan hal-hal yang 
berkaitan dengan topic materi 
2. Kegiatan inti pelaksanaan pembelajaran 
a. Pelaksanaan rencana pembelajaran 
 
 
b. Penguasaan dan pemahaman materi 
pembelajaran 
 
c. Mengaitkan materi pembelajaran 
dengan kehidupan sehari-hari 
 
 
d. Keterlibatan peserta dalam proses 
pembelajaran 
 
 
 
 
e. Memahami perbedaan karakteristik 
peserta didik 
 
 
f. Pengelolaan kelas yang kondusif dan 
menyenangkan serta bermakna 
g. Pemanfaatan media pembelajaran 
 
Tutor melakukan pembelajaran sesuai 
dengan rencana awal pembelajaran tanpa 
menggunakan RPP (Rencana Proses 
Pembelajaran) 
 
Tutor menjelaskan materi dengan jelas dan 
lugas, sesekali memlihat catatan kecil 
yang dibuat oleh tutor. 
Tutor mengaitkan materi atau topic 
pembelajaran dengan kehidupan sehari-
hari atau lingkungan sekitar (topik tentang 
pergi aktivitas sehari-hari) 
Peserta didik dilibatkan secara aktif dalam 
memahami materi yang diberikan dengan 
strategi tutor memberikan banyak 
pertanyaan secara lisan dan siswa 
menjawab mengemukakan pendapatnya 
secara langsung dan lisan. 
Dalam memahami karakteristik peserta 
didik tutor memberikan pertanyaan kepada 
peserta didik tentang materi 
Tutor mengajar dengan tegas dan jelas, 
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h. Penggunaan sumber belajar 
 
 
i. Penggunaan metode pembelajaran 
j. Interaksi antara pendidik(tutor) dan 
peserta atau peserta dan peserta lain 
jika ada peserta didik yang kurang fokus 
tutor menegur dan memberikan peringatan 
Media yang digunakan tutor yaitu papan 
tulis dan spidol 
Sumber belajar yang digunakan yaitu 
catatan kecil dan bahan dari internet. 
 
Metode yang digunakan yaitu ceramah, 
Tanya jawab dan latihan 
Tutor memberikan pertanyaan dan 
dijawab peserta didik dengan 
mengemukakan pendapat mereka, antara 
peserta didik dengan lainnya juga bertanya 
jika mengalami suatu kesulitan 
3. Kegiatan penutupan/akhir pembelajaran 
a. Kegiatan peserta didik dan  
 
b. pendidik di akhir pertemuan 
c. Pendidik me-review materi 
pembelajaran 
d. Pendidik mengarahkan peserta 
membuat rangkuman/ simpulan  
e. Kegiatan merefleksi materi 
pembelajaran 
f. Menginformasikan kegiatan dan 
materi pembelajaran pertemuan 
selanjutnya 
 
 
Menyimpulkan materi yang dibahas dan 
melingkari poin-poin penting dalam 
materi 
Tutor memberikan pertanyaan-pertanyaan 
singkat tentang materi atau topic yang 
telah dibahas dengan mengucapkan 
kembali secara bergantian 
Tidak ada arahan tutor untuk merangkum 
atau melingkari poin-point penting dalam 
materi 
Materi yang telah disimpulkan kemudian 
di kaitkan dengan kehidupan yang 
sebenarnya 
Tidak ada informasi terkait materi 
pelajaran untuk pertemuan selanjutnya, 
hanya memberikan tugas 
4. Kegiatan penilaian pembelajaran 
a. Penilaian menekankan pada 
kompetensi yang diajarkan 
 
 
b. Dilakukan penilaian aktivitas peserta 
selama kegiatan pembelajaran 
c. Pengambilan penilaian saat proses 
pembelajaran berlangsung 
d. Pengambilan penilaian saat akhir 
pembelajaran 
 
Aspek yang dinilai sesuai dengan rencana 
awal yaitu pengucapan dan sikap percaya 
diri dalam berani mengucapkan sautu 
kalimat berbahasa Inggris 
Tutor mengamati dan menilai aktivitas dan 
sikap peserta didik selama pembelajaran 
 
Pengambilan penilaian diambil saat proses 
pembelajaran berlangsung dengan 
mengamati pengucapan yang benar dan 
sikap percaya diri dalam mengucapkan 
kalimat berbahasa Inggris. 
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Lampiran 3. 9 Hasil Pengamatan Kelas  
Hasil Pengamatan Kelas 
Subjek observasi  : Pelaksanaan proses pembelajaran dan penilaian 
pembelajaran 
Hari/ Tanggal  : Rabu, 5 November 2014 
Waktu   : 05.00-06.00 WIB 
Observasi ke  : 9 
No Data Pelaksanaan Pembelajaran Deskripsi  
1. Kegiatan pendahuluan /awal 
pembelajaran 
a. Memusatkan perhatian peserta didik 
pada materi pembelajaran 
b. Kegiatan apersepsi dan motivasi 
tentang materi pembelajaran 
c. Pemberi acuan tentang materi 
pembelajaran 
Tutor membuka pembelajaran dengan 
mengucapkan salam, kemudian 
dilanjutkan dengan menanykan kabar 
dengan ucapan bahasa inggris “was life?” 
dan peserta menjawab “great, ecxallent”. 
Tutor menjelaskan topic yang akan 
dipelajari untuk hari ini kepada peserta 
dengan menanyakan hal-hal yang 
berkaitan dengan topic materi 
2. Kegiatan inti pelaksanaan pembelajaran 
a. Pelaksanaan rencana pembelajaran 
 
 
b. Penguasaan dan pemahaman materi 
pembelajaran 
 
c. Mengaitkan materi pembelajaran 
dengan kehidupan sehari-hari 
 
 
d. Keterlibatan peserta dalam proses 
pembelajaran 
 
 
 
 
e. Memahami perbedaan karakteristik 
peserta didik 
 
f. Pengelolaan kelas yang kondusif dan 
menyenangkan serta bermakna 
g. Pemanfaatan media pembelajaran 
 
 
Tutor melakukan pembelajaran sesuai 
dengan rencana awal pembelajaran tanpa 
menggunakan RPP (Rencana Proses 
Pembelajaran) 
 
 
Tutor menjelaskan materi dengan jelas dan 
lugas, sesekali memlihat catatan kecil 
yang dibuat oleh tutor. 
Tutor mengaitkan materi atau topic 
pembelajaran dengan kehidupan sehari-
hari (pada hari ini bebas)  
 
Peserta didik dilibatkan secara aktif dalam 
memahami materi yang diberikan dengan 
strategi tutor memberikan banyak 
pertanyaan secara lisan dan siswa 
menjawab mengemukakan pendapatnya 
secara langsung dan lisan. 
Dalam memahami karakteristik peserta 
didik tutor memberikan pertanyaan kepada 
peserta didik tentang materi 
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h. Penggunaan sumber belajar 
 
 
i. Penggunaan metode pembelajaran 
j. Interaksi antara pendidik(tutor) dan 
peserta atau peserta dan peserta lain 
Tutor mengajar dengan tegas dan jelas, 
jika ada peserta didik yang kurang fokus 
tutor menegur dan memberikan peringatan 
Media yang digunakan tutor yaitu papan 
tulis dan spidol 
Sumber belajar yang digunakan yaitu 
catatan kecil dan bahan dari internet. 
 
Metode yang digunakan yaitu ceramah & 
pengungkapan pendapat 
Tutor memberikan pertanyaan dan dijawab 
peserta didik dengan mengemukakan 
pendapat mereka, antara peserta didik 
dengan lainnya juga bertanya jika 
mengalami suatu kesulitan 
3. Kegiatan penutupan/akhir pembelajaran 
a. Kegiatan peserta didik dan pendidik di 
akhir pertemuan 
b. Pendidik me-review materi 
pembelajaran 
c. Pendidik mengarahkan peserta 
membuat rangkuman/ simpulan  
d. Kegiatan merefleksi materi 
pembelajaran 
e. Menginformasikan kegiatan dan 
materi pembelajaran pertemuan 
selanjutnya 
 
 
Menyimpulkan materi yang dibahas dan 
melingkari poin-poin penting dalam materi 
Tutor memberikan pertanyaan-pertanyaan 
singkat tentang materi atau topic yang 
telah dibahas dengan mengucapkan 
kembali secara bergantian 
Tidak ada arahan tutor untuk merangkum 
atau melingkari poin-point penting dalam 
materi 
Materi yang telah disimpulkan kemudian 
di kaitkan dengan kehidupan yang 
sebenarnya 
Tidak ada informasi terkait materi 
pelajaran untuk pertemuan selanjutnya, 
hanya memberikan tugas 
4. Kegiatan penilaian pembelajaran 
a. Penilaian menekankan pada 
kompetensi yang diajarkan 
 
 
b. Dilakukan penilaian aktivitas peserta 
selama kegiatan pembelajaran 
c. Pengambilan penilaian saat proses 
pembelajaran berlangsung 
d. Pengambilan penilaian saat akhir 
pembelajaran 
 
Aspek yang dinilai sesuai dengan rencana 
awal yaitu pengucapan dan sikap percaya 
diri dalam berani mengucapkan sautu 
kalimat berbahasa Inggris 
Tutor mengamati dan menilai aktivitas dan 
sikap peserta didik selama pembelajaran 
 
Pengambilan penilaian diambil saat proses 
pembelajaran berlangsung dengan 
mengamati pengucapan yang benar dan 
sikap percaya diri dalam mengucapkan 
kalimat berbahasa Inggris. 
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Lampiran 3. 10 Hasil Pengamatan Kelas  
Hasil Pengamatan Kelas 
Subjek observasi  : Pelaksanaan proses pembelajaran dan penilaian 
pembelajaran 
Hari/ Tanggal  : Jumat, 7 November 2014 
Waktu   : 05.00-06.00 WIB 
Observasi ke  : 10 
No Data Pelaksanaan Pembelajaran Deskripsi  
1. Kegiatan pendahuluan /awal 
pembelajaran 
a. Memusatkan perhatian peserta didik 
pada materi pembelajaran 
b. Kegiatan apersepsi dan motivasi 
tentang materi pembelajaran 
c. Pemberi acuan tentang materi 
pembelajaran 
Tutor membuka pembelajaran dengan 
mengucapkan salam, kemudian 
dilanjutkan dengan menanykan kabar 
dengan ucapan bahasa inggris “was life?” 
dan peserta menjawab “great, ecxallent”. 
Tutor menjelaskan topic yang akan 
dipelajari untuk hari ini kepada peserta 
dengan menanyakan hal-hal yang 
berkaitan dengan topic materi 
2. Kegiatan inti pelaksanaan pembelajaran 
a. Pelaksanaan rencana pembelajaran 
 
 
b. Penguasaan dan pemahaman materi 
pembelajaran 
 
c. Mengaitkan materi pembelajaran 
dengan kehidupan sehari-hari 
 
 
d. Keterlibatan peserta dalam proses 
pembelajaran 
 
 
 
 
e. Memahami perbedaan karakteristik 
peserta didik 
 
 
f. Pengelolaan kelas yang kondusif dan 
menyenangkan serta bermakna 
g. Pemanfaatan media pembelajaran 
 
Tutor melakukan pembelajaran sesuai 
dengan rencana awal pembelajaran tanpa 
menggunakan RPP (Rencana Proses 
Pembelajaran) 
 
 
Tutor menjelaskan materi dengan jelas dan 
lugas, sesekali memlihat catatan kecil 
yang dibuat oleh tutor. 
Tutor mengaitkan materi atau topic 
pembelajaran dengan kehidupan sehari-
hari atau lingkungan sekitar (topik tentang 
pengalaman tak terlupakan) 
Peserta didik dilibatkan secara aktif dalam 
memahami materi yang diberikan dengan 
strategi tutor memberikan banyak 
pertanyaan secara lisan dan siswa 
menjawab mengemukakan pendapatnya 
secara langsung dan lisan. 
Dalam memahami karakteristik peserta 
didik tutor memberikan pertanyaan kepada 
peserta didik tentang materi 
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h. Penggunaan sumber belajar 
 
 
i. Penggunaan metode pembelajaran 
j. Interaksi antara pendidik(tutor) dan 
peserta atau peserta dan peserta lain 
Tutor mengajar dengan tegas dan jelas, 
jika ada peserta didik yang kurang fokus 
tutor menegur dan memberikan peringatan 
Media yang digunakan tutor yaitu papan 
tulis dan spidol 
Sumber belajar yang digunakan yaitu 
catatan kecil dan bahan dari internet. 
 
Metode yang digunakan yaitu ceramah dan 
mengemukakan pendapat. 
Tutor memberikan pertanyaan dan dijawab 
peserta didik dengan mengemukakan 
pendapat mereka, antara peserta didik 
dengan lainnya juga bertanya jika 
mengalami suatu kesulitan 
3. Kegiatan penutupan/akhir pembelajaran 
a. Kegiatan peserta didik dan pendidik di 
akhir pertemuan 
b. Pendidik me-review materi 
pembelajaran 
c. Pendidik mengarahkan peserta 
membuat rangkuman/ simpulan  
d. Kegiatan merefleksi materi 
pembelajaran 
e. Menginformasikan kegiatan dan 
materi pembelajaran pertemuan 
selanjutnya 
 
 
Menyimpulkan materi yang dibahas dan 
melingkari poin-poin penting dalam materi 
Tutor memberikan pertanyaan-pertanyaan 
singkat tentang materi atau topic yang 
telah dibahas dengan mengucapkan 
kembali secara bergantian 
Tidak ada arahan tutor untuk merangkum 
atau melingkari poin-point penting dalam 
materi 
Materi yang telah disimpulkan kemudian 
di kaitkan dengan kehidupan yang 
sebenarnya 
Tidak ada informasi terkait materi 
pelajaran untuk pertemuan selanjutnya, 
hanya memberikan tugas 
4. Kegiatan penilaian pembelajaran 
a. Penilaian menekankan pada 
kompetensi yang diajarkan 
 
 
b. Dilakukan penilaian aktivitas peserta 
selama kegiatan pembelajaran 
c. Pengambilan penilaian saat proses 
pembelajaran berlangsung 
d. Pengambilan penilaian saat akhir 
pembelajaran 
 
Aspek yang dinilai sesuai dengan rencana 
awal yaitu pengucapan dan sikap percaya 
diri dalam berani mengucapkan sautu 
kalimat berbahasa Inggris 
Tutor mengamati dan menilai aktivitas dan 
sikap peserta didik selama pembelajaran 
 
Pengambilan penilaian diambil saat proses 
pembelajaran berlangsung dengan 
mengamati pengucapan yang benar dan 
sikap percaya diri dalam mengucapkan 
kalimat berbahasa Inggris. 
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Lampiran 4. Catatan Lapangan 
CATATAN LAPANGAN 1 
Waktu  : Senin, 29 September 2014 pukul 13.00-13.30 WIB 
Lokasi  : Gedung Sekretariat Rumah TahfidzQu, Deresan 
Kegiatan  : Izin untuk penelitian 
Subyek : Pengelola / Pihak Rumah TahfidzQu  
Deskripsi Data : 
 Peneliti datang ke Rumah TahfidzQu bermaksud untuk meminta izin 
untuk penelitian di Rumah TahfidzQu, tetapi belum membawa surat izin 
penelitian secara resmi. Peneliti bermaksud meneliti pelaksanaan pembelajaran di 
Rumah TahfidzQu dan menanyakan tentang program-program pembelajaran yang 
ada di Rumah TahfidzQu, Deresan. Pihak sekretariat rumah TahfidzQu 
menyambut baik kedatangan peneliti yang bertujuan untuk penelitian dan 
menjelaskan beberapa program yang ada di rumah TahfidzQu dengan 
menunjukkan selembaran pamflet. Setelah dirasa cukup dengan penjelasan pihak 
Rumah TahfidzQu, peneliti mulai mendapat ide tentang konsep penelitian dengan 
tema pelaksanaan program pembelajaran yaitu program pembelajaran English 
Camp TahfidzQu, peneliti menyampaikan maksud tujuan kepada pihak Rumah 
TahfidzQu untuk kedepannya ingin datang kembali untuk tindak lanjut 
prapenelitian dan pihak Rumah TahfidzQu menerima dengan baik. 
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CATATAN LAPANGAN 2 
Waktu  : Kamis, 9 Oktober 2014 pukul 09.00-10.00 WIB 
Lokasi  : Gedung Sekretariat Rumah TahfidzQu, Deresan 
Kegiatan  : Izin untuk Penelitian 
Subyek : Pengelola /  Pihak Rumah TahfidzQu 
Deskripsi Data : 
 Peneliti datang kembali ke Rumah TahfidzQu dengan membawa surat 
obeservasi dari fakultas dan bertujuan untuk melakukan studi pendahuluan tentang 
pelaksanaan program pembelajaran English Camp TahfidzQu yang disambut baik 
oleh pihak Rumah TahfidzQu. Peneliti menanyakan pelaksanaan program 
pembelajaran bertujuan untuk melakukan pengamatan pra observasi dan pihak 
Rumah TahfidzQu memberitahu bahwa peneliti bisa datang kembali saat program 
berlangsung yaitu minggu depan, pertengahan bulan. Karena program English 
Camp berjalan disaat pertengahan bulan dan program berlangsung selama 1 bulan.  
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CATATAN LAPANGAN 3 
Waktu  : Rabu, 15 Oktober 2014 pukul 18.30-20.30 WIB 
Lokasi  : Asrama Rumah TahfidzQu 
Kegiatan  :Observasi pelaksanaan pembelajaran English Camp TahfidzQu 
Subyek : peserta didik dan pendidik English Camp 
Deskripsi Data : 
 Observasi yang dilakukan peneliti merupakan observasi yang bertujuan 
untuk mengetahui bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan di 
program English Camp TahfidzQu. Pada hari peneliti melakukan observasi 
merupakan hari pertama dimulai kelas English Camp setelah bulan kemarin sudah 
ada.  
 Pembelajaran dimulai pada pukul 18.30 WIB setelah sholat magrib. 
Peneliti meminta izin terlebih dahulu kepada pendidik yang sering di panggil Mr. 
B untuk melakukan pengamatan observasi, kemudian pendidik mengizinkan 
untuk mengamati. Ketika peneliti memasuki kelas, peserta didik sudah ada duduk 
lesehan di lantai. Peserta didik program tidaklah banyak, hanya ada 9 peserta 
didik. Pendidik membuka kelas dengan mengucapkan salam dan menyapa dengan 
menggunakan percakapan bahasa Inggris, peserta juga menjawab dengan bahasa 
Inggris penuh semnagat, kemudian pendidik memperkenalkan peneliti dan tujuan 
maksud mengikuti kelas.  
Pembelajaran dilakukan dengan santai tetapi tidak meninggalkan kesan 
serius. Pembelajaran dikemas menyenangkan dan melakukan pembelajaran 
menggunakan kondisi yang ada di sekitar tempat pembelajaran. pembelajaran lalu 
di tunda sebentar karena waktu sudah menunjukkan waktu sholat isya, dan seletah 
sholat isya, pembelajaran dimulai kembali melanjutkan pembelajaran dengan 
materi pengenalan “english” dan percakapan sederhana, pembelajaran dikemas 
menggunakan kondisi yang ada disekitar tempat pembelajaran.  
Pembelajaran di laksanakan setelah makan malam, kemudian topik  yang 
digunakan tentor yaitu topik percakapan sederhana pembelajaran bahasa Inggris 
yang menggunakan topik makan malam “Dinner”, dikarenakan bahasa Inggris itu 
hanya pada masalah kebiasaan, dan dengan menggunakan topik yang ada disekitar 
tempat pembelajaran dan kehidupan sehari-hari maka akan mempermudah 
pemahaman dan pengusaan bahasa Inggris, lebih tepatnya dalam percakapan 
sederhana, hal tersebut yang disampaikan oleh pendidik.  
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Pembelajaran dilakukan dengan metode ceramah dengan menggunakan 
bantuan papan tulis berukuran kecil tetapi ada interaksi antara pendidik dan 
peserta didik, pendidik mengutamakan keaktifan peserta didik, kemudian 
membuat urutan percakapan dimana setiap peserta di wajibkan untuk ikut 
berpartisipasi. Dalam perbelajaran hari pertama pada “Evening Class” pendidik 
membuat kontrak belajar yaitu memberikan dua aturan dalam pembelajaran 
selama 1 bulan kedepan yaitu (1) Belajar Bahasa Inggris Hukumnya “Wajib” 
Salah; (2) Belajar bahasa Inggris harus berani, jangan saling tunjuk dalam ikut 
partisipan dalam pembelajaran. sebelum pembelajaran ditutup pendidik tetap 
menyisipkan sapaan penutup dengan bahasa Inggris dan berdoa secara sederhana 
dalam bahasa Inggris.  
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CATATAN LAPANGAN 4 
Waktu  : Kamis, 16 Oktober 2014 pukul 05.00-06.00 WIB 
Lokasi  : Asrama Rumah TahfidzQu 
Kegiatan  : Observasi pelaksanaan pembelajaran  
Subyek : peserta didik dan pendidik English Camp 
Deskripsi Data : 
 Hari selanjutnya program pembelajaran dimulai pagi hari sekitar pukul 
05.00 WIB peneliti datang untuk melakukan pengamatan kembali. Kegiatan 
pembelajaran dimulai pukul 05:15 di buka oleh pendidik yang berbeda dari hari 
pertama yaitu Mrs. M pembelajaran dilakukan di depan halaman asrama putri 
dengan membawa papan tulis untuk digunakan sebagai media mengajar, karena 
tempat atau ruang yang rencana awal digunakan yaitu ruangan samping asrama 
putri, kunci pintunya rusak. Pembelajaran diikuti oleh 8 orang peserta, tanpa 
mengurangi antusias belajar peserta dan si peneliti mengikuti pembelajaran 
Morning Class dengan baik.  
Pendidik menggunakan cara pembelajaran yang sama dengan hari 
sebelumnya yaitu menjelaskan dengan ceramah interaktif, dengan melibatkan 
keadaan atau kondisi yang ada di sekitar tempat pembelajaran, dalam 
pembelajaran kali ini pendidik membahasa topik pembelajaran terkait “Kamar 
Mandi” dengan membuat percakapan sederhana pembelajaran membuat peserta 
berpartisipasi aktif untuk ikut terlibat. Pembelajaran berlangsung dengan santai 
tapi tetap tidak meninggalkan keseriusan karena pembelajaran dibuat santai dan 
menyenangkan, pembelajaran ditutup dengan sapaan penutup dan berdoa secara 
umum dengan menggunakan bahasa Inggris. 
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CATATAN LAPANGAN 5 
Waktu  : Kamis, 16 Oktober 2014 pukul 19.15-21.00 WIB 
Lokasi  : Asrama Rumah TahfidzQu 
Kegiatan  : Observasi pelaksanaan pembelajaran 
Subyek : peserta didik dan pendidik English Camp 
Deskripsi Data : 
 Peneliti melakukan pengamatan kembali untuk observasi penelitian 
dengan mengikuti kembali porses belajar mengajar. Kegiatan pembelajaran 
dimulai pukul 19:15 di buka oleh pendidik yang berbeda lagi dengan kegiatan 
Morning Class hari ini, kali ini pendidik yang sering di sapa Mrs. F, pembelajaran 
dilakukan di dalam ruangan diikuti oleh 6 orang peserta dimulai dengan 
perkenalan baik dari pendidik maupun peserta. Materi pembelajaran bahasa 
Inggris tidak ditentukan, melainkan bentuk “sharing” dan percakapan sederhana 
dengan topik apapun. Pembelajaran terkesan monoton  karena dari pendidik tidak 
menentukan topik yang akan dibahas, dan akhirnya hanya pembelajaran yang 
spontan dengan cara mengucapkan kata-kata dalam bahasa Inggris. kemudian 
pembelajaran ditutup dengan berdoa secara umum seperti biasanya. 
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CATATAN LAPANGAN 6 
Waktu  : Jumat, 17 Oktober 2014 pukul 05.15-06.00 WIB 
Lokasi  : Asrama Rumah TahfidzQu 
Kegiatan  :Observasi pelaksanaan pembelajaran English Camp TahfidzQu 
Subyek : peserta didik dan pendidik English Camp 
Deskripsi Data : 
 Untuk hari berikutnya peneliti bermaksud untuk mengamati kembali poses 
belajar mengajar pelaksanaan program pembelajaran English Camp TahfidzQu, 
kali ini pembelajaran dimulai mulai pukul 05.15 WIB yang di ikuti oleh 9 orang 
peserta. Pendidik Mrs. M memberi topic yang akan dibahas dalam kalimat 
ungkapan yaitu tentang warna (color) banyak ungkapan yang dibahas dalam 
pembelajaran tersebut. Seperti pembelajaran yang sudah-sudah pendidik 
melibatkan keikutsertaan peserta dalam pembelajaran. Pembelajaran 
menggunakan papan tulis sebagai medianya. Sebelum pembelajaran ditutup 
pendidik memberikan tugas yaitu peserta disuruh membuat cerita baik nyata 
ataupun fiktif (imajinasi) tentang suatu topik dan harus menggunakan bahasa 
Inggris dalam penulisannya. Menggunakan buku yang sebelumnya sudah 
dibagikan oleh pihak Rumah TahfidzQu. Pembelajaran ditutup dengan sapaan 
penutup dan berdoa secara umum dengan menggunakan bahasa Inggris. 
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CATATAN LAPANGAN 7 
Waktu  : Jumat, 17 Oktober 2014 pukul 19.30-21.05 WIB 
Lokasi  : Asrama Rumah TahfidzQu 
Kegiatan  : Observasi pelaksanaan pembelajaran 
Subyek : peserta didik dan pendidik English Camp 
Deskripsi Data : 
 Kembali peneliti melakukan observasi untuk pengamatan pelaksanaan 
pembelajaran di program English Camp TahfidzQu, dengan pendidik Mrs. M kali 
ini proses pembelajaran dimulai terlebih dahulu dengan mengoreksi diary up yang 
menjadi tugas dari setiap peserta didik di pertemuan pembelajaran sebelumnya. 
Peserta didik saling bergantian maju untuk menunjukan diary up mereka masing-
masing. Saat menunjukan atau mengoreksi diary up tersebut peserta didik di suruh 
membaca setiap tulisan mereka, yang bertujuan untuk mengasah dan melatih 
kemampuan membaca dan menulis peserta didik. Setelah semua peserta didik 
menunjukan diary up mereka kemudian pendidik melanjutkan pembelajaran 
dengan memberikan topic yaitu keluarga (family) dengan memberikan ungkapan-
ungkapan percakapan sederhana, seperti pertemuan sebelumnya pendidik 
melibatkan partisipan peserta didik dalam proses belajar mengajar. 
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CATATAN LAPANGAN 8 
Waktu  : Sabtu, 1 November 2014 pukul 05.15-06.00 WIB 
Lokasi  : Asrama Rumah TahfidzQu 
Kegiatan  : Observasi pelaksanaan pembelajaran 
Subyek : peserta didik dan pendidik English Camp 
Deskripsi Data: 
 Pengamatan hari berikutnya dilakukan kembali oleh peneliti, observasi 
yang dilakukan peneliti merupkan observasi yang bertujuan untuk mengetahui 
bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan di program 
pembelajaran English Camp TahfidzQu. Pada hari melakukan observasi peserta 
didik sedang belajar tentang topik “Go shopping” (Pergi Berbelanja) 
 Pembelajaran dimulai pada pukul 05.15 WIB. Ketika peneliti masuk ke 
kelas, peserta didik sudah rapi duduk lesehan di ruangan belajar. Pendidik 
membuka dengan salam dan mengucapkan sapaan dengan berbahasa Inggris dan 
disambut antusias oleh peserta didik. Kemudian pendidik menanyakan dan 
mengecek kehadiran peserta didik lalu memberikan apersepsi dengan bercerita. 
 Pendidik melakukan pembelajaran dengan saling mengaitkan topic dengan 
kehidupan sehari-hari agar lebih mudah di ingat oleh peserta didik, dengan 
menuliskan beberapa ucapan kalimat bahasa Inggris dan memberikan arti bahasa 
Indonesia dengan cara lisan. Kemudian mengucapkan kalimat bahasa Inggris 
dengan berulang-ulang di ikuti oleh para peserta didik.  
 Sebelum proses pembelajaran berakhir, Pendidik mengaitkan materi atau 
topic kedalam kebiasaan kehidupan nyata, dan menunjuk peserta didik satu 
persatu bergantian untuk mengucapkan kalimat-kalimat bahasa Inggris yang telah 
dibahas sebelumnya.  
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CATATAN LAPANGAN 9 
Waktu  : Senin, 3 November 2014 pukul 05.15-06.10 WIB 
Lokasi  : Asrama Rumah TahfidzQu 
Kegiatan  : Observasi pelaksanaan pembelajaran 
Subyek : peserta didik dan pendidik English Camp 
Deskripsi Data: 
 Pengamatan pertemuan berikutnya dilakukan kembali oleh peneliti, 
observasi yang dilakukan peneliti merupkan observasi yang bertujuan untuk 
mengetahui bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan di program 
pembelajaran English Camp TahfidzQu. Pada malam hari melakukan observasi 
peserta didik sedang belajar tentang topik “number” (nomor) 
 Pembelajaran dimulai pada pukul 05.15-06.10 WIB. Ketika peneliti masuk 
ke kelas, peserta didik sudah rapi duduk lesehan di ruangan belajar. Pendidik 
membuka dengan salam dan mengucapkan sapaan seperti biasa dengan berbahasa 
Inggris dan disambut antusias oleh peserta didik. Kemudian pendidik menanyakan 
dan mengecek kehadiran peserta didik lalu memberikan apersepsi dengan 
bercerita. 
 Pendidik melakukan pembelajaran dengan saling mengaitkan topic dengan 
kehidupan sehari-hari agar lebih mudah di ingat oleh peserta didik, dengan 
menuliskan beberapa ucapan kalimat bahasa Inggris dan memberikan arti bahasa 
Indonesia dengan cara lisan. Kemudian mengucapkan kalimat bahasa Inggris 
dengan berulang-ulang di ikuti oleh para peserta didik.  
 Sebelum proses pembelajaran berakhir, Pendidik mengaitkan materi atau 
topic kedalam kebiasaan kehidupan nyata, dan menunjuk peserta didik satu 
persatu bergantian untuk mengucapkan kalimat-kalimat bahasa Inggris yang telah 
dibahas sebelumnya.  
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CATATAN LAPANGAN 10 
Waktu  : Senin, 3 November 2014, pukul 07.00-08.15 WIB 
Lokasi  : Asrama Rumah TahfidzQu 
Kegiatan  : Wawancara Penelitian 
Subyek : UAY (ketua penyelenggara program) 
Deskripsi Data: 
 Hari pertama peneliti melakukan wawancara pengambilan data penelitian. 
Tujuan dari wawancara ini untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran program 
English Camp TahfidzQu di Rumah TahfidzQu, Deresan yang meliputi 
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. Proses wawancara direkam 
menggunakan recorder handphone dan sebelumnya peneliti telah meminta izin 
pada pihak pengelola Rumah TahfidzQu. 
 Pihak penyelenggara program merespon dengan baik pertanyaan demi 
pertanyaan yang diajukan peneliti. Beliau menjelaskan profil adanya program 
English Camp TahfidzQu di Rumah TahfidzQu, Deresan dan menjelaskan latar 
belakang berdirinya program. Menurut beliau yang melatar belakangi karena 
memang saat ini bahasa Inggris menurut pihak Rumah TahfidzQu sangat penting, 
dan ingin membentuk para santri maupun non santri yang ingin bergabung untuk 
kedepannya tidak hanya pandai dalam berbahasa Inggris tetapi juga akhlaknya 
baik. Karena English Camp ini perpaduan antara belajar berbahasa Inggris dan 
belajar tahsin (pembenaran lafal membaca huruf arab). 
 Pihak penyelenggara juga menjelasakan tolak ukur atau analisis kebutuhan 
terkait program pembelajaran English Camp TahfidzQu hanya sebatas melihat ke 
anak-anak santri di Rumah TahfidzQu yang notabenya kemampuan berbahasa 
Inggris mereka kurang.  
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CATATAN LAPANGAN 11 
Waktu  : Selasa, 27 Januari 2015, pukul 13.00-14.00 WIB 
Lokasi  : Gedung Kesekretariat Rumah TahfidzQu 
Kegiatan  : Wawancara Penelitian 
Subyek : UAY (ketua penyelenggara program) 
Deskripsi Data : 
 Wawancara penelitian lapangan pertemuan kedua dengan pihak 
penyelnggara program English Camp TahfidzQu, Deresan yaitu melanjutkan 
wawancara pada tanggal 3 November 2014 yang belum selesai. Tujuan 
wawancara pertemuan kedua ini untuk mengetahui perencanaan, perencanaan dan 
evaluasi program pembelajaran English Camp TahfidzQu. 
 Pihak penyelenggara program merespon dengan baik dan menjawab 
pertanyaan demi pertanyaan dari peneliti. Beliau menuturkan bahwa perencanaan 
program pembelajaran dimulai dari proses rekuitmen peserta didik dengan 
persyaratan untuk mengikuti program English Camp TahfidzQu minimal 
tingkatan SMA, kemudian untuk pendidik sendiri kerjasama antara pihak Rumah 
TahfidzQu dengan kampung Inggris di Pare. Sedangkan pendidik pembelajaran 
tahsin diambil dari uztad/uztadzah dari Rumah TahfidzQu sendiri. 
 Untuk pelaksanaan program pembelajaran English Camp sendiri sebagian 
tergantung dari pendidik yang mengampu proses pembelajaran, namun dari pihak 
penyelenggara tetap menyediakan fasilitas-fasilitas untuk digunakan oleh pendidik 
seperti  LCD, papan white board, spidol dan speaker. Kemudian untuk evaluasi 
program pembelajaran dilakukan sebulan sekali antara pihak Rumah TahfidzQu 
sebagai penyelenggara program dengan pendidik English Camp TahfidzQu, 
namun jika dirasa perlu akan diadakan evaluasi khusus yang selalu dilakukan jika 
memang dirasa perlu, biasanya evaluasi dilakukan saat Meeting.  
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CATATAN LAPANGAN 12 
Waktu  : Jumat, 30 Januari 2015, pukul 09.00-10.00 WIB 
Lokasi  : Asrama Rumah TahfidzQu 
Kegiatan  : Wawancara Penelitian 
Subyek : NFR (pendidik) 
Deskripsi Data : 
 Peneliti melakukan wawancara pengambilan data penelitian pada pendidik 
program pembelajaran English Camp TahfidzQu. Tujuan dari wawancara ini 
untuk mengetahui pelaksanaan program pembelajaran English Camp TahfidzQu 
yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. Peneliti 
meminta izin untuk merekam wawancara dengan recorder hanphone dan pendidik 
mengizinkan.  
 Pendidik yang bernama NFR merespon dengan baik pertanyaan yang 
diajukan oleh peneliti. Pendidik menuturkan bahwa pelaksanaan pembelajaran 
English Camp TahfidzQu dimulai dari perencanaan, pelaksanaan proses dan 
evaluasi pembelajaran untuk perencanaan pedoman yang digunakan merupakan 
buku mengenai metode pembelajaran efektif dan melihat kebutuhan peserta didik. 
Sedangkan pelaksanaan pembelajaran dilakukan dengan melihat kebutuhan 
peserta didik dengan mengemas materi dengan game yang menyenangkan, 
metode pembalajarannya SCL (Student Learning Centre), kemudian untuk 
evaluasi pembelajaran dilakukan di setiap akhir pembelajaran dilakukan dengan 
santai seperti praktik berbicara, bukan mengerjakan di atas kertas.  
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CATATAN LAPANGAN 13 
Waktu  : Jumat, 1 Februari 2015, pukul 08.00-09.00 WIB 
Lokasi  : Asrama Rumah TahfidzQu 
Kegiatan  : Wawancara Penelitian 
Subyek : MAA (pendidik) 
Deskripsi Data : 
 Peneliti kembali melakukan wawancara pengambilan data penelitian pada 
pendidik program pembelajaran English Camp yang lainnya dengan tujuan 
wawancara yang sama untuk mengetahui pelaksanaan program pembelajaran 
English Camp TahfidzQu  yang meliputi perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi 
pembelajaran. Peneliti diizinkan merekam wawancara dengan recorder 
Handphone.  
 Pendidik merespon dengan baik terhadap pertanyaan-pertanyaan yang 
diajukan peneliti dengan singkat dan lugas. Pendidik menjelaskan proses 
perencanaan pembelajaran yang dilakukan yaitu dengan pedoman “speaking 
without thinking” dengan lebih jelasnya membuat para peserta dapat berbicara 
menggunakan bahasa Inggris dengan menyenangkan. Pelaksanaan pembelajaran 
dilaksanakan dengan mengemas metode yang fun, seperti adanya games. Evaluasi 
pembelajaran dilakukan dengan menilai segala aktivitas peserta didik selama 
proses pembelajaran.  
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CATATAN LAPANGAN 14 
Waktu  : Jumat, 2 Februari 2015, pukul 13.00-14.00 WIB 
Lokasi  : Ruang Sekretariat Rumah TahfidzQu 
Kegiatan  : Dokumen penelitian 
Subyek : Dokumen profil dan data peserta program 
Deskripsi Data: 
 Kegiatan ini dilakukan peneliti untuk mengumpulkan data berupa 
dokumen atau berkas yang mendukung penelitian. Dokumen berupa profil 
berdirinya Rumah TahfidzQu dan data peserta program. 
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CATATAN LAPANGAN 15 
Waktu  : Jumat, 2 Februari 2015, pukul 13.00-14.00 WIB 
Lokasi  : Ruang Sekretariat Rumah TahfidzQu 
Kegiatan  : Dokumen penelitian 
Subyek : Dokumen profil dan data peserta program 
Deskripsi Data : 
Kegiatan ini dilakukan peneliti untuk mengumpulkan data berupa 
dokumen atau berkas yang mendukung penelitian. Dokumen berupa data 
pendidik, data peserta didik dan sarana prasarana yang ada di Rumah TahfizdQu. 
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CATATAN LAPANGAN 16 
Waktu  : Sabtu, 28 Februari 2015, pukul 16.20-17.30 WIB 
Lokasi  : Asrama Rumah TahfidzQu 
Kegiatan  : Observasi pelaksanaan pembelajaran 
Subyek : peserta didik dan pendidik English Camp 
Deskripsi Data : 
Peneliti melakukan pengamatan kembali untuk observasi penelitian 
dengan mengikuti kembali porses belajar mengajar. Kegiatan pembelajaran 
dimulai pukul 16.20 WIB di buka oleh pendidik yang berbeda lagi , kegiatan 
pembelajaran diikuti oleh 6 anak, pendidik memulai kegiatan pembelajaran 
dengan mengucapkan salam dan memberi salam dengan ucapan bahasa Inggris, 
dan dibalas salam ucapan tersebut dengan bahasa Inggris juga oleh peserta didik. 
Pada kegiatan belajar kali ini topik materi yang diberikan yaitu topik tentang 
bathroom. 
Masuk pada pembelajaran, pendidik melakukan apersepsi dan motivasi. 
Pendidik melaksanakan pembelajaran dengan konsep meyenangkan dengan 
memberikan cerita tentang gambaran sehari-hari tentang “bathroom” kemudian 
pendidik menjelaskan materi dengan menuliskan topic ucapan bahasa Inggris, dan 
mengucapkan kalimat tersebut. Setelah beberapa ungkapan tertulis dipapan tulis, 
kemudian pendidik mengucapkan kalimat satu persatu dengan di ikuti oleh para 
peserta didik.  
Peserta didik mengikuti arahan pendidik dengan antusias, dengan 
mengucapkan kalimat ungkapan bahasa Inggris bersama-sama. Kemudian peserta 
didik diminta oleh pendidik untuk mengucapkan kalimat-kalimat tersebut satu 
persatu bergantian. Kemudian di akhir pembelajaran pendidik membuat suatu 
game pembelajaran, yaitu kalimat berbisik, dengan melibatkan semua peserta 
didik untuk mengikuti permainan. Awal permainan peserta didik di minta untuk 
membuat satu baris berbanjar kebelakang, satu anak di depan dibisiki oleh 
pendidik dan menjadi awal penentu berhasil tidaknya permainan. Peserta didik 
pertama kemudian membisikkan ke peserta didik selanjutnya, begitu pula seperti 
itu sampai pada peserta didik terakhir. Dan sebagai penentu akhir permainan 
peserta didik yang paling terakhir harus memberitahukan kalimat bahasa Inggris 
apa yang tadi diberikan oleh pendidik. Ternyata akhir kalimat yang diucapkan 
berbeda dengan ucapan awal tadi dan peserta didik yang paling awal mendapatkan 
hukuman, yaitu dengan dicoret mukanya dengan “powder” atau bedak. 
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Pada akhir pembelajaran, pendidik menyimpulkan materi bersama peserta 
didik dan memberikan evaluasi pertanyaan kepada peserta didik dengan berganti-
gantian. Proses pembelajaran ditutup dengan berdoa bersama dan pendidik 
memberikan salam dengan ucapan bahasa Inggris. 
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CATATAN LAPANGAN 17 
Waktu  : Sabtu, 28 Februari 2015, pukul 19.30-21.00 WIB 
Lokasi  : Asrama Rumah TahfidzQu 
Kegiatan  : Observasi pelaksanaan pembelajaran 
Subyek : peserta didik dan pendidik English Camp 
Deskripsi Data : 
 Observasi yang dilakukan peneliti merupakan observasi yang bertujuan 
untuk mengetahui bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan di 
English Camp. Pada hari ini peneliti datang ke asrama English Camp TahfidzQu 
untuk melakukan observasi. 
 Pembelajaran dimulai pada pukul 19.51 WIB. Ketika peneliti memasuki 
kelas, peserta didik sudah menunggu dengan duduk lesehan pada ruangan seperti 
biasanya. Kegiatan diikuti oleh 10 peserta didik, diawali dengan pendidik 
membuka pelajaran dengan salam bahasa Inggris dan disambut antusias oleh 
peserta didik. Sebelum pendidik masuk ke topic selanjutnya pendidik menanyakan 
kembali topic yang sudah diberikan pada pertemuan sebelumnya. Kemudian baru 
pendidik menjelaskan materi apa yang dibahas untuk pertemuan pada kegiatan 
belajar kali ini dan memberikan motivasi kepada peserta didik agar lebih 
semangat lagi belajar.  
 Pendidik menyampaikan materi dengan bantuan papan tulis dan spidol 
dengan menulis ungkapan-ungkapan bahasa Inggris, kemudian baru mengucapkan 
satu persatu kalimat tersebut dengan di ikuti oleh peserta didik bersama-sama 
dengan metode drill / latihan. Kemudian diakhir pembelajaran pendidik 
menyimpulkan topic materi dan menilai peserta didik dengan mengucapkan 
kalimat-kalimat bahasa Inggris yang disampaikan satu persatu bergantian. 
Kemudian pendidik menutup pembelajaran dengan berdoa bersama dan 
mengucapkan salam dengan bahasa Inggris.  
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CATATAN LAPANGAN 18 
Waktu  : Senin, 2 maret 2014, pukul 13.00 WIB 
Lokasi  : Asrama Rumah TahfidzQu 
Kegiatan  : Wawancara Penelitian 
Subyek : VSNA (Pendidik) 
Deskripsi Data :  
Peneliti kembali melakukan wawancara pengambilan data penelitian pada 
pendidik program pembelajaran English Camp yang lainnya dengan tujuan 
wawancara yang sama untuk mengetahui pelaksanaan program pembelajaran 
English Camp TahfidzQu  yang meliputi perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi 
pembelajaran. Peneliti diizinkan merekam wawancara dengan recorder 
Handphone.  
 Pendidik merespon dengan baik terhadap pertanyaan-pertanyaan yang 
diajukan peneliti dengan singkat dan lugas. Pendidik menjelaskan proses 
perencanaan pembelajaran yang dilakukan yaitu dengan pedoman dengan lebih 
jelasnya membuat para peserta dapat berbicara menggunakan bahasa Inggris 
dengan menyenangkan yang konsep awal pembagian materi dikelompok kecil-
kecil. Pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan dengan mengemas metode yang 
fun, seperti adanya games. Evaluasi pembelajaran dilakukan dengan menilai 
segala aktivitas peserta didik selama proses pembelajaran. 
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 Lampiran 5. Silabus Program English Camp TahfizdQu 
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Lampiran 6. Dokumentasi Penelitian 
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Lampiran 7. Surat Izin Penelitian 
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